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KATA PENGANTAR KOTA BALIKPAPAN

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar
dan terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup,
sosial, dan ekonomi kedalam strategi pembangunan untuk
menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan.
Memenuhi amanat peraturan tersebut, Pemerintah Kota
Balikpapan telah menyusun dokumen Penilaian
Kerentanan dan Risiko Dampak Perubahan Iklim 2021-
2050 sebagai upaya merespon potensi dampak
perubahan iklim yang terjadi.

Dokumen ini disusun untuk dijadikan penyusunan dokumen perencanaan
pembangunan. Sebagaimana telah tercantum dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, perubahan iklim merupakan
Prioritas Nasional No. 6 dan menjadi aspek penting yang perlu dijadikan referensi
utama untuk meningkatkan keberhasilan perencanaan pembangunan. Selain itu,
dokumen ini diharapkan dapat menjadi bahan dasar penyusunan Dokumen Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) sebagai upaya memastikan bahwa prinsip
pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam
pembangunan dan/atau kebijakan, rencana, dan/atau program di Kota
Balikpapan.

Penyusunan dokumen juga diarahkan mengikuti arahan dan kaidah sesuai dengan
pedoman pemerintah yang tercantum pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan No. 33 Tahun 2016 dan No. 7 Tahun 2018, yang outputnya
memberikan berbagai pilihan aksi iklim untuk merespon berbagai potensi dampak
perubahan iklim yang terjadi di masa depan. Keberhasilan dalam upaya
menurunkan potensi dampak perubahan iklim tentu memerlukan keterlibatan,
kerjasama dan dukungan berbagai pihak yakni pemerintah daerah, masyarakat,
lembaga swadaya masyarakat, akademisi dan pihak wirausaha.

Atas nama Pemerintah Kota Balikpapan, saya sampaikan rasa terima kasih kepada
semua pihak terkait, khususnya ICLEI- Local Governments for Sustainability dan
UN-Habitat melalui proyek Urban Low Emission Development Strategies Fase I1
(Urban-LEDS II) yang telah memberikan dukungan dan bimbingan serta turut
serta berpartisipasi aktif dalam penyusunan dokumen Penilaian Kerentanan dan
Risiko Dampak Perubahan Iklim 2021-2050.

Balikpapan, 6 Agustus 2020

H.M. Rizal Effendi, SE
Wali Kota Balikpapan
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KATA PENGANTAR YAYASAN ICLEI INDONESIA

Puji syukur kehadirat Allah SWT,
Tuhan yang Maha Esa, atas
diterbitkannya dokumen penilaian
kerentanan, risiko dan dampak
perubahan iklim di wilayah Kota
Balikpapan. Yayasan ICLEI
Indonesia mengucapkan terima
kasih kepada Bapak Walikota
Balikpapan beserta jajaran,
terutama Badan  Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Dinas -
Lingkungan Hidup yang telah meluangkan waktu dan pikiran untuk memfasilitasi
dan mengkoordinasikan dengan organisasi pemerintah daerah lainnya untuk
menyelesaikan penilaian ini.

Yayasan ICLEI Indonesia juga menyampaikan terima kasih kepada para pihak
mulai dari konsultan, para narasumber/ahli, pegiat dan praktisi yang membantu
memberikan penajaman atas konsep yang berangkat dari pengetahuan ilmiah dan
pengalaman. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada European
Commisson yang membiayai kegiatan penilaian ini dan kepada mitra pelaksana,
yaitu UN-Habitat dan tim ICLEI yang ada di kantor Indonesia, regional maupun
global. Khususnya tim Urban Low Emission Development Strategies fase Il (Urban-
LEDS II) - ICLEI Indonesia yang telah mengawal proses dan pelaksanaan kegiatan
ini.

***Agenda mewujudkan kota dan wilayah yang berketahanan iklim
menjadi keharusan di saat dampak perubahan iklim telah terjadi. IPCC Special
Report 2018 menyatakan bahwa kita memiliki waktu antara 10-13 tahun untuk
mempersiapkan dampak yang terjadi di saat keseriusan masyarakat dunia yang
diwakili negara ‘terkendala’ untuk mengurangi emisi gas rumah kaca lebih
ambisius.

Indonesia sebagai bagian dari entitas global tidak bisa lepas dari komitmen untuk
berperan dalam mengurangi kegiatan yang menyebabkan pemanasan global yang
berakibat kepada perubahan iklim. Karena akibat yang ditimbulkan olehnya
menyebabkan bencana kepada sistem alam dan lingkungan biologi dan fisik
(termasuk infrastruktur) serta sosial, yang pada akhirnya bermuara kepada
kerugian ekonomi. Oleh sebab itu, dibutuhkan komitmen nasional dan daerah, baik
provinsi, kota maupun kabupaten terhadap isu dan agenda perubahan iklim.

Respon terhadap perubahan iklim dilakukan melalui mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim. Mitigasi perubahan iklim sebagai intervensi atau upaya yang

Inisiatif Aksi Iklim ii
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dapat mengurangi sumber atau meningkatkan serapan emisi gas rumah kaca. Cara
ini dilakukan melalui kegiatan/aksi reforestasi, aforestasi, konservasi hutan,
memanfaatkan hasil hutan sebagai sumber energi alternatif (energi-bio, kayu),
penggunaan dan pemanfaatan sumber energi yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan (energi terbarukan dan efisiensi energi). Sementara itu, adaptasi
perubahan iklim; penyesuaian secara alamiah maupun oleh sistem manusia dalam
merespon stimuli iklim aktual atau yang diperkirakan dan dampaknya, menjadi
ancaman yang moderat atau memanfaatkan peluang yang menguntungkan.

Tumbuhnya gerakan-gerakan individu dalam beradaptasi lingkungan, khususnya
dalam menghadapi perubahan iklim merupakan langkah pragmatis dan praktis.
Pengalaman kemandirian individu-individu dalam masyarakat berorganisasi dan
beraktifitas pada lingkungan sekitar menjadi modal optimisme keberhasilan
adaptasi perubahan iklim ini. Antisipasi terhadap banjir melalui pembuatan
tanggul-tanggul, wilayah resapan dan tangkapan air yang sekaligus ruang interaksi
sosial, pengelolaan peruntukan dan penggunaan air tanah dan permukaan dan
meninggikan rumah-rumah yang selama ini terendam air bila terjadi banjir
merupakan contoh-contoh adaptasi yang dapat dilakukan secara individu dan
kelompok masyarakat.

Kepedulian persoalan perubahan iklim yang ditunjukkan oleh kelompok
masyarakat sipil dan dunia usaha melalui program tanggung jawab sosialnya
dapat menjadi fasilitator untuk menjembatani persoalan pemahaman dan
kebutuhan pendanaan. Pemahaman tidak sebatas menyampaikan apa yang
dimaksud dan mengapa perubahan iklim terjadi, namun turut pula bersama-sama
memetakan anatomi sektor yang paling rentan terhadap perubahan iklim dalam
sebuah kawasan atau wilayah. Kompleksitas persoalan pilihan akan sangat
tergantung dari heterogenitas dan kepentingan individu-individu masyarakat
setempat.

Mengetahui anatomi sektor atau wilayah yang rentan adalah esensi dilakukannya
Penilaian Kerentanan, Risiko dan Dampak Perubahan iklim. Penilaian ini
merupakan masukan utama untuk menjadi panduan bagi para pengambil
keputusan agar tidak terjadi proses maladaptasi. Penilaian ini diharapkan telah
mencakup dimensi lingkungan sosial, ekonomi dan tata kelola pemerintahan.
Cakupan kajian ini untuk mendorong efektifitas dalam penyusunan strategi
adaptasi. Dari hasil kajian akan diketahui potensi ancaman risiko dan bahaya
dampak perubahan iklim yang dimiliki sebuah daerah atau wilayah tertentu.

Hasil penilaian ini kemudian menjadi rekomendasi yang diinternalisasikan kepada
bidang-bidang yang dinilai rentan dan dihitung kebutuhan anggarannya oleh
instansi bidang perencanaan dan anggaran. Dapat menjadi basis pertimbangan
dalam penyusunan rencana strategis bahkan rencana kerja tahunan. Dalam
kerangka yang lebih luas, pemerintah provinsi, kota dan kabupaten setempat
menyampaikan hasil kajian kepada komisi yang membidangai masalah ini di
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mendapatkan persetujuan dan
dukungan pembiayaannya.

Inisiatif Aksi Iklim iii
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Namun demikian dalam realitasnya, keterbatasan yang dimiliki dan langkah
pragmatis untuk segera merespon ancaman perubahan iklim, penilaian
kerentanan hampir luput ditempatkan sebagai awal untuk mendesain strategi dan
aksi adaptasi perubahan iklim sebuah wilayah sebagaimana pula ditempatkan
secara strategis dalam kerangka kerja adaptasi. Adanya penilaian yang utuh dan
tepat terhadap kebutuhan adaptasi, teknologi dan pendanaan serta
pengembangan kapasitas akan mendorong terlaksananya pilihan adaptasi yang
telah ditetapkan. Sebaliknya, jika dikesampingkannya akan menyebabkan suatu
strategi tidak dapat mencapai target atau capaian dari tujuan adaptasi itu sendiri.
Pendekatan ini memberikan kerangka yang sangat membantu upaya percepatan
aksi perubahan iklim, khususnya adaptasi yang saat ini menjadi kesadaran baru
dan tumbuhnya inisiasi kegiatan, sebaliknya menghindari program adaptasi
perubahan iklim yang dilakukan secara parsial. Dengan demikian dapat
mendorong aplikasi atau penerapan kebijakan dan strategi adaptasi perubahan
iklim secara benar dan tepat.

Melihat alur aktifitas yang dilalui dalam upaya adaptasi pasca penyusunan
penilaian ini (yang menghasilkan pilihan adaptasi), dilanjutkan dengan kegiatan
pemilihan prioritas aksi adaptasi, yang sangat terkait erat dengan
mempertimbangkan cost and benefit di dalamnya. Pada kegiatan penilaian ini juga
dapat dipetakan potensi dan tantangan sumber daya yang dimiliki Indonesia
lainnya. Setelah itu, tentu pengembangan kapasitas seperti apa yang dibutuhkan.
Adanya pemetaan terhadap kebutuhan teknologi dan pengembangan kapasitas
pada akhirnya akan dinilai dengan berapa pendanaan yang dibutuhkan untuk
mendukung itu semua.

Semoga dengan terbitnya dokumen penilaian ini, Pemerintah Kota Balikpapan
memanfaatkannya  untuk  perencanaan  pembangunan yang  telah
mempertimbangkan ancaman iklim di dalamnya. Langkah pengintegrasian ke
dalam perencanaan juga diharapkan mampu menstimulasi dukungan dan
kerjasama regional untuk menciptakan strategi berbasis landscape. Terakhir,
dengan terbitnya dokumen dan perencanaan pembangunan yang telah
memasukkan aspek dan pertimbangan perubahan iklim ini menjadi sarana atau
media koordinasi antara pemerintah kota dengan daerah, pemerintah provinsi
dengan pemerintah pusat dan kota dengan pemerintah pusat.

Jakarta, 6 Agustus 2020

Ari Mochamad
Country Manager Yayasan ICLEI Indonesia
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Laporan ini disusun di bawah pengawasan I[CLEI-Local Governments for
Sustainability Southeast Asia Secretariat (ICLEI SEAS) and ICLEI Indonesia Office
untuk implementasi proyek Urban Low Emission Development Strategies Phase
II (Urban-LEDS I1I): Accelerating climate action through the promotion of
Urban Low Emission Development Strategies.

Hak Cipta

Dokumen ini adalah hak cipta dari ICLEI SEAS dan ICLEI Indonesia. Seluruh hak
cipta. Tidak ada bagian dari publikasi ini boleh diproduksi ulang, disimpan dalam
sistem pengambilan atau ditransmisikan dalam bentuk apapun atau dengan cara
apapun, elektronik, mekanik, fotokopi, rekaman atau lainnya tanpa izin tertulis
sebelumnya dari pemilik hak cipta.

Proyek ini didanai oleh European Commission.
Pandangan yang diungkapkan dalam dokumen ini
sama sekali tidak dapat diambil untuk mencerminkan
pendapat resmi dari European Commission.
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GLOSSARIUM
Sesuatu yang (mungkin) mendatangkan kecelakaan
Bahaya : .
(bencana, kesengsaraan, kerugian, dan sebagainya).
Baseline Informasi awal sebelum adanya intervensi.
Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor
Bencana nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis.
Lingkungan yang terdiri atas komponen biotik dan abiotik
Biofisik yang berhubungan dan saling memengaruhi satu dengan
lainnya.
CSIRO Badan pemerintah federal Australia yang bertanggung
jawab untuk penelitian ilmiah terkait model iklim.
Dampak Pengaruh kga.t yang mendatangkan akibat (baik negatif
maupun positif).
Ekologi [lmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dan (kondisi) alam sekitarnya (lingkungannya).
Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan
Ekosistem timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya.
Ekstrim Paling ujung (paling tinggi, paling keras, dan sebagainya).
Sebuah garis imajinasi yang digambar di tengah-tengah
Ekuatorial planet di antara dua kutub dan paralel terhadap poros
rotasi planet.
Evapotranspirasi Penguapan air melalui evaporasi langsung dan transpirasi

melalui daun tumbuh-tumbuhan secara bersama.

Gas yang berkontribusi pada efek rumah kaca dengan
menyerap radiasi inframerah, contoh: karbon dioksida
dan klorofluorokarbon.

Kisi yang menyatakan resolusi spasial di sistem informasi

Grid :
geospasial.
Hilir Bagian sungai sebelah muara.
) ) Berkenaan dengan sejarah; bertalian atau ada
Historis
hubungannya dengan masa lampau.
Hulu Bagian tubuh sungai dari lereng gunung ke sumber mata

Hutan Lindung

Inisiatif Aksi Iklim

airnya.
Kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk
mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan
tanah.

vii
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[klim

Inundasi
Kapasitas
Adaptif

Kerawanan

Kerentanan

Keterpaparan

Limpasan

Material

MIROC

NASA

Neraca air

Populasi

Proyeksi

Raster

Reservoir
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Keadaan hawa (suhu, kelembapan, awan, hujan, dan sinar
matahari) pada suatu daerah dalam jangka waktu yang
cukupagak lama (30 tahun) di suatu daerah.

Pendekatan yang kita ambil ketika musuh alami atau
pengendalian lain gagal untuk mencegah peningkatan
populasi hama menuju tingkat merusak; banjir, atau
keadaan tergenang.

Kkemampuan dari suatu sistem dalam menghadapi
perubahan dengan memanfaatkan peluang yang ada
untuk meminimalisasi dampak negatif yang akan muncul.
Karakter fisik dari kondisi suatu wilayah yang rentan
terhadap bencana tertentu.

Derajat atau tingkat kemudahan suatu sistem terkena atau
ketidakmampuannya untuk menghadapi dampak buruk
dari perubahan iklim, termasuk keragaman iklim dan
iklim esktrim.

Keberadaan manusia, mata pencaharian,
spesies/ekosistem, fungsi lingkungan hidup, jasa, dan
sumber daya, infrastruktur, atau aset ekonomi, sosial, dan
budaya di wilayah atau lokasi yang dapat mengalami
dampak negatif sebagai dampakdari perubahan iklim.
Aliran air yang mengalir di atas permukaan karena
penuhnya kapasitas infiltrasi tanah.

Zat atau benda yang dari mana sesuatu dapat dibuat
darinya, atau barang yang dibutuhkan untuk membuat
sesuatu.

Model iklim global MIROC (Model untuk Penelitian Antar-
disiplin pada lklim) yang telah dikembangkan secara
kooperatif oleh University of Tokyo, NIES, dan JAMSTEC.
Lembaga pemerintah milik Amerika Serikat yang
bertanggung jawab atas program luar angkasa Amerika
Serikat dan penelitian umum luar angkasa jangka panjang.
Rrasio antara air yang berasimilasi ke dalam tubuh dan
yang hilang dari tubuh; kondisi tubuh saat rasio ini
mendekati keseimbangan.

Sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber
pengambilan sampel; suatu kumpulan yang memenubhi
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian
Perkiraan tentang keadaan masa yang akan datang
dengan menggunakan data yang ada (sekarang).

Pelat kaca bergaris-garis halus saling menyilang atau
bahan lain pada film fotografi yang mengandung pola
titik-titik besar kecil menurut jumlah sinar yang
melaluinya.

Tempat menyimpan barang-barang cadangan (seperti air,
bahan bakar gas).

viii
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Risiko
Sensitivitas

Sistem Informasi
Geografis

Topografi
Validasi

Variabilitas
Cuaca

Variabilitas
Iklim

Vektor

Verifikasi

Worldclim
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Akibat yang kurang menyenangkan (merugikan,
membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan.
Tingkatan atau derajat dimana suatu sistem dipengaruhi
atau responsif terhadap rangsangan perubahan iklim.
Ssistem data komputer yang mampu menangkap,
menyimpan, menganalisis, dan menampilkan informasi
yang dirujuk secara geografis.

Keadaan muka bumi pada suatu kawasan atau daerah.
Mengesahkan; menguji.

Fluktuasi fenomena atmosfer yang terjadi secara tiba-tiba
namun tidak berlangsung lama.

Variasi dalam kondisi rata-rata dan statistik iklim lainnya
pada semua skala temporal dan spasial, di luar fenomena
cuaca.

Hewan (serangga dan sebagainya) yang menjadi
perantara menularnya (pembawa dan penyebar)
penyakit.

Pemeriksaan tentang kebenaran laporan, pernyataan,
perhitungan uang, dan sebagainya.

Sebuah set data spasial iklim historis global dengan
resolusi spasial satu kilometer.
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DAFTAR SINGKATAN
API Adaptasi Perubahan Iklim
BAPPEDALITBANG Badan Pemerintah Daerah, Penelitian dan Pengembangan
BMKG Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
BNPB Badan Nasional Penanggulangan Bencana
BPBD Badan Penanggulangan Bencana Daerah
BPS Badan Pusat Statistik
BT Bujur Timur
CRVA Climate Risk Vulnerability Assesment
CSIRO Commonwealth Scientific and Industrial Research Organization
DAS Daerah Aliran Sungai
DBD Demam Berdarah Dengue
DDDT Daya Dukung dan Daya Tampung
DESA DESI Desa Sehat Indonesia
DIBI Data Informasi Bencana Indonesia
DIKPLH Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
DJF Desember Januari Februari
DLH Dinas Lingkungan Hidup
ENSO El Nifio-Southern Oscillation
FGD Focus Group Discussion
GCM Global Circulation Model
GRK Gas Rumah Kaca
GRK Gas Rumah Kaca
ICLEI Local Goverments for Sustainability
IKN Ibu Kota Negara
IPA Instalasi Pengelolaan Air
IPAL Instalasi Pengelolaan Air Limbah
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BAB 1 Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, fenomena perubahan iklim yang dipicu oleh
pemanasan global telah menjadi perhatian dunia dikarenakan potensi dampaknya
terhadap berbagai aktivitas manusia (Wilby et al. 2009, Barnett 2010). Namun,
dampak perubahan iklim tersebar secara tidak proporsional di seluruh dunia dengan
dampak yang bersifat regional/lokal (Cline 2007, Parry, Rosenzweig, and Livermore
2005). Menurut Bank Dunia, perubahan iklim diperkirakan berdampak terhadap
produk domestik bruto (PDB) berbagai negara di Asia termasuk di Indonesia.
Diproyeksikan tahun 2100, dampak perubahan iklim menelan biaya antara 2.5-7%
PDB dengan beban ditanggung secara tidak merata akibat perbedaan kondisi sosial
dan ekonomi.l Sebagai negara yang terletak di daerah tropis, pemerintah Indonesia
memberikan perhatian terhadap isu dan agenda perubahan iklim, merespon ancaman
dan dampak serta peluang adalah bagian dari komitmen saat ini. Selain
mempersiapkan kebijakan dan instrument operasional, pemerintah Nasional
mendorong pemerintah daerah serta para pemangku kepentingan untuk bersama-
sama menyusun aksi adaptasi terhadap potensi dampak perubahan iklim.

Dalam rangka memberikan pemahaman dan komitmen terhadap potensi dampak
perubahan iklim, Pemerintah Indonesia sudah menerbitkan berbagai dokumen terkait
dampak perubahan iklim dan upaya untuk memitigasi maupun beradaptasi. Dokumen-
dokumen tersebut antara lain Peta Jalan Sektor Perubahan Iklim Indonesia
(BAPPENAS, 2010), Rencana Aksi Nasional Adaptasi Perubahan Iklim atau RAN API
(BAPPENAS, 2014), dan dokumen National Determined Contribution (NDC) ke
UNFCCC pada akhir 2016. NDC menitikberatkan pada komitmen Indonesia terhadap
aksi perubahan iklim, khususnya pada aspek adaptasi perubahan iklim menyoroti
komitmen untuk mendorong tindakan adaptasi guna mengurangi dan/atau
meminimalisir risiko terhadap pembangunan nasional. Selain itu, Pemerintah
Indonesia berencana untuk mensinergikan informasi kerentanan pada tingkat
regional/lokal sebagai dasar pengembangan sistem informasi adaptasi perubahan
iklim yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas kelembagaan, diseminasi kebijakan
dan peraturan sensitif perubahan iklim pada tahun 2020.

Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan jangka menengah dari adaptasi
perubahan iklim Indonesia yaitu mengurangi risikopada semua sektor
pembangunan (pertanian, air, energi, kehutanan, kelautan dan perikanan, kesehatan,
layanan publik, infrastruktur, dan sistem perkotaan) pada tahun 2030 melalui
penguatan Kkapasitas lokal, peningkatan manajemen pengetahuan, kebijakan
konvergen tentang adaptasi perubahan iklim dan pengurangan risiko bencana terkait
iklim, dan penerapan teknologi adaptif. Dalam mendukung implementasi NDC, perlu
adanya komitmen tidak hanya dari pemerintah nasional tetapi juga dari pemerintah
daerah, sektor swasta, LSM, dan pemangku kepentingan terkait lainnya. Pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah menerbitkan

1 Ruben Carlo Asuncion and Minsoo Lee, Impacts of Sea Level Rise on Economic Growth in Developing Asia, ADB
Economic Working Paper Series (2017), https://www.adb.org/sites/default/files/publication/222066/ewp-507.pdf
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Peraturan Menteri (Permen) Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.33/Menlhk
/Setjen/ Kum.1/3/2016 tentang Pedoman Penyusunan Aksi Adaptasi Perubahan
Iklim. Permen KLHK) dan No. P.7/Menlhk /Setjen/Kum.1/2/2018 tentang Pedoman
Kerentanan Iklim, Risiko dan Penilaian Dampak. Keduanya sebagai acuan dasar
menyusun intervensi aksi adaptasi perubahan iklim. Perencanaan pembangunan
berbasis perubahan iklim juga menjadi salah satu Prioritas Nasional No.6 dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) periode 2020-2024.

Dalam Rangka mendukung komitmen pemerintah Indonesia dalam pengembangan
sistem informasi adaptasi perubahan iklim, melalui program URBAN LEDS-II yang
diimplementasikan bersama oleh ICLEI dan UN Habitat serta didukung oleh
Pemerintah Kota Balikpapan mendorong penyusunan pilihan aksi adaptasi perubahan
iklim (intervensi aksi iklim) di wilayah administratif Kota Balikpapan. Penyusunan
pilhan aksi iklim Kota Balikpapan bertujuan untuk mengimplementasikan hasil
penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim dengan menggunakan kedua
Permen di atas sebagai pedoman. Selain itu mendukung pelaksanaan dari perencanaan
tata ruang, pengelolaan lingkungan, pembangunan infrastruktur, dan pengembangan
sumberdaya manusia menuju tata kelola berkelanjutan. Strategi dan rencana aksi
adaptasi perubahan iklim yang teridentifikasi diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam proses penyusunan dokumen perencanaan lainnya, seperti KLHS,
RPPLH, revisi Tata Ruang Wilayah, dan RPJMD serta Rencana Strategi dan Rencana
Kerja Tahunan dari masing masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

Kota Balikpapan merupakan salah satu kota model dari proyek Urban-LEDS II. ICLEI
bersama UN Habitat bermaksud untuk memperkaya komponen adaptasi dan
ketahanan perubahan iklim dari rencana aksi kota dengan memberikan dukungan
dalam melakukan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim berbasis
sains. Penilaian ini akan melengkapi output dari fase pertama proyek Urban-LEDS.
Dengan menggunakan pendekatan multilevel governance, Urban-LEDS Il mendukung
Pemerintah Kota Balikpapan untuk menciptakan strategi pembangunan rendah emisi
yang terintegrasi dengan strategi adaptasi perubahan iklim.
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Tujuan Kajian

Penilaian ini secara keseluruhan mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

2.

3.

1.3

Melakukan identifikasi sumber daya/sistem/populasi paling terpengaruh dari
perubahan iklim.

Meningkatkan pemahaman pemerintah kota dan para pihak terhadap sumber
daya yang cenderung rentan.

Menyusun pilihan aksi adaptasi berdasarkan hasil penilaian kerentanan dan
risiko dampak perubahan iklim.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup penilaian ini sebagai berikut:

1.

1.4

Meninjau rencana pengembangan, rencana aksi perubahan iklim, strategi
ketahanan kota dan dokumen terkait untuk menilai informasi yang ada, serta
menentukan kesenjangan (gap).

Mengumpulkan dan menganalisis data geospasial, meliputi suhu udara, curah
hujan, bahaya historis/masa depan, penggunaan lahan, tutupan lahan,
kemiringan, ketinggian, lokasi fasilitas penting, lokasi infrastruktur, insiden
kemiskinan, pendapatan rumah tangga, pekerjaan, pendidikan, statistik
kesehatan dan lain-lain, melalui sumber data sekunder, yaitu: pemerintah
nasional atau daerah, atau melalui sumber primer dengan melakukan kerja
lapangan.

Menyediakan peta spesifik bahaya yang mencakup elemen kondisi bahaya
baseline dan proyeksi bahaya di masa depan untuk elemen yang rentan
berdasarkan tingkat skala kecamatan/kelurahan.

Melakukan validasi peta bahaya melalui lokakarya multi pemangku
kepentingan terkait dan diikuti oleh Pemerintah Kota Balikpapan serta anggota
masyarakat, termasuk kelompok rentan.

Mengumpulkan wawasan dan pengetahuan lokal untuk menilai kapasitas
adaptif berdasarkan kondisi lokal (sumberdaya, sistem perkotaan dan
populasi)

Menghasilkan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim sesuai
dengan pedoman nasional, yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Permen KLHK) No. P.7/Menlhk/Setjen/Kum.1/2/2018 tentang
Pedoman Kerentanan Iklim, Risiko dan Penilaian Dampak.

Memberikan rekomendasi strategi adaptasi perubahan iklim berdasarkan hasil
penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim, serta lokakarya dan
konsultasi multi pemangku kepentingan terkaitsesuai dengan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.33 /Menlhk/Setjen/Kum.1/3/
2016 tentang Pedoman Penyusunan Aksi Adaptasi Perubahan Iklim.

Pendekatan Umum

Penyusunan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim diarahkan
untuk memetakan tingkat risiko iklim (potensi dampak kejadian bahaya terkait iklim)
dan wilayah atau lokasi yang berisiko tinggi dan rentan di wilayah administratif Kota
Balikpapan. Hasil pemetaan tersebut digunakan untuk menyusun strategi aksi
adaptasi perubahan iklim dalam upaya mengurangi tingkat risiko dampak perubahan
iklim di masa depan akibat potensi dampak perubahan iklim.
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Pemetaan tingkat risiko iklim dilakukan berdasarkan indeks risiko bencana terkait
iklim. Indeks tersebut dihitung berdasarkan komponen risiko, yaitu indeks bahaya,
keterpaparan, dan kerentanan. Hasil pemetaan yang disusun (i.e., peta risiko)
selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi wilayah atau lokasi yang memiliki
potensi risiko bencana pada berbagai tingkatan (Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah,
dan Sangat Rendah). Wilayah atau lokasi yang berisiko sangat tinggi/tinggi terhadap
bencana terkait iklim akan diidentifikasi berdasarkan faktor-faktor sosial-ekonomi
yang berkontribusi terhadap tingkat kerentanan dan risiko pada wilayah atau lokasi
tersebut. Selanjutnya, faktor-faktor tersebut menjadi usulan atau masukan ke dalam
penyusunan pilihan aksi adaptasi perubahan iklim untuk mengurangi risiko dan
dampak perubahan iklim.

Penyusunan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim ditujukan
untuk memanfaatkan peta risiko berdasarkan skenario kondisi perubahan iklim saat
ini dan masa depan dalam menentukan wilayah berpotensi terkena dampak
perubahan iklim. Selanjutnya, penilaian dilakukan untuk menentukan faktor yang
berkontribusi pada tingkat risiko di wilayah yang paling terkena dampak perubahan
iklim, kemudian dimanfaatkan untuk menyusun dan merekomendasikan pilihan
inisiatif aksi iklim terpadu (adaptasi perubahan iklim). Berikut usulan rangkaian
tahapan dalam menetapkan prioritas aksi adaptasi perubahan iklim.

-
-

Koleksi Data

Dan Analisis I Proyeksi

Perubahan Iklim

A 4

A

Survey Informan Kunci/ 1
Surveyi Lapang Hasil Awal
Proyeksi
Penyusunan Peta Perubahan Iklim
| (Kerentanan dan Risiko) | .
Desk Review Perubahan Iklim Reglonal
“Risiko dan Kerentanan v Balic l
. mpan Ball
Perubahan Iklim P
Validasi

1 Workshop Validasi 1

Pemetaan Risiko

J Hasil Akhir dan Bahaya
. Spesifik

Rekomendasi Strategi Adatasi
| Temuan dan Gaps _I_. Perubahan Iklim

Gambar 1.1 Pendekatan dalam Penilaian Kerentanan dan Risiko Iklim

Konsultasi dan dialog terfokus (FGD) bersama pemangku kepentingan terkait di
wilayah administratif Kota Balikpapan bertujuan untuk menyamakan persepsi atau
pandangan dalam penyusunan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan
iklim serta pilihan aksi adaptasinya. Konsultasi pertama sudah dilakukan setelah Kick-
Off Meeting di Kota Balikpapan (November 2019) dengan hasil diskusi dan analisis data
sekunder memberikan arahan kajian risiko disusun untuk empat jenis kejadian bahaya
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terkait iklim yang relatif sering terjadi di wilayah kajian, yaitu banjir, tanah longsor,
kekeringan dan angin puting beliung. Selanjutnya diikuti konsultasi hasil melalui
Validation Workshop (Maret 2020) yang mana pilihan aksi adaptasi disusun dengan
mempertimbangkan potensi dampak perubahan iklim terhadap keterbatasan air baku
sebagai salah satu masalah prioritas di Kota Balikpapan. Paparan kerangka (draft)
laporan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim disampaikan kepada
Pemerintah Kota Balikpapan (Mei 2020) dan menerima masukan dari Kementerian
Perencanaan = Pembangunan  Nasional/Bappenas, @ Kementerian = Keuangan,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan serta [katan Ahli Perencana Indonesia.
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BAB 2 Metode Kajian

Proses penyusunan penialian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim yang

dilakukan mengacu pada Permen LHK No 33/2016 dan Pemen LHK No.7/2018.

Pengembangan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim

dilakukan dengan menggunakan pendekatan sistem informasi geografis (SIG) dan

perhitungan matematis (pemodelan). Proses penyusunan juga dilakukan sesuai

dengan kebutuhan penilaian. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain:
1. Kajian pustaka

Koleksi data dan analisis

Pemetaan bahaya

Penyusunan peta kerentanan dan risiko

Survei Informan kunci dan validasi

Perumusan pilihan aksi adaptasi

S UTE W

2.1 Tinjauan Pustaka

Penentuan risiko dan kerentanan bencana terkait perubahan iklim dilakukan
melalui pengumpulan informasi dan kajian pustaka. Kajian pustaka yang dilakukan
meliputi penyusunan kebutuhan data dan informasi, metode analisis dan referensi
penyusunan pilihan adaptasi perubahan iklim. Skema kajian pustaka yang
dilakukan tersedia pada Gambar dibawah ini.

______________ -- METODE
P.33/MENLHK/SETJEN ANALISIS
/KUM.1/3/2016

Penilaian Berbasis Permen No.

Identifikasi Dampak Perubahan Iklim P.7/MENLHK/SETIEN/KUM.1/2/2018

\/

! |
! 1
! |
! 1
! |
! |
! 1
! |
! 1
: | NMa'kro:I/ Data Basis Nilai relatif
. . | asiona Kabupat kualitatif;
I Kajian Kerentanan dan Risiko i Provinsi raten { )
[ i —— eSS - - = = = I
: { | | Meso: Data Basis Nilai kuantitatif [
| | Kabupaten Kecamatan
| | /Kota [
| Penyusunan Pilihan Adaptasi | | s i
| Mikro: . f
! { | :L Kelurahan Dam/Bays iN B =i Dampak |
| | Desa/Dusun 7 I
Desa s
. ! R = =22
: Penetapan Prioritas Aksi Adaptasi Perubahan 1 N
| 1klim dan Wilayah Prioritas Aksi | Tapak:  Lokasi Sp==
| Lokasi Bencana 111
| | INVA
| * { Partisipatori
| . . . .
| Pengintegrasian Aksi Adaptasi Perubahan : Penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim Kota
1 Iklim dengan Pembangunan Wilayah | Balikpapan dilakukan analisis tapak dengan ketentuan tertera
| | pada Permen LHK No. P.7/MENLHK/SETIEN/KUM.1/2/2018
|

-

Gambar 2.1. Proses Pengumpulan Literatur, Data dan Informasi sesuai
Kebutuhan Penilaian Kerentanan, Risiko dan Dampak Perubahan Iklim
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Tinjauan selanjutnya yaitu terkait penggalian ketersediaan data dan informasi.
Peninjauan dilakukan pada dokumen pemerintah daerah meliputi dokumen
RPJMD, DIKPLH, RENSTRA dan RAD-API, serta dokumen regulasi terkait. Data
terkait aspek sosial-ekonomi mengacu pada dokumen BPS dan dokumen PODES.

2.2 Koleksi Data

Perubahan iklim berpotensi berdampak terhadap peningkatan potensi kejadian
bencana, terutama berbagai bencana yang terkait dengan variabilitas unsur cuaca
dan iklim ekstrem. Hal ini perlu diantisipasi dengan melakukan integrasi antara
strategi pengurangan risiko bencana (PRB) dengan strategi adaptasi perubahan
iklim (API). Salah satu dasar untuk menyusun strategi pengintegrasian
pengurangan risiko bencana dan adaptasi perubahan iklim adalah menggunakan
penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim terhadap kejadian
bencana.

Data dan informasi yang diperoleh dari konsultasi dengan para pihak terkait di
wilayah administratif Kota Balikpapan. Pengumpulan data sekunder juga
dilakukan dari hasil survei atau sensus penduduk yang dipublikasikan oleh
instansi terkait di Indonesia, diantaranya Database Indeks Bencana Indonesia
(DIBI) yang dipublikasikan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
pada situs www.dibi.bnpb.go.id, dan data sosial-ekonomi dari Sensus Penduduk
(SP) 2010. Data sekunder lainnya yaitu hasil survei Potensi Desa (PODES) 2018
dan Statistik Kota Balikpapan (Kecamatan dalam Angka 2019) yang dipublikasikan
oleh Badan Pusat Statistik.

Data terkait spasial dan non-spasial diperoleh dari instansi pemerintah maupun
penyedia data open source. Secara umum, data spasial yang digunakan terbagi ke
dalam dua kategori, yaitu data berbasis raster dan vektor. Data raster merupakan
data berbasis grid dan digunakan untuk memetakan kondisi biofisik tidak dibatasi
oleh batasan administrasi. Sementara, data vektor memberikan manfaat untuk
mengolah data berbasis administrasi ataupun kewilayahan. Jenis, sumber dan
metode pengumpulan data disajikan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Ketersediaan Data Spasial untuk Penyusunan Penilaian
Kerentanan Risiko Perubahan Iklim

2.3 Peta Risiko

Penyusunan peta kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim mengacu pada
arahan Permen LHK P.7/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2018. Secara terperinci,
skenario penyusunan peta kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim
dijelaskan pada bagian selanjutnya dari laporan ini. Perihal detail teknis
penyusunan penilaian kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim dapat
mengacu pada Dokumen Adaptasi Perubahan Iklim Kawasan Agropolitan
Kabupaten Malang (Perdinan et al. 2017) dengan penyesuaian susunan indikator
kerentanan dan risiko bencana terkait perubahan iklim yang tersedia pada
lampiran 3.

Penggunaan rentang nilai yang sama untuk mengukur setiap komponen tingkat
bahaya, kerentanan dan risiko diperlukan sebagai standarisasi nilai. Setiap
komponen memiliki rentang nilai 0-1. Selanjutnya, dilakukan pengklasifikasian
kelas komponen berdasarkan nilai/indeks. Klasifikasi dilakukan dengan membagi
secara proporsional nilai indeks (0-1) menjadi lima kelas. Komponen tingkat
bahaya, kerentanan dan risiko masuk kategori sangat tinggi apabila indeks diatas
0.8 sampai 1, dan masuk kategori sangat rendah apabila nilai indeks dibawah 0.2
sampai 0. Pengkelasan disini bertujuan untuk mengkategorikan nilai ke dalam
golongan tertentu. Ada lima golongan yaitu SR (Sangat Rendah), R (Rendah), S
(Sedang), T (Tinggi), dan ST (Sangat Tinggi). Klasifikasi tersebut mengikuti acuan
klasifikasi luaran Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan luaran (SIDIK) KLHK.
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Tabel 2.1 Kriteria Indeks SIDIK KLHK
Pewarnaan Bahaya,
Nilai Komponen | Keterpaparan; Sensitivitas dan

Pewarnaan Kapasitas

Kerentanan Adaptasi
00-02 [ SangatRendah(SR)  [[SangatRendah (SR)
0.2-0.4 Rendah (R) Rendah (R)
0.4-0.6 Sedang
0.6-0.8
0.8-1.0 Sangat Tinggi (ST

Susunan Indikator Pravaks @ Proyeksi
Herentanan dan - :’! i el Perubahan tklim —l'
islko kel lion Regional

Paeta risiko dan
bahaya spesifik

Peta Kerentanan

= dan Risiko
Perubahan lklim

Survey Informan +
KuncifSurvey Workshop
Lapang Validasi

Gambar 2.3. Proses Penyusunan Pemetaan Tingkat Risiko

Survei informan kunci dilakukan melalui wawancara mendalam dengan instansi
terkait seperti PDAM Waduk Manggar, BPBD dan BMKG, serta masyarakat di
wilayah atau lokasi terdampak. Proses survei dilakukan sebanyak dua kali, yakni
bulan November 2019 dan Maret 2020. Survei informan kunci dan survei lapang
bertujuan untuk mengetahui kondisi riil terkait risiko dan kerentanan perubahan
iklim dalam skala analisis tapak/lokasi. Hasil survei kemudian diverifikasi
bersama para pihak di Kota Balikpapan mealalui kegiatan workshop validasi.
Workshop ini bertujuan untuk mengetahui pandangan secara regional dari
organisasi perangkat daerah Kota Balikpapan dan perangkat petugas kecamatan
terhadap risiko dan kerentanan perubahan iklim di tiap wilayah. Kedua informasi
validasi dikolaborasikan untuk menghasilkan peta kerentanan dan risiko dampak
perubahan iklim yang dapat diaplikasikan langsung di lapangan dan telah
tervalidasi, sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses perumusan pilihan
adaptasi. Proses validasi peta kerentanan dan risiko ditunjukkan oleh Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Proses Validasi Pemetaan Tingkat Risiko

2.4 Strategi Adaptasi

Strategi adaptasi perubahan iklim disusun berdasarkan peta kerentanan dan risiko
dampak perubahan iklim tervalidasi dan masukan dari masing-masing tiap OPD
selama melakukan konsultasi dan diskusi tatap muka ataupun daring. Peta tingkat
kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim menunjukkan informasi spesifik
permasalahan dalam skala tapak/lokasi setelah dilakukan pemeriksaan dari dari
hasil surveilapang. Temuan yang diperoleh selama melakukan proses validasi juga
menjadi pertimbangan arah strategi adaptasi perubahan iklim spesifik wilayah.
Aksi adaptasi perubahan iklim iklim disusun bersama Pemerintah Kota Balikpapan
diarahkan untuk mengurangi risiko dengan intervensi aksi yang sejalan dan
mendukung perencanaan pembangunan. Skema penyusunan strategi adaptasi
Perubahan iklim tersedia pada Gambar 2.5.

Strategi Adaptasi
Perubahan Iklim
1

| ! l i
Temuan dan Hasil Survey Informan Peta Kerentanan dan
Analisis Gaps Kunci/ Survey Lapang | | Risiko Perubahan Iklim

Workshop

Gambar 2.5. Proses Penentuan Strategi Pilihan Adaptasi Perubahan Iklim

Aksi adaptasi perubahann iklim disusun melalui pemetaan modalitas yang dimiliki
Pemerintah Kota Balikpapan yang bertujuan untuk menemukan kesenjangan
dalam proses penyusunan aksi adaptasi perubahan iklim. Identifikasi dilakukan
dengan mengacu pada pedoman PERMEN LHK No. 33 /2016 dan PERMEN LHK No.
7/2018. Berdasarkan hasil identifikasi, temuan keterbatasan modalitas
(kesenjangan) dalam penyusunan adaptasi perubahan iklim adalah sebagai
berikut:
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berbasis spasial dan temporal (Tabel 2.2)

(Tabel 2.1)

iklim dan dukungan terkait inisiatif aksi iklim

Belum adanya

perencanaan berbasis

dampak perubahan

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

Ketersediaan data dan informasi mengenai dampak perubahan iklim
Ketersediaan data dan informasi iklim wilayah secara spasial dan temporal

Belum adanya dukungan regulasi spesifik merespon dampak perubahan

iklim

(perencanaan belum mempertimbangkan kondisi iklim masa depan
contohnya pembangunan wilayah pemukiman)

Merespon hal tersebut, hasil identifikasi kesenjangan dan tindak lanjut yang
dilakukan dalam penyusunan strategi aksi adaptasi perubahan iklim untuk
Pemerintah Kota Balikpapan disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 2.2 Analisis Kesenjangan penyusunan strategi adaptasi perubahan

iklim

Kebutuhan

| Ketersediaan

| Tindak Lanjut

| Keterangan

PERMEN LHKNO 33/2016

Informasi dampak perubahan iklim

(wilayah dan sektor spesifik)

manfaat akibat perubahan
iklim

terkait

Peta wilayah atau sektor DIKPLH Kompilasi informasi FGD bersama para
terdampak berdasarkan FGD dan | pihak November 2019
pencarian pada di Kota Balikpapan
media daring
Data dan informasi dampak Tidak ada Kompilasi informasi Kompilasi data dari
perubahan iklim 30 tahun pada media daring, media daring, PODES,
terakhir survei lapang dan kunjungan lokasi
kunjungan instansi terdampak dan
kunjungan ke DLH,
BPBD dan BMKG
Pendataan kerugian dan Tidak ada Wawancara pihak Operator dan petugas

peneliti di PDAM
Waduk Manggar

Penyusunan kajian kerentanan dan risiko iklim

Ketersediaan informasi
kondisi iklim dan kejadian
ekstrem historis

Tidak ada

Analisis curah hujan
dan suhu udara

Curah hujan ekstrem
>50 mm dan suhu
tinggi >32°C dan 35°C
berdasarkan data
stasiun meteorologi
BMKG Sepinggan,
Analisa data luaran
WORLDCLIM dan NASA

Ketersediaan skenario iklim
masa depan

Tidak ada

Analisa curah hujan
masa depan, suhu
udara masa depan

Curah hujan ekstrem
>50 mm dan suhu
tinggi >32°C dan 35°C
berdasarkan data
stasiun meteorologi
BMKG Sepinggan,
Analisa data luaran
WORLDCLIM dan NASA
periode 2021-2050
dengan skenario RCP
4.5

Inisiatif Aksi Iklim

2-6




%182 URBAN LEDS LCLET | ,N@HABITAT
URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments FOR A BETTER URBAN FUTURE
for Sustainability
Kebutuhan Ketersediaan Tindak Lanjut Keterangan
Kajian dampak kejadian Tidak ada Analisis neraca air, Analisis dampak
iklim historis ketersediaan air, dan perubahan iklim
kenaikan air laut terhadap neraca air,
ketersediaan air dan
kenaikan air laut
Kajian Kerentanan dan Tidak ada Analisis bahaya, Fokus pada 4 jenis
Risiko kerentanan dan bencana: tanah
risiko longsor, banjir,

kekeringan dan puting
beliung dan
kerentanan sosial
ekonomi

Informasi kapasitas

Dokumen renstra OPD

Pemetaan kapasitas

Workshop validasi

kelembagaan kelembagaan melalui Bersama para pihak

workshop validasi Maret 2019 di Kota
Balikpapan
Penyusunan pilihan aksi adaptasi perubahan iklim
Ketersediaan dokumen RPJMD 2016-2021, Bahan pendukung Referensi
perencanaan Renstra 2020, DDDT, penyusunan pilihan pertimbangan
RPPLH, Master Plan aksi iklim dan lokasi | penyusunan pihan aksi
Smart City, DIKPLH dan prioritas iklim

dokumen RAD-API tahun

2016.
Dukungan Regulasi Tidak aada Usulan pembentukan -
SK Pokja Perubahan
Iklim
Tim penyelenggara adaptasi SK Walikota Kota Konsultasi hasil dan Pelibatan Tim Pokja
perubahan iklim Balikpapan No. 188-45- penyusunan pilihan dalam penyusunan
124/2020 aksi iklim dokumen
Pakar terkait perubahan Tidak ada Penunjukan pakar Kontrol kualitas
iklim perubahan iklim dokumen kajian sesuai
melalui penetapan SK standar pedoman
Tim Pokja Perubahan nasional
Iklim
PERMEN LHKNO 7/2018
Lingkup analisis Tingkat tapak Analisis dilakukan Resolusi analisis

pada tingkat tapak

menggunakan
modifikasi data grid
ukuran 1 km x 1 km

Metode analisis

Modifikasi penyusunan

Mengacu pada

Penyusunan tingkat

risiko [PCC 2014 dan dokumen ilmiah risiko perubahan iklim
PERKA BNPB No.2 tahun | Perdinanetal 2016
2012
Data Penyusun Bahaya Data stasiun BMKG dan Pengembangan Data yang tersedia
(curah hujan, suhu udara BIG informasi iklim pada BMKG hanya
dan aspek biofisik) wilayah lingkup stasiun dan

menggunakan luaran
data Worldclim dan
NASA

tidak bisa mewakiliki
kondisi iklim wilayah

Data penyusun Kerentanan

Sensus 2010, PODES
2018 dan Kecamatan
dalam angka 2018

Analisis dilakukan
memanfaatkan data
dan informasi pada
tingkat kelurahan
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BAB 3 Kebijakan Adaptasi Perubahan Iklim

Upaya adaptasi perubahan iklim merupakan suatu proses untuk memperkuat,
membangun dan melaksanakan strategi aksi dalam merespon dampak perubahan
iklim sehingga mampu mengurangi dampak negatif dan mengambil manfaat
positif. Pemerintah Indonesia telah menerbitkan Undang-Undang No. 16 tahun
2016 tentang ratifikasi Paris Aggrement pada tahun 2016 yang berfokus pada
peningkatkan kemampuan adaptasi terhadap dampak negatif perubahan iklim,
menuju ketahanan iklim dan pembangunan rendah emisi dan menyiapkan skema
pendanaan menuju pembangunan rendah emisi dan berketahanan iklim.
Pemerintah Indonesia juga telah menyampaikan Nationally Determined
Contribution (NDC) pertama kepada UNFCCC sebagai komitmen untuk mengatasi
masalah perubahan iklim pada akhir tahun 2016 untuk memperkuat upaya
adaptasi perubahan iklim.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian/lembaga kunci dan teknis
lainnyatelah mengeluarkan ragam instrumen dan program untuk mendukung
pengembangan dan inisiatif aksi perubahan iklim. Beberapa upaya adaptasi
perubahan iklim diantaranya dengan mengembangkan Sistem Informasi Data
Indeks Kerentanan (SIDIK) dan Program Kampung Iklim (PROKLIM). SIDIK
bertujuan untuk memberikan informasi terkait keterpaparan, sensitivitas dan
kapasitas adaptasi suatu sistem terhadap perubahan iklim berdasarkan kondisi
sosial ekonomi. PROKLIM bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif
masyarakat dan seluruh pihak dalam melaksanakan aksi lokal wuntuk
meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan pengurangan
emisi GRK. Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia tersebut bertujuan
untuk mendukung dan memperkuat kebijakan pembangunan oleh pemerintah
pusat dan daerah dalam upaya perencanaan adaptasi, serta pengurangan risiko
akibat perubahan iklim. Dalam rangka memperkuat komitmennya, Pemerintah
Indonesia telah menerbitkan Permen LHK No 33/2016 dan Pemen LHK No0.7/2018
sebagai pedoman penyusunan aksi adaptasi perubahan iklim berbasis kajian
kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim dan menjadikan isu perubahan
iklim sebagai salah satu Prioritas Nasional Ke-6 dalam dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.

Pemerintah Indonesia menyusun dokumen RAN-API (2014) sebagai langkah awal
dalam implementasi aksi adaptasi perubahan iklim. Pada tingkat pemerintahan
daerah diharapkan dapat melakukan inisiatif untuk menyusun rencana aksi
daerah adaptasi perubahan iklim. Untuk membantu pemerintah daerah dalam
menyiapkan aksi adaptasi, telah diterbitkan Permen LHK No. 33 tahun 2016 dan
Permen LHK No. 7 Tahun 2018 sebagai acuan, sebelum dimanfaatkan ke dalam
perencanaan pembangunan.

Sejalan dengan arahan kebijakan tersebut, Pemerintah Kota Balikpapan secara
umum mendukung inisiatif tersebut yang diimplementasikan ke dalam bentuk
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regulasi, seperti peraturan daerah, peraturan walikota, rencana strategi, serta
dokumen perencanaan terkait lainnya. Pemerintah Kota Balikpapan juga telah
berkomitmen dalam upaya mengurangi dampak perubahan iklim. Hal tersebut
ditunjukan dengan diterbitkannya SK Walikota Kota Balikpapan No. 188-45-
124/2020. SK tersebut mengatur pembentukan kelompok kerja aksi mitigasi dan
aksi adaptasi perubahan iklim yang di dalamnya mengamanatkan para pihak di
Kota Balikpapan (OPD, Universitas, LSM dan Kelompok Masyarakat) terlibat aktif
dalam upaya adaptasi perubahan iklim. Pemda kota juga telah menerbitkan Perda
No. 2 tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Daerah yang
di dalamnya juga berfokus pada penanganan bencana terkait iklim. Perencanaan
pembangunan kota yang dituangkan dalam program pembangunan di dalam
dokumen RPJMD juga mencoba merespon perubahan iklim. Namun, hal tersebut
perlu diperkuat melalui kajian kerentanan dan risiko perubahan iklim untuk dapat
merespon potensi dampak perubahan iklim di masa depan dan memperoleh
wilayah prioritas intervensi aksi iklim. Ketersediaan modalitas untuk mendukung
penyusunan dokumen penilaian kerentanan dan risiko perubahan iklim, yaitu:
RPJMD, Renstra, DDDT, RPPLH, Master Plan Smart City, DIKPLH dan dokumen
RAD-API tahun 2016.

Kota Balikpapan telah menjadi kota satelit atau pendukung Kota Samarinda
sebagai Ibukota Provinsi Kalimantan Timur. Posisi kota berada di dekat wilayah
pesisir menunjukkan adanya potensi peningkatan tinggi muka air laut akibat
dampak perubahan iklim. Kota Balikpapan juga dihadapkan pada pertumbuhan
penduduk yang sangat cepat akibat faktor migrasi. Hal tersebut berimplikasi
pada pertumbuhan ekonomi yang mendorong kebutuhan atas pembukaan lahan
dan pembangunan fisik yang cepat untuk memenuhi kebutuhan pemukiman
maupun infrastruktur ekonomi (KLHK 2018). Perkembangan pembangunan
tersebut disinyalir berdampak terhadap peningkatan kejadian bencana, seperti
banjir dan tanah longsor. Permasalahan lain yang menjadi perhatian adalah
kualitas dan kuantitas air sungai terkait kebutuhan air bersih (pengelolaan
sumberdaya air). Perubahan penggunaan lahan menyebabkan berkurangnya
wilayah resapan sebagai recharge air tanah. Air hujan yang turun saat ini lebih
banyak sebagai limpasan dan langsung masuk menuju ke laut. Perlu perhatian
khusus terutama pada kualitas lingkungan yang mempengaruhi daya dukung
lingkungan. Berdasarkan pertemuaan konsultasi dengan para pihak di Kota
Balikpapan (FGD November 2019), telah diidentifkasi permasalahan umum di
wilayah Kota Balikpapan antara lain keterbatasan air baku, bencana terkait iklim
(longsor, banjir, kekeringan dan angin kencang), cuaca ekstrem dan degradasi
wilayah pesisir. Merespon hal tersebut,sesuai dengan arahan Permen LHK No
33/2016 dan Permen LHK No.7/2018 dalam penyusunan dokumen penilaian
kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim, maka diperlukan informasi
sebagai berikut:

» Identifikasi target cakupan wilayah dan/atau sektor spesifik dan masalah

dampak perubahan iklim;

* Penyusunan kajian kerentanan dan risiko iklim;

* Penyusunan pilihan aksi adaptasi perubahan iklim;

* Penetapan prioritas aksi adaptasi perubahan iklim; dan
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* Pengintegrasian aksi adaptasi perubahan iklim ke dalam kebijakan, rencana,
dan/atau program pembangunan.
Fokus analisis dan penyusunan aksi iklim yang dilakukan di Kota Balikpapan
antara lain: Ketersediaan air baku, suhu udara dan curah hujan ekstrem,
bencana terkait iklim dan kenaikan muka air laut.

Gambar 3.1. Iéu Lingkungan dan Pembangunan di Kota Balikpapan.
Sumber Gambar: korankaltim.com
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BAB4  Sumberdaya Wilayah

4.1 Kondisi Geografis

Kota Balikpapan memiliki wilayah geografis sebagai kota pesisir. Kota Balikpapan
terletak di antara 1,0° LS - 1,5° LS dan 116,5° BT- 117,5° BT. Bagian utara
berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara; bagian timur dengan Selat
Makassar; bagian selatan Selat Makassar; dan bagian barat Kabupaten Penajam
Paser Utara. Batas wilayah secara administrasi kecamatan Kota Balikpapan
disajikan pada Gambar 4.1. Garis pantai Kota Balikpapan sepanjang 83 km di Teluk
Balikpapan dan Selat Makassar, dengan luas wilayah 50.330,57 Ha. Ketinggian
Kota Balikpapan antara 0 sampai 125 mdpl (Gambar 4.2) dengan ketinggian
maksimum berada di Balikpapan Barat dan ketinggian minimum berada pada
daerah pesisir.

114450'R & WL 116°50°0°E 116°52°30°¢ 114" 550"E 1S9 1T
- - = .
N 4 a« i‘
\

5 : Pemerintah Kota Balikpapan

PENAJAMPASER UTARA -~ Provinsi Kalimantan Timur
o\ - PETA ADMINISTRAS!

§ N

e N A KUTAIKARTANEGARA
o e
| f v -
e ’ \ 3 s ¢ 3

‘. L ] 12
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1290

RAGMaer
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Diagram Lokasi

NG ] : ¢ 5 {

3 Legenda

Batax Kecamatan

1S

i00's

" ms

{ {
PENAJAMPASER UTARA
9 | >
: Sumber data : Inageoportal
v Y | | Kempitas: : Data hasil olakan kajlan
2 p Tabun 2020
P ( _ Data Kecamatan
g g 1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan

1"150's
-

2. Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
|| 3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat

www plarcacoid
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Gambar 4.1 Peta Batas Kecamatan
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA KETINGGIAN

Diagram Lokasi

L 4

Legenda Ketinggian (m)
B 125
7] Batas
Kecamatan
|

Sumber data : Inageoportal

Kompilasi : Data hasil olahan kajian

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4, Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat
www.plarea,coid

Gambar 4.2. Peta Ketinggian Wilayah

Sebagai kota pesisir, sistem hidrologi Kota Balikpapan bergantung pada 8 daerah
aliran sungai utama dan 32 aliran sungai. Daerah aliran sungai utama diantaranya
DAS Wain, DAS Somber, DAS Batakan-Manggar, DAS Klandasan Kecil-Gunung
Dubba, DAS Sepinggan, DAS Pandansari, DAS Lamaru-Seloapi, dan DAS Ampal.
Sistem aliran sungai mempengaruhi kondisi sumberdaya air dengan informasi
detail tersedia pada Tabel 4.1. Sistem hidrologi mempengaruhi jenis tanah
dominan di Kota Balikpapan (Gambar 4.3) yaitu arenosols (Wilayah utara
Balikpapan) dan fluvisols (Wilayah tengah sampai pesisir Balikpapan) yang
mengindikasikan tanah pasir berlempung hasil endapan sungai (Fiantis 2015;

Subardja et al. 2016).
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Pemerintah Kota Balikpapan

PENAJAMPASER UTARA Provinsi Kalimantan Timur
L E)\ PETA JENIS TANAH
ePANg N
x_.' g KUTAIKARTANEGARA P
““l J 3 15 0 3 0 9 12
e
e Diagram Lokasi
4
2
BN
-F/\
£
>
= Legenda
J Batas Kecamatan
4 Jenis Tanah
2 peNaAM BB Combic preaniols
Sumber data : Inageoportal
; Kompilasi : Data hasil olahan kajlan
E’—_ Tahun 2020
Data Kecamatan
1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan
2 { 2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
ul 1 3. Balikpapan Timur 6, Balikpapan Barat
£ \ wwwplareacoid
Gambar 4.3. Peta Jenis Tanah
Tabel 4.1 Kondisi Saat Ini Sumberdaya Air
Jenis Sumberdaya Air Kondisi Saat Ini Keterangan
Instalansi ~ Pengelohan | « Batu Ampar
Air (IPA) e Kampung Air
e Gunung Sari
e Gunung Tambak
Reservoir eReservoir Batu Ampar | Total Kapasitas 12.025
eReservoir Kampung m3
Damai
eReservoir Gunung Sari
eReservoir Telaga Sari
eReservoir Sepinggan
eReservoir Gunung
Samarinda
eReservoir Martadinata
eReservoir Perumnas
eReservoir Prapatan
eReservoir Bonto
Bulaeng
eReservoir Gunung
Rambutan
Sungai eWain Sebagian besar cemar
eManggar sedang
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Jenis Sumberdaya Air

Kondisi Saat Ini

Keterangan

eSomber
eSepinggan
eBatakan Besar
eKlandasan Besar
eKlandasan Kecil
eBrenga
eLamaru
eTempadung
eTeritip
eKemantis
ePandansari
eSelok Api
eBatakan Kecil
eManggar Kecil
ePrapatan
eKlandasan II
eperum PDAM

Air Tanah

e Manggar

e Damai Baru

e Gunung Malang
e Telagasari

e Margomulyo

Terjadi penurunan tinggi
muka air tanah dalam
periode 3 tahun terakhir
akibat eksploitasi air
tanah oleh sektor usaha.

Pengelolaan Air Laut

e PDAM Tirta Manggar

Akan dilaksanakan pada
akhir tahun 2020
dengan target produksi
air bersih 50 liter/detik

Sumber: DIKPLH Kota Balikpapan (2018)

Gambar 4.4. Kondisi Badan Air

Pembangunan fisik Kota Balikpapan terpusat pada daerah pesisir dengan kondisi
topografi datar (Gambar 4.5). Fasilitas umum dan fasilitas sosial terpusat pada
daerah pesisir (Gambar 4.6)Error! Reference source not found.. Daerah
implementasi konsep ekologi kota (Gambar 4.7) di wilayah utara kota (Balikpapan
Utara, Balikpapan Barat dan Balikpapan Timur).

Inisiatif Aksi lklim
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur

PETA TUTUPAN LAHAN
N
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Diagram Lokasi

Legenda

00 Badan Air Hatas Kecamatan
B Lahan Terbangun (pemukiman, industri, miaga)
BN Vegetasi Bodidaya (sawah, kebun, taman)
Vegetasi Rendah (semak, rumput)

B Vegetasi Tinggi (Hutan)

Sumber data ; Inageoportal

Kompilasi : Data hasil olahan kagan

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan
2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

& 3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat

www.plareacoid

Gambar 4.5 Peta Penggunaan Lahan

L

Pemerintah ﬁmllkpapun
Provinsi Kalimantan Timur
PETA FASILITAS SOSIAL DAN
FASILITAS UMUM KOTA BALIKPAPAN
N

—+

- — —
0 175 35 7 105 1"
Kilometers
Diagram Lokasi
Legenda
Fasilitas Sostal Fasilitas Umum
o Sarana Kesehatan j"‘ Baadara
2 SaramaPendidian ) Dermaga
¢ Sarana Ibadah ® relabuhan
@ Terminal Bus
B Arena Olahraga
X Pemakaman
Sumber data : Inageoportal Tabun 2020
Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan
2. Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6, Balikpapan Barat
www.plarea.coid

Gambar 4.6 Sebaran Fasilitas Umum
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HUTAN LINDUNG SUNGAI

- -._.p_ -:__: MANGEAR RTH PUBLIK BALIKPAPAN BARAT 45 9 Ha
HUTAN MANGROVE RTH PUBLIK BALIKPAPAN TIMUR 5,22 Ha
KAWASAN WADUK DAN
PULAU-PULAU KECIL RTH PUBLIK BALIKPAPAN UTARA 27,6 Ha

HUTAN KOTA DAN GREEN RTH PUBLIK BALIKPAPAN 1}22 Ha
INDUSTRY TENGAH

Gambar 4.7 Infografis Konsep Ekologi

Tabel 4.2 Informasi Pembangunan Fisik Kota Balikpapan
Fasilitas Umum

Fasilitas Kondisi Saat Lokasi Keterangan
ini Sebaran
Persampahan TPS TPA berada | 53% dari total volume

di Km-12 sampah 1568 m3 terlayani
Transfer Depo | arah

Samarinda
Kontainer
TPS dan
TPA unit sampah
lainnya
tersebar di
seluruh
Kota
Balikpapan
Jalan Jaringan jalan | Seluruh Pola jaringan jalan di Kota
penyisir Teluk | Kota Balikpapan dibentuk oleh
Balikpapan Balikpapan | sumbu mengarah ke Utara-

Selatan dan Timur-Barat
jaringan jalan
penghubung
ke Pelabuhan
speed boat di
Kampung Baru
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Fasilitas Umum
Fasilitas Kondisi Saat Lokasi Keterangan
ini Sebaran
Jaringan jalan
dari
perismpangan
Jalan Pandan
Sari sampai ke
Jalan Karang
Anyar
Sanitasi/Limbah | On site Tersebar di | Limbah cair menyatu
Cair sanitation seluruh dengan jaringan drainase
Kota
Jaringan Balikpapan
drainase
Sanimas
Drainase Drainase Seluruh Alur limbah: Drainase
Primer (DAS Kota tersier-drainase sekunder-
utama) Balikpapan | drainase primer
Drainase
Sekunder
(anak sungai)
Drainase
Tersier
(Saluran
pembuangan
limbah
perkotaan)
Fasilitas Sosial
Fasilitas Eksisting Lokasi Keterangan
Sebaran
Pendidikan - 90TK Kota Pertambahan luas fasilitas
- 192SD Balikpapan | e Balikpapan Selatan: 2,60 Ha
- 52 SLTP « Balikpapan Timur: 2,03 Ha
- 23SMU e Balikpapan Utara: 1,67 Ha
- 9SMK e Balikpapan Tengah: 1,95
Ekonomi Ha
- 10 SMK e Balikpapan Barat: 2,22 Ha
Teknologi « Balikpapan Kota: 1,45 Ha
- 3SMK
Pariwisata
Kesehatan - 5 Rumah | Kota Pertambahan luas fasilitas
Sakit Balikpapan | e Balikpapan Selatan: 0,75 Ha

Inisiatif Aksi Iklim
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Fasilitas Umum

Fasilitas Kondisi Saat Lokasi Keterangan
ini Sebaran
- 38 e Balikpapan Timur: 0,24 Ha
Puskesmas e Balikpapan Utara: 1,27 Ha
- Toko Obat e Balikpapan Tengah: 1,34
- Apotek Ha
- Klinik  Balikpapan Barat: 0,37 Ha
 Balikpapan Kota: 0,69 Ha
Ekonomi Pasar Umum Kota Pertambahan luas fasilitas
Supermarket Balikpapan | e Balikpapan Selatan: 5,54 Ha
Toko e Balikpapan Timur: 1,51 Ha
Bank  Balikpapan Utara: 5,03 Ha

e Balikpapan Tengah: 8,12
Ha

e Balikpapan Barat: 1,81 Ha
 Balikpapan Kota: 7,48 Ha

Implementasi Konsep Ekologi Kota

*

Fasilitas Lokasi Luas Keterangan
Sebaran
Balikpapan 45,9 Ha | Hutan Lindung Sungai Wain
Barat (12,95%) Hutan Lindung Sungai
Balikpapan 6,26Ha Manggar
Selatan (1,77%) Hutan Mangrove
. Balikpapan 6,22 Ha | Kawasan Hutan Kota
RTH Publik TimuI; P (6,22%) Green Industry
Balikpapan 1,22 Ha
Tengah (0,34%)
Balikpapan 27,6 Ha
Utara (7,77%)

Sumber: DIKPLH Kota Balikpapan (2018); *Luas total RTH Publik Kota
Balikpapan: 14.596 Ha (29%), target luas wilayah non budidaya sebesar

26.172Ha (52%)

4.2 Tantangan Wilayah

Permasalahan dan tantangan wilayah Kota Balikpapan di antaranya bencana alam,
penyakit, kerusakan mangrove, penurunan kualitas air sungai, sampah, rencana
sebagai penyangga Ibu Kota Negara (IKN), Komitmen 52%-48% terhadap kawasan
lindung dan Kawasan budidaya. Informasi kebencanaan Kota Balikpapan tersedia

pada Tabel 4.3.

Inisiatif Aksi Iklim
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Tabel 4.3 Informasi Permasalahan dan Tantangan Kota Balikpapan

Permasalahan Igi:;if:bs ! Upaya yang dilakukan
Longsor *85% topografi Aturan terkait larangan
perbukitan pembangunan dikawasan rawan
eLaju erosi mencapai longsor
500% (sumber Penanaman pohon pada lahan kritis

DIKPLH 2018)
eTotal kehilangan
tanah 1300
ton/ha/tahun untuk
kelerengan 15-25%

Peningkatan pengawasan terhadap
pelaksanaan ijin lingkungan dan
menyusun sistem mitigasi bencana
Aturan terkait kewajiban setiap
orang untuk mempertahankan
pohon-pohon dan tanaman alami
atau merencanakan RTH pada saat
membangun Kantor, Rumah,
Perumahan, Gudang, Workshop dan
bangunan lainnya

Memfungsikan TP2LK Kota
Balikpapan

Banjir

eDrainase tidak
memadai
eKurang daerah
resapan air

Peningkatan pengawasan terhadap
pelaksanaan ijin lingkungan
Menata dan normalisasi jalur
saluran drainase

Merealisasikan sistem pengendali
banjir dan menyempurnakan teknis
pembuatan tali air

Mewajibkan kepada setiap orang
pada saat akan membangun untuk
melaksanakan pembukaan lahan
secara bertahap dan terlebih dulu
membangun kendali yang
dilengkapi pintu air

Penutupan Lahan dengan Tanaman
Cover Crop

Menghimbau kepada masyarakat
agar tidak membuang sampah ke
saluran drainase atau ke sungai
Memfungsikan TP2LK Kota
Balikpapan

Kebakaran
Hutan/Lahan

¢ Indikasi
kekeringan lahan

Pemadaman api di hutan/lahan

terbakar

Infeksi
Saluran

Pernapasan
Akut (ISPA)

e Asap kebakaran
hutan

Pemantauan secara rutin untuk
mencegah terjadinya penebangan
liar dan kebakaran hutan (sumber:
RPJMD 2016-2021)

Inisiatif Aksi Iklim
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Permasalahan Igz?l;lgl:;sl Upaya yang dilakukan
Sampah Peningkatan e Pembatasan Timbulan Sampah
timbulan sampah | ¢ Pemanfaatan Kembali Sampah
Kapasitas TPA e Pendauran Ulang Sampah
kurang memadai | (sumber: DIKPLH 2018)
Defisit anggaran
pengelolaan
sampah
Pengupasan Sektor usaha ¢ Rehabilitasi lahan kritis
lahan tak tidak e Pengawasan terpadu terhadap
terkendali menerapkan pelaksanaan regulasi alih fungsi
regulasi alih lahan
fungsi lahan
Pengawasan
pelaksanaan
regulasi alih
fungsi lahan
kurang optimal
Penurunan Cemaran limbah e Penerapan program Layanan
kualitas air domestik dan non Lumpur Tinja Terjadwal (L2T2)
sungai domestik dan Layanan Lumpur Tinja Tidak
Pembukaan lahan Terjadwal (L2T3)
tak terkendali e Menyediakan [PAL Komunal yang
Peningkatan juga dikelola oleh PDAM Kota
kepadatan Balikpapan untuk warga
penduduk di DAS masyarakat di atas kampung air di

e Integrasi izin lingkungan dengan

wilayah Kelurahan Margasari,
Kecamatan Balikpapan Barat

izin perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup yaitu izin
pembuangan air limbabh. Izin
lingkungan untuk kegiatan
pengembangan perumahan,
pengembang diwajibkan
menyediakan fasilitas IPAL
komunal

e Kegiatan inventarisasi dan
identifikasi sumber pencemar pada
sungai Klandasan Besar pada tahun
2019

¢ Kerjasama dengan Ministry Of
Environment Japan (MOE]) dalam
mengolah air limbah kakus (black
water) dan non kakus (grey water)

Inisiatif Aksi Iklim
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Permasalahan

Identifikasi
Penyebab

Upaya yang dilakukan

di lokasi pilot project Rumah Susun
Sewa (Rusunawa) Siaga
Penyelenggaraan kegiatan
sosialisasi, baik kepada masyarakat
maupun pelaku kegiatan/usaha
komersil mengenai kesadaran
menjaga kualitas air

Peningkatan pengawasan terpadu
yang melibatkan OPD terkait
terhadap ketentuan perizinan,
khususnya pembangunan bozem
dan komitmen tata ruang dalam
pembangunan untuk meminimalisir
kikisan tanah yang terbawa menuju
daerah aliran sungai

Pemasangan jaring sampah dan
kubus apung pada muara sungai
Penerbitan produk hukum
Peraturan Daerah Sanitasi Kota
Balikpapan Nomor 08 Tahun 2016
tentang Pengelolaan Sanitasi dan
Peraturan Walikota Balikpapan
Nomor 24 Tahun 2016 tentang
Pengelolaan Air Limbah Domestik,
diharapkan mendukung pula
pengelolaan kualitas air

Kerusakan
Mangrove

Alih fungsi lahan
tak terkendali

Membangun rumah pembibitan
mangrove yang bertujuan untuk
mendapatkan spesies mangrove
yang dipastikan dapat tumbuh
ketika dilakukan rehabilitasi pada
lahan mangrove yang
terkontaminasi minyak
Melakukan penanaman mangrove
di areal yang terdampak
Memelihara tanaman mangrove
sampai dipastikan benar-benar
dapat tumbuh subur di areal
terdampak

Pencegahan menumpuknya
sampah, khususnya sampah plastik
di areal rehabilitasi mangrove.
Upaya ini dilakukan dengan cara

Inisiatif Aksi Iklim
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Identifikasi
Permasalahan Upaya yang dilakukan
Penyebab paya yang

memasang jaring penangkap
sampah

e Kurangnya pengetahuan dalam
mendukung upaya konservasi
mangrove dari masyarakat dan
pelaku usaha/kegiatan, dengan
tidak membuang sampah ke
perairan dan membuka lahan tanpa
pengelolaan lebih lanjut, perlu
ditangani melalui penyelenggaran
kegiatan sosialisasi dan
pengawasan terpadu oleh OPD
terkait secara terus menerus

Sumber: DIKPLH Kota Balikpapan (2018)

4.3 Fokus Adaptasi

Arahan intervensi aksi adaptasi perubahan iklim Kota Balikpapan disusun dengan
mengacu pada penilaian kerentanan, potensi dampak dan/atau risiko perubahan
iklim. Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan pada November 2020 di Kota
Balikpapan, perubahan Iklim dinilai sebagai kontributor dalam kejadian bahaya
terkait iklim dan berpotensi memberikan dampak negatif dalam pelaksanaan
pembangunan Kota Balikpapan. Selanjutnya disepakati oleh BAPPEDALITBANG,
DLH, BPBD, DISHUB, DISPERKIM, DINKES, DISKOMINFO fokus penilaian
kerentanan, risiko dan dampak perubahan iklim Kota Balikpapan meliputi:
1. ketersediaan air baku;
2. suhuudara dan curah hujan ekstrem;
3. bencana terkait iklim; dan
4. kenaikan muka air laut akibat perubahan iklim (ancaman terhadap
ekosistem mangrove).
5. Kesiapan Kota Balikpapan sebagai Kota Penyangga Ibu Kota Negara dan
menjaga komitmen 52%-48% terhadap Kawasan Lindung dan Kawasan
Budidaya.

Analisis risiko perubahan iklim dilengkapi dengan analisis tingkat kerentanan
berbasis kelurahan di Kota Balikpapan. Analisis disepakati menggunakan tahun
baseline 1990 - 2020 dan tahun proyeksi 2021 - 2050. Analisis tersebut
diharapkan dapat memberikan masukan dalam perencanaan pembangunan Kota
Balikpapan yang adaptif terhadap dampak perubahan iklim. Terutama dukungan
terhadap inisiatif Kota Balikpapan sebagai Kota Berbasis Ekologi.

Inisiatif Aksi Iklim 4-12
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BAB5  Iklim Kota Balikpapan

5.1 Analisis Observasi

Penilaian dampak perubahan iklim dilakukan dengan melakukan analisis kondisi
iklim saat ini dan masa depan melalui informasi variabel iklim tersedia dan dikenal
secara umum, yaitu: curah hujan dan suhu udara. Kondisi iklim saat ini dianalisis
menggunakan data Iklim klimatologis dari Stasiun BMKG Sultan Aji Muhammad
Sulaiman Sepinggan dan data berbasis grid-tersedia pada database Worldclim
periode 1990 - 2020. Kondisi iklim masa depan dianalisis menggunakan data
spasial Worldclim dengan Model CSIRO dan MIROC pada skenario RCP 4.5 untuk
periode 2021-2050. Pemilihan terhadap skenario ini karena pertimbangan
merupakan skenario emisi terendah di banding skenario lainnya.

Kota Balikpapan secara umum memiliki dua musim, yaitu: musim kemarau dan
musim penghujan. Suhu rata-rata bulanan Kota Balikpapan adalah 27,4°C dengan
suhu terendah mencapai 26,8°C dan suhu tertinggi mencapai 28,1°C. Kelembaban
udara sebesar 86 % dengan curah hujan rataan bulanan sekitar 278 mm, dengan
curah hujan tertinggi pada bulan Desember. Bulan puncak musim hujan Kota
Balikpapan terjadi pada bulan Juni dan Desember. Iklim wilayah Kota Balikpapan
dikelompokan pada tipe iklim B (Ekuatorial) (Aldrian dan Susanto 2003).

Iklim Wilayah@ota@alikpapan
Stasiun BMKGBultan@ji MuhammadBulaiman Sepinggan

300w CURAHHUJAN —SUHU 27134
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Gambar 5.1 Kondisi iklim Kota Balikpapan. Sumber: Hasil Analisis Stasiun
BMKG Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan periode tahun 1987-2017

HARIHUJAN[{hari/bulan)
® g >

-
CurahMujanMAX2Z4Jam

o

Dari data historis, Kota Balikpapan secara historis memiliki profil curah hujan
harian dengan selang 0-25 mm/hari dan suhu udara harian berkisar 26.69C-
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27.89C. Kondisi ekstrem umumnya terjadi pada bulan-bulan tertentu, seperti
Maret, Mei dan November. Pola hujan harian Kota Balikpapan juga menunjukan
bahwa wilayah tersebut masuk ke dalam wilayah dengan tipe hujan ekuatorial
dengan kecenderungan memiliki dua puncak musim hujan per tahun (Gambar
5.2Error! Reference source not found.). Berdasarkan analisa histogram,
diketahui bahwa kondisi curah hujan ekstrem Kota Balikpapan terjadi pada selang
50-60 mm/hari (persentil 95%). Hasil analisa juga menunjukkan hari hujan relatif
sering di Kota Balikpapan dengan presentase 52% (Gambar 5.3Error! Reference
source not found.). Perubahan cukup signifikan diproyeksikan di masa depan
ditandai dengan potensi kejadian curah hujan ekstrem dapat mencapai 100-120
mm/hari. Untuk suhu udara tidak dilakukan analisis histogram karena dampak
suhu udara memerlukan periode waktu yang panjang untuk menghasilkan kondisi
ekstrim. Untuk suhu udara dilakukan analisis berdasarkan jumlah hari yang
melebihi nilai ambang batas 32°C dan 35°C. Berdasarkan informasi suhu udara
historis, suhu udara Kota Balikpapan secara umum masih dibawah 27°C (Gambar
5.2). Dampak perubahan iklim terhadap iklim wilayah Kota Balikpapan disajikan
pada bagian analisis luaran hasil proyeksi model iklim.

35 BN CURAH HUJAN HARIAN == SUHU UDARA HARIAN 28
27.8
30
27.6

27.4

N
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Okt lov
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Gambar 5.2 Curah Hu]an dan Suhu Udara Rata-Rata Harian Selama 30
tahun. Sumber: Hasil Analisis Stasiun BMKG Sultan Aji Muhammad
Sulaiman Sepinggan Periode Tahun 1987-2017
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Gambar 5.3 Histogram Curah Hujan Harian. Sumber: Hasil Analisis Stasiun
BMKG Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Periode Tahun 1987-
2017 (Historis) dan Masa Depan (2021-2050)

5.2 Distribusi Spasial

CURAH HUJAN

Sebaran tinggi curah hujan Kota Balikpapan tersedia pada Error! Reference s
ource not found.

Gambar 5.4. Nilai curah hujan dijelaskan menggunakan legenda dengan informasi
semakin berwarna biru gelap menunjukkan curah hujan semakin tinggi. Dan
Sebaliknya, semakin berwarna merah menunjukkan curah hujan semakin rendabh.
Curah hujan tahunan Kota Balikpapan periode baseline 1991-2020 memiliki
rentang 2200 mm sampai 2400 mm yang ditunjukkan dengan sebaran warna
kuning hingga merah. Pola sebaran curah hujan tahunan periode baseline 1991-
2020 Kota Balikpapan menunjukkan sebaran spasial curah hujan dengan pola dari
hulu ke hilir. Hal ini ditandai dengan sebaran warna kuning berada pada daerah
pesisir dan sebaran warna jingga hingga merah berada di daerah perbukitan Kota
Balikpapan (Balikpapan Barat dan Balikpapan Utara).

Proyeksi curah hujan tahun 2021-2050 menggunakan skenario RCP4.5 yang
merupakan sebuah skenario perubahan iklim dengan total radiative forcing
distabilkan dengan cepat melampaui tingkatan target radiative forcing jangka
panjang (Wyne, 2013). Tinggi curah hujan Kota Balikpapan diproyeksikan
mengalami peningkatan secara merata berdasarkan luaran model CSIRO dan
MIROC. Sebaran curah hujan Kota Balikpapan meningkat dari rentang 2200-2400
mm pada kondisi baseline dan diproyeksikan memiliki rentang 2500-2800 mm
dengan sebaran pola tinggi hujan tetap mengikuti pola hulu ke hilir di masa depan.
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA CURAH HUJAN TAHUNAN
HISTORICAL 1991-2020
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Gambar 5.4 Tinggi Curah Hujan Kota Balikpapan Periode Baseline 1991-
2020
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Gambar 5.5 Curah Hujan Tahunan Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model CSIRO dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050

Inisiatif Aksi lklim 5-4



%182 URBAN LEDS TCLEI

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES |_ Guvemn[;::lz

for Sustainability

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA CURAH HUJAN TAHUNAN
MODEL MIROC RCP4S5 2021-2050

|§

Gambar 5.6 Curah Hujan Kota Balikpapan berdasarkan luaran Model
MIROC dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050
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Curah hujan musiman Kota Balikpapan berkisar antara 450 - 750 mm. Curah hujan
tertinggi periode baseline 1991- 2020 terdapat pada bulan MAM (Maret, April dan
Mei) yang ditunjukkan dengan warna yang lebih biru dibandingkan dengan bulan
lainnya. Pola warna yang sama ditunjukkan untuk curah hujan luaran model CSIRO
dan MIROC periode masa depan 2021-2050. Curah hujan musiman pada bulan SON
(September, Oktober, dan November) lebih rendah dibandingkan dengan bulan
lainnya yang ditunjukkan dengan warna yang semakin merah. Hal ini
menunjukkan puncak musim hujan Kota Balikpapan berada pada musim MAM dan
puncak musim kemarau pada musim SON pada periode baseline maupun di masa

depan.

L)

Pemerintah Kota Balikpapan
Provinst Kalimantan Timur
PETA CURAH HUJAN MUSIMAN
HISTORICAL 1991-2020

~

-+

Skala 1:92,759
55275 0 59 t ws
Diagram Lokasi
Legenda Curah Hujan (mm)
Batas 750
Kecamatan
450

Sumber data : Worldclim

Kompalast : Data hasil olahan kaglan

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4, Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3, Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat
www.plarea,co,ld

Gambar 5.7 Curah Hujan Musiman Kota Balikpapan Periode Baseline 1991-
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA CURAH HUJAN MUSIMAN
MODEL CSIRO RCP4S5 2021-2050
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Sumber data : Worldclim

Kompilasi : Data hasil olaban kajian

Tahua 2020

Data Kecamatan

1. Baltkpapan Kota 4. Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3. Balikpapan Timur 6, Balikpapan Barat
www.plareacosd

Gambar 5.8 Curah Hujan Musiman Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model CSIRO dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050

Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA CURAH HUJAN MUSIMAN
MODEL MIROC RCP45 2021-2050
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Gambar 5.9 Curah Hujan Musiman Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model MIROC dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050
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Curah hujan bulanan Kota Balikpapan berkisar antara 150 hingga 250 mm. Curah
hujan tinggi ditunjukkan dengan warna semakin biru terdapat pada bulan Maret
dan April, sedangkan curah hujan rendah ditunjukkan dengan warna semakin
merah terdapat pada bulan September dan Oktober. Pola sebaran curah hujan
bulanan Kota Balikpapan termasuk tipe regional iklim B (Aldrian dan Susanto

2003).
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Tahun 2020

Data Kecamatan
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2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6 Balikpapan Barat
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Gambar 5.10 Curah Hujan Bulanan Kota Balikpapan Periode Baseline 1991-
2020

Hasil proyeksi skenario curah hujan berdasarkan luaran model CSIRO ataupun
MIROC menunjukkan sebagian besar Kota Balikpapan mengalami perubahan nilai
tinggi curah hujan. Perbandingan curah hujan periode baseline 1991-2020
berdasarkan luaran model CSIRO menunjukkan bahwa terdapat kenaikan curah
hujan pada bulan Juli hingga November, sedangkan curah hujan pada bulan lainnya
mengalami penurunan. Perubahan pola hujan di masa depan mengindikasikan
Kota Balikpapan cenderung basah sepanjang tahun dengan intensitas curah hujan
yang tidak terlalu besar. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
perencanaan program aksi dalam upaya penanggulangan potensi dampak bencana
banjir dan tanah longsor di Kota Balikpapan di masa depan.
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PETA CURAH HUJAN BULANAN
MODEL CSIRO RCP4S 2021-2050
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Kecamatan
150

Sumber dats - Worldclinm

Komptiast | Data hasil olbas kapas

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4, Balikpapan Sclatan
2, Balikpapan Teagah 5, Baltkpapan Utara
3. Balikpapan Timer 6 Balikpapan Barmt

Gambar 5.11 Curah Hujan Bulanan Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model CSIRO dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantas Timur
PETA CURAH HUJAN BULANAN
MODEL MIROC RCP45 2021.2050

~

Skala 1:181,112
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»
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e P
e Kecamatsa
-5

Sember data | Workdclim

Kompdan - Data hasd olaban kagan

Tabun 2020

Data Kecamatan

1. Babkpopan Kota 4, Balkpapan Selatan

2, Bahkpepan Tengah 5, Balkpapan Ueara

3. Babkpopan Timur 6. Babkpapan Barat
o placea,cosd

Gambar 5.12 Curah Hujan Bulanan Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model MIROC dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050
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Sebaran suhu udara Kota Balikpapan berkisar antara 27°C hingga 29°C, dengan

pola warna semakin merah menunjukkan suhu udara yang semakin tinggi,
sedangkan warna kuning menunjukkan suhu udara yang semakin rendah.
Kecamatan Balikpapan Kota, kecamatan Balikpapan Tengah dan kecamatan
Balikpapan Selatan memiliki suhu udara yang lebih rendah dibandingkan dengan
kecamatan lainnya. Sebaran suhu udara luaran model CSIRO tahun 2021-2050
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan sebaran suhu udara periode
baseline 1991-2020. Diproyeksikan tidak tedapat perubahan yang signifikan pada
sebaran suhu udara luaran model MIROC tahun 2021-2050 jika dibandingkan

dengan sebaran suhu udara historis tahun 1991-2020.
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17w
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Slrews

PENAJAMPASER UTARA

1S 1S5 ST
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA SUHU TAHUNAN
HISTORICAL 1991-2020

Legenda s-unz soqq

Batas
Kecamatan
27

Sumber data : Worldclim
Kompdlasi : Data hasal olaban kajian
Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4, Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah S, Balik

3. Balikpapan Timur 6. Bahk;n;»n Barat
www plareacod

Gambar 5.13 Suhu Udara Tahunan Kota Balikpapan Periode Baseline 1991-
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA SUHU TAHUNAN
MODEL CSIRO RCP45 2021-2050
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E. “ Diagram Lokasi
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27

Sumber data : Worldclim

Kompilasi : Data hasil olahan kajian

Tahan 2020

Data Kecamatan

1. Bakikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan
. 2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

E 3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat

£ ' www piarea,co id

"iI5es

Gambar 5.14 Suhu Udara Tahunan Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model CSIRO dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050
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| Pemerintah Kota Balkpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA SUHU TAHUNAN
MODEL MIROC RCP45 20212050
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Sumber data : Workdchim

Kompilasi : Data hasil olaban kajan

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Bahkpapan Sclatan

. 2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Baltkpapan Timur 6. Balikpapan Barat

E > d www plareacoid
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Gambar 5.15 Suhu Udara Tahunan Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model MIROC dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050
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Sebaran suhu udara musiman Kota Balikpapan berada pada kisaran 27°C hingga
29°C. Sebaran suhu udara yang berwarna semakin merah menunjukkan suhu
udara yang semakin tinggi, sedangkan sebaran suhu udara semakin berwarna
kuning menunjukkan nilai suhu udara yang rendah. Sebaran suhu udara musiman
pada tahun 1991-2020 di bulan MAM dan SON lebih tinggi dibandingkan dengan
bulan lainnya.

DJF MAM m

Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA SUNU MUSIMAN
HISTORICAL 1991-2020

N

-+

Skala 1:92,759
55275 0 55 " %S 2

'ﬁm——

Diagram Lokasi

»

Batas
Kecamatan

27

Sumber data : Worldclim

Kompilasi : Data hasil olaban kajian

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3. Balikpapan Timur 6. Ralikpapan Rarat
www phareaco,id

Gambar 5.16 Suhu Udara Musiman Kota Balikpapan Periode Baseline 1991-
2020

Proyeksi skenario RCP4.5 dengan menggunakan model CSIRO dan MIROC
dilakukan untuk menganalisis perubahan suhu udara tahun 2021-2050. Suhu
udara luaran model CSIRO periode proyeksi 2021-2050 mengalami penurunan
jika dibandingkan dengan suhu udara pada periode baseline 1991-2020,
sedangkan sebaran suhu udara berdasarkan luaran model MIROC periode 2021-
2050 memiliki nilai yang hampir sama dengan sebaran suhu udara periode
baseline 1991-2020. Walaupun demikian, sebaran suhu udara model MIROC
periode 2021-2050 untuk bulan SON diproyeksikan lebih hangat dibandingkan
dengan musim lainnya. Pola distribusi suhu udara menunjukkan Kecamatan
Balikpapan Selatan dan Balikpapan Timur memiliki suhu udara yang lebih tinggi
dikarenakan posisinya dekat dengan laut.
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA SUHU MUSIMAN
MODEL CSIRO RCP4S 2021-2050
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Skala 192759
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Diagram Lokasi
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Legenda
.
27

Sumber data : Worldclin

Kompilasi : Data hasil olabam kajlan

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Baltkpapan Selatan
2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3. Balikpapan Timur 6, Balikpapan Barat
wwwplaceacold.

Gambar 5.17 Suhu Udara Musiman Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model CSIRO dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050

Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA SUHU MUSIMAN
MODEL MIROC RCP45 2021-2050
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3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat
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Gambar 5.18 Suhu Udara Musiman Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model MIROC dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050
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' 27
Sumsber data : Worldclim

Kompalast : Data hasil olahan kajlan
Tahua 2020

Data Kecamatan
1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan)
2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
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Suhu udara bulanan Kota Balikpapan berkisar antara 27°C hingga 29°C. Sejalan
dengan pola sebaran suhu udara tahunan dan musiman, sebaran suhu udara
bulanan luaran model CSIRO periode proyeksi 2021-2050 menunjukan nilai suhu
udara relatif lebih rendah dibandingkan dengan sebaran suhu periode baseline
1991-2020. Namun, suhu bulanan untuk kedua model di bulan Oktober memiliki
nilai yang hampir sama dan bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan bulan

lainnya.

D

Pemerintah Kota Balikpapan
Provins! Kalimantan Timur
PETA SUHU BULANAN
HISTORICAL 1991-2020

N

-+

Skala 1:181,112
05% 2 N
e
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27

Sumber data : Worldclim

Kompilasi : Duta hasil olahan kajian
Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4, Balkkpap

2, Balikpapan Teagah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat
W plareaco,id

Gambar 5.19 Suhu Udara Bulanan Kota Balikpapan Periode Baseline 1991-
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur
PETA SUHU BULANAN
MODEL CSIRO RCP45 2021-2050
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27

Sumber data : Workdclim

Koenpilasi : Dasta hasil olahan kajian

Tabwun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat
yoowplaceacold |

Gambar 5.20 Suhu Udara Bulanan Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model CSIRO dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050

¥
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Gambar 5.21 Suhu Udara Bulanan Kota Balikpapan berdasarkan luaran
Model MIROC dengan skenario iklim RCP45 Periode 2021-2050

Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timar
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Sumber data : Worldclim
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Tabun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4, Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3. Balikpapan Timur 6, Balikpapan Barat
www piarea.cod
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Secara umum, Kota Balikpapan di masa depan berdasarkan hasil proyeksi
perubahan iklim akan mengalami peningkatan suhu udara dan fluktuasi
perubahan curah hujan. Perubahan terhadap suhu udara berkisar antara 0,66°C -
1,04 °C. Peningkatan suhu udara tertinggi terjadi pada bulan Juni-Juli-Agustus
(JJA). Untuk variabel curah hujan, wilayah Balikpapan akan mengalami
peningakatan curah hujan tertinggi pada bulan September-Oktober-November
(SON) dan potensi penurunan curah hujan terjadi pada periode Desember-Januari-
Februari (DJF). Berdasarkan profil iklim ekstrem, wilayah Balikpapan akan
mengalami kecenderungan penurunan curah hujan ekstrem dan peningkatan suhu
udara ekstrem. Pola perubahan curah hujan dan suhu udara secara distribusi
wilayah dapat dilihat pada Error! Reference source not found.Gambar 5.23 dan
Gambar 5.24.
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Gambar 5.22 Potensi Dampak perubahan 1k11m terhadap profil 1kllm
wilayah Kota Balikpapan di masa depan (periode 2021-2050)
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Delta CH Model MIROC RCP 4.5
MAM

Delta CH Model CSIRO RCP 4.5

DJF MAM DJF

L 4 2

Informasi Baseline:

Data Kecamatan Delta CH (%) .

1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan g 20 DIF: 650 (Utara) — 700 (pe5|5|.r)‘mm

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara MAM: 700 (Utara) — 750 (pesisir) mm
-19 JJA: 500 (Utara) — 600 (Pesisir) mm

3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat -
Resolusi 10 km
Gambar 5.23 Perubahan curah hujan musiman masa depan

SON: 450 (Utara) — 500 (Pesisir) mm

Delta Suhu Model MIROC RCP 4.5

MAM

Delta Suhu Model CSIRO RCP 4.5

DJF MAM DJF

Perulbahan (0oC)

Data Kecamatan I
1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat 0
Gambar 5.24 Perubahan suhu udara musiman masa depan
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BAB 6 Dampak, Kerentanan dan Risiko Perubahan
Iklim

Penyusunan pilihan aksi adaptasi didaasarkan pada hasil analisis dampak,
kerentanan dan risiko. Penilaian kerentanan dilakukan berdasarkan kondisi sosial
ekonomi. Risiko merupakan hasil penilaian bahaya terkait iklim dikombinasikan
dengan penilaian kerentanan sosial ekonomi. Potensi dampak perubahan iklim
masa depan diarahkan untuk mengevaluasi dampak perubahan variabel iklim
curah hujan dan suhu udara terhadap kondisi neraca air Kota Balikpapan.

Analisis kerentanan dan risiko dipergunakan sebagai dasar penentuan wilayah
atau lokasi prioritas aksi adaptasi perubahan iklim. Informasi kondisi risiko
kelurahan Kota Balikpapan disajikan pada Tabel 6.1. Wilayah dengan tingkat risiko
“Tinggi” dan “Sangat Tinggi” (ditandai dengan warna merah) diusulkan sebagai
wilayah prioritas.

Tabel 6.1 Daftar Kelurahan dan Tingkat Risiko di Kota Balikpapan
Tanah Longsor | Banjir | Puting Beliung | Kekeringan
C M C C M C| M

Kelurahan/Desa

Gunung Bahagia

Sepinggan

Damai Baru

Damai Bahagia

Sungai Nangka

Sepinggan Raya

Sepinggan Baru

Prapatan

Telaga Sari

Klandasan Ulu

Klandasan Ilir

Damai

Manggar

Manggar Baru

Lemaru

Teritip

Muara Rapak

Gunung Samarinda

Batu Ampar

Karang Joang

ninlunixmiwunixg|xg|im| v ln|nixm i nixglnln|(n|g nin lnz

wnnlnn|x|x|(E v nnixonE K niEgEE %02
||y un v v in|nixm ninlnln|(n|g 3 v lnz

ninunixm | wvuixg|x|m v |wvuix | nixg lnln|nln n nln iz
nwinlnlmiunlog|mim| v lnn|ln|m vl v ln| v |3 v n ln
nwinlunlmlnlg|mP | v vl v lxmg v ln | v |3 v |n in
ninlnunnlg|mimln|lnnln|lmvnlg|lvnln|g 33| v in
Hlngdlnnlmnimnlnlnlmiglnlnln|g33 | nin
Hlnglnnlmgunimnnlnlimiglnlnln|lg33 | v in
ninunimiwnixg|xg|im vl |vuix i nixg lnln|n|g nin lnz
ninlnlunlnlg|mim| v ||l v ln| v |3 v n ln
nwinlunlmlunlg|" | vl | vnlg| v in ln|3 v nin

Gunung Samarinda Baru
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Kelurahan/Desa Tanah Longsor | Banjir | Puting Beliung | Kekeringan
H C M H|C/ M| H C M H| C|M
Graha Indah S S S S|S|S |S S S S |S |S
Gunung Sari Ilir R S S S|{S|S |S S S S |S |S
Gunung Sari Ulu S S S S|T|T|T T T S |T |S
Mekar Sari S S S S|S|T|T T T S |S |S
Karang Rejo S S S S|S|S|T T T S |S |S
Sumber Rejo R S S S|{S]|S |S S S S |S |S
Karang Jati S S S S|IS|S |S S S S |S |S
Baru Tengah S S S S|T|T|T T T S |T |S
Marga Sari R R |R R|R|R |R R |R R |R |R
Baru Ilir S S S S|{S|S |S S S S |S |S
Margo Mulyo S S S S|T|T|T T T S |S |S
Baru Ulu R S S S|{S|S |S S S S |S |S
Kariangau R R R R|IR|/R |R S S R |R |R

Keterangan: H (Baseline), C (Masa Depan Model-CSIRO), M (Masa Depan Model - MIROC)

6.1 Dampak Perubahan Iklim
Kota Balikpapan di masa depan diproyeksikan akan mengalami perubahan iklim

yang diindikasikan dari perubahan variabel iklim, seperti curah hujan dan suhu
udara. Curah hujan mempengaruhi jumlah masukan air yang diterima suatu
daratan, sedangkan suhu udara mendorong penguapan dan transpirasi
(evapotranspirasi). Berdasarkan informasi curah hujan dan suhu udara
(evapotraspirasi), diestimasi neraca air lahan Kota Balikpapan. Untuk kondisi
baseline (Gambar 6.1), Kota Balikapapan sepanjang tahun berada pada kondisi
surplus neraca air, dengan neraca air neto minimum terjadi pada bulan September
dan Oktober. Untuk periode proyeksi masa depan (Gambar 6.2), Kota Balikpapan
akan mengalami penurunan ketersediaan air. Hal ini ditunjukkan khususnya
melalui perubahan neraca air neto pada bulan-bulan tertentu (Juli dan Agustus)
yang berpotensi mengalami kondisi defisit neraca air. Potensi puncak
defisit/penurunan neraca air diproyeksikan di bulan Oktober.
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Pemerintah Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur

PETA NERACA AIR
BASELINE 1991-2020

Diagram Lokasi

Legenda Neraca Air (mm)

Batas ' 150

Sept Okt Now Des Kecamatan

.10

Sumber data : Worlddim

Kompilasi : Data hasil olahan kajian

Tahun 2020

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara

3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat
www piarea.coid

Gambar 6.1 Distribusi Neraca Air Kota Balikpapan Periode Baseline (1990-

2020)
Model CSIRO RCP 4.5 Model MIROC RCP 4.5
Jan Feb Mar Apr

Neraca Air (mm)

150

Data Kecamatan
1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan
2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat & -10

Gambar 6.2 Distribusi Neraca Air Kota Balikpapan Periode Proyeksi (2021-

2050)
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Mengacu pada analisis iklim ekstrem, Kota Balikpapan diproyeksikan mengalami
peningkatan curah hujan ekstrem (Gambar 6.3 dan Gambar 6.4) pada nilai ambang
batas >50 mm. Peningkatan frekuensi berada pada kisaran 0 - 6 hari untuk model
CSIRO. Sementara model MIROC memperkirakan tidak adanya perubahan kondisi
curah hujan ekstrem dengan kondisi historical.

Analisis variabel suhu udara ekstrem, Kota Balikpapan diproyeksikan mengalami
peningkatan frekuensi kejadian. Berdasarkan nilai ambang batas 32°C di masa
depan (2021-2050), suhu udara diproyeksikan akan mengalami peningkatan suhu
udara lebih tinggi dari 32°C sebesar 0.8% - 11% atau selama 1250 hari (Gambar
6.5) selama periode proyeksi 30 tahun (2021-2050) atau tambahan hari dengan
suhu udara diatas 32°C sebanyak 42 hari per tahun. Wilayah utara dan barat kota
akan mengalami kejadian peningkatan frekuensi suhu udara ekstrim tertinggi.
Menggunakan nilai ambang batas 35°C di masa depan, suhu udara diproyeksikan
akan mengalami peningkatan 1.8% atau sebanyak 212 hari (Gambar 6.6). Kejadian
suhu udara ekstrem diperikan berpotensi terjadi pada bulan Maret hingga
November.

Informasi ketersediaan air wilayah diestimasi dan disajikan hasilnya pada wilayah
administrasi kelurahan (Gambar 6.7). Wilayah Kota Balikpapan umumnya akan
mengalami penurunan ketersediaan air di masa depan. Banyak wilayah-wilayah
sumber air baku di Kota Balikpapan yang mengalami penurunan ketersediaan air
baku, yaitu Manggar, Lemaru, Teritip, Karang Joang, Graha Indah dan Kariangau.
Diperlukan upaya merespon potensi dampak penurunan ketersediaan air di masa
mendatang. Wilayah Kota Balikpapan merupakan daerah yang memiliki daratan
pesisir. Beberapa wilayah di Kota Balikpapan akan mengalami dampak kenaikan
muka air laut di masa depan. Wilayah-wilayah tersebut antara lain Kariangau,
Manggar, Manggar Baru, dan Teritip. Potensi luasan terdampak di wilayah
Kariangau dan Teritip diperkirakan seluas 250 - 300 ha berpotensi mengalami
inudasi (Gambar 6.8).
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Historical Model CSIRO RCP 4.5 Future Model CSIRO RCP 4.5

DIF MAM nJF MAM

Data Kecamatan
1. Balikpapan Kota 4, Balikpapan Selatan
2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3, Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat 0

Gambar 6.3 Curah Hujan (>50mm) Kota Balikpapan Periode Baseline

(1990-2020) dan Masa Depan (2021-2050) Luaran Model CSIRO

Frekuensi (Hari)
6

Historical Model MIROC RCP 4.5 Future Model MIROC RCP 4.5

nIE MAM
' ujE MAM

Frekuensi (Hari)

Data Kecamatan

1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan
2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat 0

Gambar 6.4 Curah Hujan (>50mm) Kota Balikpapan Periode Baseline
(1990-2020) dan Masa Depan (2021-2050) Luaran Model MIROC
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Frekuensi (Hari)

Data Kecamatan 1250 (11%)
1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat 100 (0:8%)

Gambar 6.5 Perubahan Suhu Udara (>32°C) Kota Balikpapan Periode Masa
Depan (2021-2050)

JA SON

Delta Frekuensi Suhu >35°C Delta Frekuensi Suhu >35°C
Model CSIRO RCP 4.5 Model MIROC RCP 4.5
DJF MAM b DJF MAM
il .
n& 6 »
JA SON

Frekuensi (Hari)

Data Kecamatan o
1. Balikpapan Kota 4. Balikpapan Selatan ' 212 (1,8 %)

2, Balikpapan Tengah 5, Balikpapan Utara
3. Balikpapan Timur 6. Balikpapan Barat 0

Gambar 6.6 Perubahan Suhu Udara (>35°C) Kota Balikpapan Periode Masa
Depan (2021-2050)
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6.2 Bahaya Terkait Iklim

TANAH LONGSOR

Pemetaan bahaya tanah longsor memanfaatkan informasi iklim (saat ini dan masa
depan) dan biofisik wilayah. Wilayah Kota Balikpapan memiliki kontur daratan
berupa perbukitan yang memiliki kerelengan cukup tinggi di beberapa titik
wilayah. Ketinggian /topografi wilayah di Kota Balikpapan mencapai 0 hingga 125
m di atas permukaan laut. Hasil analisis bahaya tanah longsor tercantum pada
Gambar 6.9. Peta topografi ditumpangsusunkan dengan wilayah-wilayah yang
pernah mengalami kejadian tanah longsor dengan basis laporan administrasi
berdasarkan DIBI BNPB tahun 2009-2019 maupun konsultasi dengan BPBD Kota
Balikpapan. Selanjutnya, disusun peta baseline yang menunjukan bahaya tanah
longsor pada kondisi saat ini dan masa depan (2021-2050) berdasarkan luaran
model CSIRO dan MIROC (Gambar 6.9).

Berdasarkan hasil analisis dan simulasi pemodelan bahaya tanah longsor, wilayah
Kota Balikpapan memiliki rentang indeks bahaya tanah longsor berkisar 0,23 -
0,73. Nilai bahaya tinggi berada di wilayah Balikpapan Timur dan Balikpapan
Selatan. Untuk wilayah lainnya, umumnya nilai bahaya tinggi berada pada wilayah
dekat tebing-tebing sungai. Indeks bahaya rendah tersebar di wilayah utara Kota
Balikpapan, sementara indeks sedang tersebar di wilayah lereng-lereng
perbukitan Kota Balikpapan. Kejadian bencana tanah longsor sangat rawan terjadi
di Kecamatan Balikpapan Kota, selatan Kecamatan Balikpapan Utara, selatan
Kecamatan Balikpapan Barat dan Kecamatan Balikpapan Selatan.

Validasi menggunakan data yang diperoleh dari Organisasi Pemerintah Daerah
(OPD) Kota Balikpapan, data bersumber dari DIBI BNPB maupun BPBD Kota
Balikpapan, menunjukkan hasil analisis yang dilakukan memiliki kesesuaian.
Validasi lebih lanjut juga dilakukan melalui penggunaan validasi OPD, data survei
PODES 2018 dan validasi lapangan. Hasil validasi dengan OPD dan survei PODES
juga menunjukkan kesesuaian. Selanjutnya, berdasarkan hasil validasi lapang,
titik-titik dengan nilai bahaya tinggi juga memiliki kesesuaian dengan hasil analisis
(Gambar 6.10). Validasi lebih lanjut dilakukan saat Workshop Climate Risk and
Vulnerability Assessment (CRVA) yang diselenggarakan pada tanggal 5 Maret 2020
di Kota Balikpapan dan berdasarkan keterangan Kepala BPBD, Kepada Dinas
Lingkungan Hidup (DLH), dan Perwakilan Bappeda menunjukkan bahwa hasil
penyusunan pemodelan bahaya longsor sudah sesuai dengan kondisi di wilayah
Kota Balikpapan.

Inisiatif Aksi Iklim 6-8



®:18:. URBAN LEDS LCLEI | ,N@HABITAT

Local
URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments FOR A BETTER URBAN FUTURE

for Sustainability

Selanjutnya, hasil analisis terhadap pemetaan bahaya di masa depan menunjukan
nilai indeks tidak mengalami perubahan yang signifikan, dibuktikan dengan
sedikitnya perubahan warna hijau ke merah antara periode baseline dan
proyeksinya di masa depan. Pemetaan bahaya di masa depan tidak mengalami
perubahan yang signifikan, namun terjadi peningkatan indeks bahaya dibeberapa
titik seperti di Balikpapan Barat yang diakibatkan kondisi lebih basah
dibandingkan kondisi baseline. Wilayah yang mengalami kondisi lebih basah atau
terjadi peningkatan curah hujan bulanan khususnya pada saat musim hujan di
masa depan antara lain Kecamatan Balikpapan Timur bagian utara dan Kecamatan
Balikpapan Selatan bagian utara. Informasi proyeksi iklim ini mendorong perlunya
perhatian terkait pengaturan pembukaan lahan perumahan di daerah rawan tanah
longsor yang berpotensi mengalami bahaya tanah longsor (Gambar 6-9).

Togagraf Paiehne 'P
>
-~ fomerintad Kota Baltkpepan
I e Proving Kalimantan Timur
1= 3 \ PETA BAHAYA TANAN LONCSOR
y g
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Gambar 6.9 Potensi Bahaya Tanah Longsor Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)
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Gambar 6.10 Validasi Titik Rentan Bahaya Longsor. Kejadian bahaya
longsor berdasarkan Data PODES 2018 (Kiri), Hasil Validasi Lapang
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(Kanan)
BANJIR
Pemetaan bahaya banjir memanfaatkan informasi iklim (saat ini dan masa depan)

dan informasi biofisik wilayah. Analisis bahaya banjir (Gambar 6.11) dilakukan
dengan menggunakan peta topografi yang ditumpangsusunkan dengan wilayah-
wilayah yang pernah mengalami kejadian bencana banjir dengan basis laporan
administrasi berdasarkan DIBI BNPB tahun 2009-2019 maupun konsultasi dengan
BPBD Kota Balikpapan. Selanjutnya, peta baseline menunjukan bahaya banjir pada
kondisi saat ini dan peta proyeksi perubahan iklim disusun dengan menggunakan
luaran model CSIRO dan MIROC sebagai masukan dalam analisis potensi bahaya
banjir.

Berdasarkan hasil analisis, wilayah Kota Balikpapan memiliki rentang indeks
bahaya banjir berkisar 0,23 - 0,76. Kota Balikpapan memiliki nilai indeks bahaya
banjir relatif rendah, kecuali di Balikpapan Tengah, Balikpapan Kota, Balikpapan
Selatan dan daerah pesisir Balikpapan Timur. Indeks Bahaya tertinggi berada di
wilayah pesisir Kota Balikpapan. Hasil ini sesuai dengan sebaran kejadian bencana
banjir tahun 2018 di Kota Balikpapan yang tercantum pada Dokumen Indikator
Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup (DIKPLH) Kota Balikpapan (2018) yang
menunjukkan wilayah-wilayah pesisir Balikpapan rawan terhadap banjir.

Berdasarkan validasi OPD, data DIBI BNPB maupun BPBD Kota Balikpapan, hasil
analisis yang dilakukan memiliki kesesuaian, kecuali pada wilayah-wilayah bagian
pesisir Kecamatan Balikpapan Timur. Validasi lebih lanjut juga dilakukan melalui
penggunaan validasi OPD, data survei PODES 2018 dan validasi lapangan. Namun,
data PODES memiliki keterbatasan pencatatan secara titik. Berdasarkan konsultasi
dengan BPBD Kota Balikpapan, wilayah dengan indeks bahaya tinggi merupakan
wilayah-wilayah yang rawan terjadi banjir. Kemudian berdasarkan hasil validasi
lapangan, titik-titik dengan nilai bahaya tinggi juga memiliki kesesuaian dengan
data PODES 2018 seperti diperlihatkan pada Gambar 6.12. Validasi lebih lanjut
dilakukan saat Workshop CRVA, berdasarkan keterangan peserta workshop hasil
penyusunan pemodelan bahaya banjir sudah sesuai dengan kondisi di wilayah
Kota Balikpapan. Wilayah kelurahan yang sesuai dengan pemodelan bahaya banjir
antara lain Gunung Bahagia, Damai, Muara Rapak, Gunung Samarinda, Gunung Sari
[lir, Mekar Sari, Karang Jati, Gunung Jati, Gunung Sari, Karang Joang, Teritip, dan
Manggar. Berdasarkan hasil analisis menggunakan proyeksi iklim di masa depan,
model CSIRO menunjukkan tidak terjadi perubahan, sementara terjadi
peningkatan potensi bahaya di seluruh wilayah Kota Balikpapan pada model
MIROC, terutama wilayah utara Kota Balikpapan. Faktor yang meningkatkan
bahaya banjir di masa depan pada model MIROC disebabkan oleh proyeksi
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intensitas curah hujan tinggi pada bulan tertentu, yaitu: Desember, Januari, Maret

dan April.

Peesersatah Kota Babikpapan
Proviasl Kalimaatan Tesur
PETA BANAVA RAN|IR

.

=+

Shals 192759

27 0 88 " s 2
Duagram Lokasi
Legenda Topografl ledeks
s s mon
< Kecamatan B2 y
- Rt
¥ Desa Terdimmpak . 0 023

Suminer dats - Worldlim
Ko moila Dlata Aasd obaran ks

Tabseey 2020

Dusta Kecansatan

1. Balikpapen Kota 4. Balikpapan Selatan
2. Baltkpapan Tengah 5, Balik Utara

3 Babkpapan Timur & Balikpapan Bacm
W phered cont

Gambar 6.11 Potensi Bahaya Banjir Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)
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Gambar 6.12 Validasi Titik Rentan Bahaya Banjir. Kejadian bahaya banjir
berdasarkan Data PODES 2018 (Kiri), Hasil Validasi Lapang (Kanan)
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KEKERINGAN
Pemetaan bahaya kekeringan memanfaatkan informasi iklim (saat ini dan masa

depan) dan biofisik wilayah. Wilayah Kota Balikpapan memiliki kontur daratan
berupa perbukitan dengan kerelengan cukup tinggi di beberapa titik wilayah.
Ketinggian/topografi wilayah di Kota Balikpapan mencapai 0 hingga 125 m di atas
permukaan laut. Wilayah Kota Balikpapan merupakan daerah dengan tipe
ekuatorial (memiliki dua puncak musim hujan), sehingga ketersediaan air
mencukupi untuk 9 bulan dalam setahun. Analisis bahaya kekeringan (Gambar
6.13) dilakukan melalui tahapan tumpangsusun peta topografi dengan wilayah-
wilayah yang pernah mengalami kejadian bencana kekeringan dengan basis
laporan administrasi berdasarkan DIBI BNPB tahun 2009-2019, walaupun
berdasarkan identifikasi tidak terdapat laporan Kkejadian. Selanjutnya, peta
baseline menunjukan bahaya kekeringan pada kondisi saat ini dan peta proyeksi
perubahan iklim menunjukan bahaya kekeringan di masa mendatang (Gambar
6.13). Berdasarkan hasil analisis wilayah, Kota Balikpapan memiliki rentang
indeks bahaya kekeringan berkisar 0,25 - 0,61. Nilai indeks bahaya kekeringan
kategori sedang di Kota Balikpapan saat ini (baseline) tersebar terutama di
wilayah utara Kota Balikpapan yang merupakan kawasan ekologi kota, Balikpapan
Kota dan Balikpapan Tengah, sementara wilayah Balikpapan Utara dan
Balikpapan Timur memiliki nilai indeks rendah.

Validasi lebih lanjut juga dilakukan melalui penggunaan data survei PODES 2018
dan validasi lapangan. Berdasarkan validasi OPD, terdapat kesesuaian data PODES
di wilayah Balikpapan Utara. Berdasarkan hasil validasi OPD dan LSM, kekeringan
terjadi di semua daerah Kota Balikpapan. Kemudian berdasarkan hasil validasi
lapangan, titik-titik dengan nilai bahaya tinggi juga memiliki kesesuaian dengan
data PODES 2018 sesuai dengan Gambar 6.14. Berikut daerah-daerah yang
merupakan kelurahan rawan kekeringan saat musim kemarau berdasarkan hasil
workshop validasi, antara lain: Sepinggan, Damai Bahagia, Sepinggan Baru,
Prapatan, Telaga Sari, Manggar Baru, Batu Ampar, Gunung Sari Ulu, Kariangau,
Gunung Bahagia, Damai Baru, Klandasan Ulu, Klandasan Ilir, Damai, Muara Rapak,
Gunung Samarinda, Gunung Samarinda Baru, Gunung Sari Ilir, Mekar Sari, Karang
Rejo, Sumber Rejo, Karang Jati, Baru Tengah, Marga Sari, Baru Ilir, Margo Mulyo,
dan Baru Ulu. Indeks kategori tinggi mengalami peningkatan luasan wilayah di
masa depan pada model CSIRO, namun mengalami penurunan pada model MIROC.
Hal tersebut dipengaruhi oleh peningkatan suhu udara yang berimplikasi pada
naiknya nilai evapotranspirasi, sehingga kondisi neraca air menjadi defisit
terutama pada bulan dimusim kemarau (Juli, Agustus, dan September). Kedua
model menunjukkan bahwa wilayah utara Kota Balikpapan umumnya memiliki
indeks bahaya dengan kategori Sedang. Perluasan wilayah berindeks tinggi dan
sedang ini perlu menjadi perhatian khusus OPD untuk menanggulangi kekeringan
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di Kota Balikpapan. Pengelolaan sumberdaya air oleh Dinas PU dan PDAM menjadi
prioritas utama merespon informasi dampak perubahan iklim di masa mendatang

dalam rangka memenuhi ketersediaan air baku bagi berbagai keperluan Kota
Balikpapan.
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Gambar 6.13 Potensi Bahaya Kekeringan Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)
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Gambar 6.14 Validasi Titik Rentan Bahaya Kekeringan. Kejadian bahaya
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(Kanan)
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PUTING BELIUNG
Analisis bahaya puting beliung (Gambar 6.15) dilakukan dengan menggunakan

analisis tumpangsusun peta topografi dengan wilayah-wilayah yang pernah
mengalami kejadian bencana puting beliung dengan basis laporan administrasi
berdasarkan DIBI BNPB periode tahun 2009-2019. Selanjutnya, peta baseline
menunjukan bahaya puting beliung pada kondisi saat ini dan peta proyeksi
perubahan iklim menunjukan bahaya puting beliung di masa mendatang (Gambar
6.15). Berdasarkan hasil analisis, Kota Balikpapan memiliki rentang indeks bahaya
puting beliung berkisar 0,27 - 0,70. Wilayah Balikpapan Utara, Balikpapan Barat,
dan Balikpapan Timur memiliki indeks terendah pada saat ini. Indeks tertinggi
berada di wilayah pesisir Balikpapan diperkirakan akibat rapatnya pemukiman
dan lahan terbangun. Nilai indeks bahaya puting beliung Kota Balikpapan tinggi
atau di atas 0,6 hingga 0,7. Proyeksi masa depan berbasis luaran model CSIRO dan
MIROC menunjukkan nilai indeks akan mengalami peningkatan luasan wilayah di
semua wilayah Kota Balikpapan dengan nilai indeks diatas 0,5. Puting beliung
terjadi akibat perbedaan cuaca yang sangat mencolok antara kondisi daratan dan
atmosfer yang menyebabkan perbedaan tekanan udara. Hal ini terjadi pada bulan-
bulan masa peralihan (April, Mei, Oktober dan November). Faktor yang
menyebabkan peningkatan nilai indeks dan perluasan wilayah adalah peningkatan
curah hujan dan suhu udara di musim peralihan yang diindikasi menimbulkan
kondisi atmosfer berpotensi terjadi puting beliung (meningkatnya frekuensi awan
cumulus nimbus).

Validasi lebih lanjut dilakukan melalui penggunaan data dari OPD, data survei
PODES 2018 dan validasi lapang. Berdasarkan validasi data PODES, terdapat
kesesuaian di wilayah Balikpapan Tengah dan Balikpapan Kota. Hasil validasi dari
OPD menunjukkan terdapat kesesuaian dengan analisis yang dilakukan (Gambar
6.16). Kemudian berdasarkan hasil validasi lapang, titik-titik dengan nilai bahaya
tinggi juga memiliki kesesuaian sebagaimana ditunjukkan untuk wilayah
Balikpapan Timur dan Balikpapan Selatan. Hasil validasi workshop juga
memberikan informasi Kelurahan Sepinggan dan Kelurahan Karangjoang
merupakan daerah yang sering terjadi Puting Beliung.
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Gambar 6.15 Potensi Bahaya Putting Beliung Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)
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Gambar 6.16 Validasi Titik Rentan Bahaya Puting Beliung. Kejadian bahaya
Puting Beliung berdasarkan Data PODES 2018 (Kiri), Hasil Validasi Lapang
(Kanan)
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6.3 Kerentanan Sosial Ekonomi

Penilaian tingkat kerentanan terdiri dari empat komponen utama, yaitu
keterpaparan dan kerentanan yang terdiri dari sensitivitas dan kapasitas adaptasi.
Keterpaparan menggambarkan kondisi fisik atau keberadaan kelurahan yang
berpotensi mengalami dampak negatif dari dampak perubahan iklim. Hasil
rekapitulasi jumlah kelurahan pada setiap komponen tingkat keterpaparan
disajikan pada Gambar 6.17. Berdasarkan data BPS tahun 2019, jumlah kelurahan
di Kota Balikpapan terdapat 34 kelurahan. Berdasarkan keseluruhan 34
kelurahan, dapat disimpulkan bahwa 24 kelurahan (70%) termasuk pada kriteria
tingkat keterpaparan “sedang”, 8 kelurahan (23%) termasuk kriteria “rendah” dan
2 kelurahan (7%) termasuk kriteria “tinggi”. Berdasarkan distribusi spasial tingkat
keterpaparan, sebagian besar kelurahan tergolong “sedang” (S) diikuti “rendah”
(R), hanya sebagian kecil kelurahan (7%) yang tergolong “tinggi” (T). Kelurahan
dengan kategori “tinggi” berada di wilayah pesisir timur Kota Balikpapan.
Sementara, kelurahan kategori “sedang” menyebar merata. Kelurahan tergolong
“tinggi” (T) ini harus mendapatkan perhatian dan antisipasi yang lebih dari Kota
Balikpapan untuk pengurangan dampak akibat perubahan iklim. Sebaran
kelurahan berdasarkan tingkat keterpaparan menunjukan bahwa kelurahan yang
memiliki tingkat keterpaparan tinggi adalah Kelurahan Sepinggan dan Kelurahan
Manggar.

Penilaian tingkat keterpaparan tergolong tinggi pada Kelurahan Sepinggan dan
Kelurahan Manggar disebabkan oleh beberapa hal. Pertama adalah rendahnya
kualitas permukiman. Kedua, adalah Keberadaan bangunan juga ikut
berkontribusi besar dalam tingginya keterpaparan Kelurahan Manggar. Tingginya
jumlah bangunan bantaran sungai menyebabkan terganggunya fungsi/layanan
ekosistem daerah aliran sungai sebagai drainase utama. Selain itu, rumah yang
berada pada wilayah tersebut berpotensi terdampak langsung apabila terjadi
banjir akibat dari peningkatan curah hujan di masa depan.
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Gambar 6.17. Pemetaan dan Distribusi Tingkat Keterpaparan Kota
Balikpapan

Dalam konteks perubahan iklim, kerentanan merupakan perkiraan besar dampak
buruk yang timbul akibat keragaman dan perubahan iklim. Kerentanan
menunjukkan besarnya selang toleransi (coping range) sistem terhadap
perubahan iklim. Apabila perubahan iklim melewati selang toleransi dari sistem
tersebut, maka sistem tersebut dikatakan sudah rentan (vulnerable) terhadap
perubahan iklim. Semakin sempit selang toleransi, maka semakin rentan sistem
tersebut terhadap dampak perubahan iklim. Dalam konteks kebencanaan,
kerentanan adalah sekumpulan faktor-faktor berkontribusi (kependudukan,
kesejahteraan keluarga dan akses sumber daya) yang berpengaruh terhadap
peningkatan risiko dampak bencana. Kerentanan meliputi sensitivitas terhadap
dampak negatif dan kurangnya kapasitas adaptasi untuk mengatasi dampak
negatif. Sensitivitas adalah tingkatan atau derajat dimana suatu sistem
dipengaruhi atau responsif terhadap rangsangan perubahan iklim, sedangkan
kapasitas adaptif menggambarkan kemampuan sistem dalam menyesuaikan
terhadap perubahan iklim.

Hasil analisis berdasarkan komponen sensitivitas, sebaran kelurahan terdistribusi
pada berbagai kriteria (Gambar 6.18). Sebagian besar kelurahan berada pada
kriteria “sedang”. Sejumlah 28 kelurahan atau 82% kelurahan berada pada
kategori tersebut. Berbeda dengan Keterpaparan, komponen sensitivitas sejumlah
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5 kelurahan (15%) di Kota Balikpapan berada pada kriteria “tinggi” dan 1
kelurahan (3%) pada kriteria “rendah”. Kelurahan dengan tingkat sensitivitas
tinggi tersebut di antaranya Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Sungai Nangka,
Kelurahan Manggar, Kelurahan Karang Joang, dan Kelurahan Margo Mulyo.
Kelurahan-kelurahan dengan kategori “tinggi” memiliki selang indeks 0,60 - 0,80.
Faktor-faktor yang berkontribusi utama pada tingginya sensitivitas adalah kondisi
kesejahteraan keluarga, akses air, pencemaran sumber daya alam (SDA) dan
kejadian luar biasa (KLB) penyakit terkait iklim. Sementara, faktor lain yang
berpengaruh adalah jumlah penerima bantuan pemerintah. Akses air ditentukan
berdasarkan sumber air utama untuk minum. SDA di kelurahan sensitif sebagian
besar berasal dari limbah domestik yang langsung dibuang ke badan air tanpa
sebelumnya diolah terlebih dahulu. Pencemaran SDA rumah tangga air berdampak
pada kondisi kualitas sumber air minum yang berasal dari sungai. KLB penyakit
terkait iklim diantaranya diare, demam berdarah dengue (DBD), dan malaria juga
meningkatkan sensitivitas wilayah khususnya saat kondisi banjir. Bantuan
pemerintah menjadi faktor penentu tingkat sensitivitas wilayah. Banyaknya
penerima bantuan di lokasi-lokasi tersebut menunjukan tingkat kesejahteraan
masyarakat bantuan untuk keluarga pra-sejahtera (SKTM). Pengurangan
sensitivitas kelurahan dikurangi dengan optimalisasi dukungan pemerintah
melalui aksi-aksi terkait peningkatan/kemudahan akses bagi masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan.

523076 116550 116°57'30% 11700 T =

116°45'0°€  116°47°30°F 116'S00'E 11652 1 f
B 7 f ()
& e J "
/. "PENAJAMPASER UTARA /-—"'
= 4\ p Pemerintah Kota Balikpapan
o 5 Provinsi Kalimantan Timur

PETA SENSITIVITAS

KUTAIKARTANEGARA

f"‘\/ Sensitivitas
/¢ 28

/
)
o~
£
£
-
P
3
>
2
£
=
5

1 5 o
=1 ————
R S T ST
umlah Kelurahan

0

SR
J

Legenda Indeks
Hatas . 0-0.2
0.2-04
[ 10406
Hatas Desa il 0608
N 0.8-1

Kecamatan

[} =
[ BAWKPAPAN TENGAMD S
“ A ;\11”

/ PAPAN XOTA .

f Mw. Sumber data : Worlddim
( Kompilasi : Data hasil olahan kagian
J Tahun 2020

www.plareacosd

Inisiatif Aksi lklim 6-18




ICLEI

Local
Governments
for Sustainability

%182 URBAN LEDS

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

Gambar 6.18. Pemetaan dan Distribusi Tingkat Sensitivitas Kota
Balikpapan

Kapasitas adaptasi menggambarkan kemampuan kelurahan dalam melakukan
penyesuaian (adjust) terhadap perubahan iklim untuk menurunkan dampak
negatif dan meningkatkan dampak positifnya. Hasil analisis terhadap kapasitas
adaptif untuk Kota Balikpapan menunjukkan bahwa kapasitas sebagian besar
kelurahan di Kota Balikpapan tergolong “sedang” (Gambar 6.19). Artinya,
kemampuan adaptasi kelurahan terutama dalam menghadapi perubahan iklim
dalam ruang kebencanaan cukup baik. Berdasarkan hasil rekapitulasi, sebagian
besar kelurahan atau 24 kelurahan (70%) tergolong pada kriteria “Sedang” dan 10
kelurahan atau 30% kelurahan termasuk pada kriteria “Rendah”.

Kelurahan-kelurahan dengan kapasitas rendah perlu mendapatkan perhatian dari
Pemda Kota Balikpapan. Beberapa kelurahan tersebut di antaranya Kelurahan
Damai Baru, Kelurahan Prapatan, Kelurahan Telaga Sari, Kelurahan Gunung
Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Mekar Sari, Kelurahan
Karang Jati, Kelurahan Baru Tengah, Kelurahan Baru Ilir, dan Kelurahan Baru Ulu.
Mayoritas kelurahan yang berada pada kapasitas rendah terutama disebabkan
oleh kondisi prasarana pendidikan, dan kesehatan serta optimalisasi proses
kelembagaan yang ada di tingkat Kelurahan. Faktor lainnya yang turut
berkontribusi adalah minimnya sumber air.
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Gambar 6.19. Pemetaan dan Distribusi Tingkat Kapasitas Adaptasi Kota
Balikpapan

Berdasarkan konsep IPCC (2014) sebagaimana dijelaskan di atas, kerentanan
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: tingkat sensitivitas (sensitivity) dan kapasitas
adaptasi (adaptive capacity). Tingkat kerentanan diukur sebagai rasio antara
tingkat sensitivitas dan kapasitas adaptasi. Kerentanan berbanding lurus dengan
tingkat sensitivitas dan berbanding terbalik dengan kapasitas adaptasi. Kondisi
tingkat kerentanan akan semakin buruk bila sensitivitasnya tinggi dan/atau
rendahnya kapasitas adaptasi. Berdasarkan hasil perhitungan, kerentanan
sebagian besar kelurahan termasuk pada kategori “rendah” dan “sedang”.
Berdasarkan hasil kalkulasi 34 kelurahan yang dianalisis, sejumlah 10 kelurahan
(29%) termasuk pada kriteria “rendah” dan 10 kelurahan (29%) pada kriteria
“sedang”dan 4 kelurahan (12%) termasuk “sangat rendah” sementara 3 kelurahan
(1%) termasuk “tinggi” dan 7 kelurahan (21%) termasuk “sangat tinggi”(Gambar
6.20). Sebanyak 22% dari jumlah kelurahan Kota Balikpapan masuk kategori
“tinggi” dan “sangat tinggi” perlu mendapat perhatian serius. Kelurahan-kelurahan
yang tergolong kategori “tinggi” dan “sangat tinggi” adalah Kelurahan Damai
Baru, Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Sungai Nangka, Kelurahan
Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Mekar Sari,
Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Baru Tengah dan Kelurahan Margo
Mulyo.
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Secara ringkas, sebaran kriteria setiap komponen dapat dijelaskan seperti pada
Gambar 6.21. Berdasarkan hasil tersebut, lebih dari 30% kelurahan masuk pada
kategori “sedang” pada komponen sensitivitas dan keterpaparan. Hanya sebagian
kecil kelurahan yang termasuk kedalam kategori “rendah” maupun “tinggi”. Hal ini
menunjukkan kontribusi pembangunan sosial ekonomi berdampak dalam
penentuan tingkat keterpaparan dan sensitivitas sebagian besar kelurahan di Kota
Balikpapan. Keterpaparan dan sensitivitas menunjukan sebagian besar kelurahan
cukup rentan akan dampak perubahan iklim, meskipun 70% kelurahan sudah
memiliki kemampuan adaptasi cukup baik.

Kerentanan h 10 10 | 3 -

Sensitivitas 1| 28 | 5 |

Keterpaparan 8 24 | 2 |

0% 20% 40% 60% 80% 100%

ESR OR OS OT WST

Kapasitas Adaptasi 10 24 (i)

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

ESR OR OS @T AST

Gambar 6.21. Persentase Kategori Setiap Komponen

PENILAIAN INDIKATOR PENYUSUN KERENTANAN PADA TINGKAT
KELURAHAN

Faktor yang berkontribusi terhadap tingkat kerentanan yang disusun berdasarkan
komponen sensitivitas dan kapasitas adaptasi, serta kaitannya dengan
keterpaparan dapat dianalisis melalui penggunaan petal chart yang
menggambarkan semua nilai indikator penyusun masing-masing komponen. Pola
dan nilai masing-masing indikator dapat memberikan informasi indikator yang
memiliki dampak negatif dan perlu diintervensi melalui program-program
pemerintah maupun melibatkan organisasi non pemerintah. Program intervensi
harus diselaraskan dengan rencana pembangunan daerah, baik jangka panjang
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maupun jangka menengah, dan diintergrasikan melalui rencana kerja pemerintah
setiap tahun untuk dapat memberikan dampak langsung berupa pengurangan
tingkat kerentanan dari dampak perubahan iklim di masyarakat.

Untuk menggambarkan distribusi tingkat kerentanan seluruh kelurahan, maka
nilai kerentanan yang merupakan fungsi dari sensitivitas dan kapasitas adaptasi
dinormalisasi pada rentang nilai 0 sampai 1. Nilai 0 menunjukan kerentanan yang
sangat rendah, sedangkan nilai 1 menunjukkan kerentanan yang sangat tinggi.
Distribusi tingkat kerentanan menunjukkan bahwa sebagian besar kelurahan
berada padanilai 0,4 - 0,6 atau tingkat kerentanan sedang dengan rata-rata tingkat
kerentanan kelurahan di Kota Balikpapan sebesar 0,50.

Berdasarkan Gambar 6.22, dapat dilihat bahwa nilai kapasitas adaptasi Kelurahan
Damai Baru relatif baik untuk indikator akses telekomunikasi dan prasarana
ekonomi lebih besar dari 0,5 yang berarti memiliki tingkatan cukup baik. Hal yang
perlu diperhatikan adalah fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, kelembagaan
kelurahan, perilaku hidup sehat dan kebersamaan dan sumber air di Kelurahan
Damai Baru yang berada pada tingkat rendah dengan nilai 0-0,4. Indikator fasilitas
dasar dan sumber daya air merupakan fungsi dari keberadaan sumber air minum,
sumber air bersih, sarana dan prasarana pendidikan, sarana dan prasarana
kesehatan serta pola pikir masyarakat akan perilaku hidup bersih dan sehat di
Kelurahan Damai Baru masih tergolong kurang memadai. Hal ini menyebabkan
kontribusi untuk meningkatkan kapasitas adaptasi kelurahan belum optimal,
sehingga tidak dapat berkontribusi untuk mengurangi kerentanan wilayah
kelurahan dari dampak perubahan iklim. Aspek sumber air di Kelurahan Damai
Baru mempunyai nilai indikator kapasitas paling kecil yaitu 0-0.25 (Sangat
Rendah). Hal ini dapat terkait dengan kondisi kualitas daerah aliran sungai,
kuantitas air waduk tertampung dan fasilitas perpipaan dari PDAM yang belum
memadai. Sumber air baku Kota Balikpapan hanya mengandalkan sistem Waduk
Manggar, Waduk Teritip dan beberapa mata air.

Berdasarkan aspek sensitivitas, indikator akses air dan kesejahteraan keluarga
(jenis bahan bakar rumah tangga dan sumber penghasilan) di Kelurahan Damai
Baru lebih tinggi dibandingkan indikator yang lain. Hal ini menunjukkan
Kelurahan Damai Baru kekurangan akses air baku dan rentan bencana terkait
defisit air baku. Perlu upaya intervensi pemerintah berupa optimalisasi
dukungan/bantuan pemerintah untuk masyarakat berpenghasilan rendah.
Indikator lain untuk aspek sensitivitas menunjukkan nilai bervariasi pada kisaran
menengah antara 0.40 - 0.60 (Sedang). Berdasarkan aspek keterpaparan di
Kelurahan Damai Baru, keberadaan bangunan menjadi indikator dengan nilai
paling tinggi akibat bangunan bantaran sungai yang dapat meningkatkan risiko
wilayah dari dampak perubahan iklim. Banyaknya bangunan bantaran sungai
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menjadi salah satu faktor berkontribusi peningkatan risiko dampak perubahan
iklim, terkait daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Kependudukan

Kualitas Pemukiman

Perilaku Hidup Sehat dan

Keberadaan Bangunan
Kebersamaan

Prasarana Ekonomi Kesejahteraan Keluarga

Akses Air

Kelembagaan Kelurahan Pencemaran

Fasilitas Kesehatan KLB Penyakit Terkait Iklim

Fasilitas Pendidikan Bantuan Pemerintah

Keterpaparan M Sensitivitas ™ Kapasitas Adaptif

Gambar 6.22. Identifikasi Faktor Berkontribusi terhadap Keterpaparan
dan Kerentanan di Kelurahan Damai Baru

Analisa menggunakan petal chart untuk wilayah kategori tingkat kerentanan
tinggi, yakni: Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Sungai Nangka, Kelurahan
Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Mekar Sari,
Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Baru Tengah dan Kelurahan Margo Mulyo
disajikan pada Lampiran 6.

WILAYAH RENTAN DAN FAKTOR PENYEBAB TINGKAT KERENTANAN

Besarnya faktor yang berkontribusi pada tinggi atau rendahnya tingkat
kerentanan dapat dilihat dari variabel pembentuknya. Variabel penyusun
indikator kerentanan disajikan pada Lampiran 4 untuk melihat faktor utama apa
saja yang berpengaruh pada tingginya tingkat kerentanan. Variabel-variabel
berkontribusi pada tingkat kerentanan mengindikasikan perlunya prioritas
penanganan segera (Lampiran 6).

Tingkat keterpaparan kelurahan-kelurahan Kota Balikpapan dipengaruhi oleh
variabel permukiman kumuh, jumlah bangunan bantaran sungai, dan jumlah
permukiman kumuh. Intervensi terkait penataan ulang permukiman kumuh dan
pola bangunan bantaran sungai perlu dilakukan dalam dokumen perencanaan
pembangunan daerah sebagai prioritas upaya adaptasi mengurangi keterpaparan
kelurahan-kelurahan di Kota Balikpapan. Sementara pada komponen sensitivitas,
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variabel penyusun tingkat sensitivitas dipengaruhi oleh sumber air utama untuk
minum, sumber limbah, dan jumlah penderita penyakit terkait iklim (DBD, diare,
dan malaria). Aksi adaptasi merespon variabel berkontribusi peningkatan tingkat
sensitivitas perlu dilakukan inisiatif terutama merespon variabel yang sensitif
terhadap perubahan iklim seperti penyakit terkait iklim. Komponen kapasitas
adaptif menunjukkan variabel jumlah sarana pendidikan, kesehatan dan
keberadaan mata air berkontribusi paling besar dalam penurunan kapasitas
adaptif kelurahan-kelurahan Kota Balikpapan. Dukungan/bantuan pemerintah
terkait optimalisasi penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dan kesehatan
serta sumber air baku dapat menjadi prioritas program peningkatan kapasitas
adaptasi di Kota Balikpapan.

6.4 Pemetaan Tingkat Risiko

Kajian risiko merupakan pendekatan untuk memperlihatkan potensi dampak
negatif yang mungkin timbul akibat perubahan iklim (dalam kajian ini fokus pada
potensi bencana yang terjadi). Risiko adalah fungsi dari komponen bahaya,
keterpaparan dan kerentanan (sensitivitas dan kapasitas adaptasi). Nilai risiko
diproyeksikan pada periode 2021-2050 sesuai dengan proyeksi bahaya. Proyeksi
bahaya menggunakan model CSIRO dan MIROC dengan skenario RCP 4.5.
Sementara, komponen keterpaparan dan kerentanan diasumsikan konstan.
Penilaian risiko dalam kajian ini diperuntukkan pada risiko tanah longsor, banjir,
kekeringan dan puting beliung.

TANAH LONGSOR

Hasil analisis menunjukkan tingkat risiko tanah longsor berada pada nilai 0,2-0,65
(rendah hingga tinggi). Wilayah-wilayah yang memiliki tingkat risiko sebagian
besar menyebar di Balikpapan Kota, Balikpapan Tengah, Balikpapan Selatan,
Balikpapan Utara dan Balikpapan Timur. Kelurahan-kelurahan yang memiliki
tingkat risiko tinggi antara lain Kelurahan Damai Baru, Kelurahan Damai Bahagia,
Kelurahan Sungai Nangka, Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung
Sari Ulu, Kelurahan Mekar Sari, Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Baru Tengah
dan Kelurahan Margo Mulyo. Kelurahan-kelurahan ini dapat menjadi
pertimbangan kelurahan prioritas untuk pengurangan risiko bencana terkait
iklim, terutama tanah longsor. Secara umum, faktor yang berkontribusi terhadap
risiko tinggi di antaranya perubahan kondisi curah hujan musim hujan dan kondisi
biofisik yaitu: ruang terbuka hijau. Penilaian tingkat risiko di masa depan
menunjukkan bahwa adanya potensi kenaikan tingkat risiko di seluruh wilayah
Kota Balikpapan yang ditunjukkan dengan sebaran spasial yang semakin
menunjukkan warna merah. Sebaran spasial menunjukkan Balikpapan Utara dan
Balikpapan Selatan mengalami kenaikan tingkat risiko tanah longsor. Aksi
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adaptasi perlu dilakukan untuk mengurangi risiko dampak perubahan iklim
terkait tanah longsor.

Topografl Haevime r.‘

Peeseriatah Ko Balikpapan
Provias Kalimastan Tenur
PETA RISIKO
TANAM LONGSOR

Gambar 6.23 Distribusi Tingkat Risiko Tanah Longsor Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)

BANJIR

Hasil analisis menunjukkan tingkat risiko banjir berada pada nilai 0,2-0,70 (rendah
hingga tinggi). Wilayah-wilayah yang memiliki tingkat risiko sebagian besar
menyebar di Balikpapan Kota, Balikpapan Tengah, Balikpapan Selatan dan
Balikpapan Utara. Kelurahan-kelurahan yang memiliki tingkat risiko tinggi antara
lain Kelurahan Damai Baru, Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Sungai Nangka,
Kelurahan Telaga Sari, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Gunung Samarinda Baru,
Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Mekar Sari, Kelurahan Karang Rejo,
Kelurahan Baru Tengah, dan Kelurahan Margo Mulyo. Kelurahan-kelurahan
tersebut dapat menjadi pertimbangan kelurahan prioritas untuk pengurangan
risiko bencana banjir terkait iklim, terutama banjir. Secara umum, faktor yang
berkontribusi terhadap risiko tinggi bencana banjir di kelurahan-kelurahan
tersebut di antaranya perubahan kondisi curah hujan pada musim hujan dan
kondisi biofisik, meliputi: penggunaan lahan, kemiringan lahan dan ruang terbuka
hijau. Penilaian tingkat risiko di masa depan dilakukan dengan menggunakan
luaran dua model proyeksi iklim, yaitu: CSIRO dan MIROC. Penilaian tingkat risiko
di masa depan menunjukkan bahwa terjadi kenaikan tingkat risiko di seluruh
wilayah Kota Balikpapan yang ditunjukkan dengan sebaran spasial yang semakin
menunjukkan warna merah. Sebaran spasial menunjukkan Balikpapan Utara dan
Balikpapan Selatan mengalami kenaikan tingkat risiko banjir tertinggi. Aksi
adaptasi perlu dilakukan untuk mengurangi risiko dampak perubahan iklim
terkait banjir.
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Gambar 6.24 Distribusi Tingkat Risiko Banjir Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)

KEKERINGAN
Hasil analisis menunjukkan tingkat risiko kekeringan berada pada nilai 0,2-0,65

(rendah hingga tinggi). Wilayah-wilayah yang memiliki tingkat risiko sebagian
besar menyebar di Balikpapan Kota, Balikpapan Tengah, Balikpapan Selatan dan
Balikpapan Utara. Kelurahan-kelurahan yang memiliki tingkat risiko tinggi antara
lain Kelurahan Damai Baru, Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Sungai Nangka,
Kelurahan Telaga Sari, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Gunung Samarinda Baru,
Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Mekar Sari, Kelurahan Karang Rejo,
Kelurahan Baru Tengah, dan Kelurahan Margo Mulyo. Kelurahan-kelurahan
tersebut dapat menjadi pertimbangan kelurahan prioritas untuk pengurangan
risiko bencana terkait iklim, terutama kekeringan. Secara umum, faktor yang
berkontribusi terhadap risiko tinggi yang ada di kelurahan-kelurahan tersebut di
antaranya perubahan kondisi curah hujan musim kering dan kondisi biofisik,
meliputi: penggunaan lahan dan ruang terbuka hijau. Penilaian tingkat risiko di
masa depan menunjukkan bahwa terjadi kenaikan tingkat risiko di seluruh
wilayah Kota Balikpapan yang ditunjukkan dengan sebaran spasial yang semakin
menunjukkan warna merah. Sebaran spasial menunjukkan Balikpapan Utara dan
Balikpapan Selatan mengalami kenaikan tingkat risiko kekeringan tertinggi.
Kondisi tersebut mendorong perlunya aksi adaptasi dalam upaya mengurangi
tingkat risiko atas dampak perubahan iklim terkait kekeringan di Kota Balikpapan.
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Gambar 6.25 Distribusi Tingkat Risiko Kekeringan Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)

PUTING BELIUNG
Hasil analisis menunjukkan tingkat risiko puting beliung berada pada nilai 0,2-0,75

(rendah hingga tinggi). Wilayah-wilayah yang memiliki tingkat risiko sebagian
besar menyebar di Balikpapan Kota, Balikpapan Tengah, Balikpapan Selatan,
Balikpapan Utara dan Balikpapan Timur. Kelurahan-kelurahan yang memiliki
tingkat risiko tinggi antara lain Kelurahan Gunung Bahagia, Kelurahan Damai Baru,
Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Sungai Nangka, Kelurahan Sepinggan Baru,
Kelurahan Telaga Sari, Kelurahan Muara Rapak, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan
Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Graha Indah, Kelurahan Gunung Sari Uluy,
Kelurahan Mekar Sari, Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Baru Tengah, Kelurahan
Baru Ilir dan Kelurahan Margo Mulyo. Kelurahan-kelurahan tersebut dapat
menjadi pertimbangan kelurahan prioritas untuk pengurangan risiko bencana
terkait iklim, terutama puting beliung. Faktor yang berkontribusi terhadap risiko
tinggi yang ada di kelurahan-kelurahan tersebut di antaranya perubahan kondisi
curah hujan musim peralihan dan kondisi biofisik meliputi penggunaan lahan,
kemiringan lahan dan ruang terbuka hijau. Penilaian tingkat risiko di masa depan
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan tingkat risiko di seluruh wilayah Kota
Balikpapan yang ditunjukkan dengan sebaran spasial semakin berwarna merah.
Sebaran spasial menunjukkan Balikpapan Utara dan Balikpapan Selatan
mengalami kenaikan tingkat risiko puting beliung tertinggi.
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Gambar 6.26 Distribusi Tingkat Risiko Puting Beliung Kota Balikpapan
(Baseline 1991-2020 dan Proyeksi 2021-2050)
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BAB 7 Inisiatif Aksi

7.1 Pilihan Adaptasi

Pilihan adaptasi merefleksikan kebutuhan adaptasi pada aspek kelembagaan dan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penyediaan dan ketersediaan
teknologi serta dukungan pendanaan untuk merealisasikannya. Oleh karena itu
pilihan adaptasi sepatutnya menjadi komitmen politik para pemangku-
kepentingan. Dengan demikian dalam memasuki tahap memilih adaptasi dilalui
melalui proses yang matang/serius dalam ‘menghadirkan’ para aktor/pemangku
kepentingan yang berpengaruh, termasuk yang terdampak dengan kebijakan
pilihan adaptasi ini. Memahami konteks adaptasi sebagai aksi multipihak, proses
penyusunan dokumen ini dilakukan dengan melibatkan para pemangku
kepentingan sebagai dijelaskan pada Bab 2.

Selanjutnya Identifikasi pilihan aksi adaptasi disusun berdasarkan hasil kajian
kerentanan dan risiko perubahan iklim (Bab 6) dengan melakukan evaluasi faktor
yang berkontribusi terhadap komponen-komponen penyusun risiko. Proses
tahapan penyusunan adaptasi dijelaskan pada Gambar 7.1. Nilai indeks bahaya
(Bab 6.2) digunakan untuk memahami tingkat bahaya dan potensi wilayah rawan
yang perlu diantisipasi, sementara nilai indeks kerentanan (Bab 6.3) digunakan
untuk memahami faktor sosial-ekonomi yang perlu diintervensi berdasarkan
indikator penyusun indeks sensitivitas, kapasitas adaptasi, dan keterpaparan. Nilai
indek digunakan sebagai batasan untuk menghitung jumlah kelurahan dengan
nilai indikator penyusun indeks sensitivitas dan keterparan diatas 0,6 dan nilai
indikator penyusun indeks kapasitas adaptasi dibawah 0,4. Semakin banyak
jumlah kelurahan untuk nilai indikator tertentu, maka indikator tersebut perlu
diprioritaskan dalam pertimbangan penyusunan aksi adaptasi (Gambat 7-1).
Berdasarkan informasi indikator prioritas, pemerintah daerah Kota Balikpapan
memiliki acuan untuk penanganan yang lebih fokus, baik dalam bentuk program
maupun kegiatan, sehingga dapat mendukung efektivitas dan efisiensi
pemanfaatan anggaran.

Daftar pilihan adaptasi disusun bersama dengan para pihak di Kota Balikpapan
(OPD, akademisi, LSM dan masyarakat) melalui kegiatan workshop validasi di Kota
Balikpapan pada 5 Maret 2020. Fokus penyusunan daftar pilihan aksi adaptasi
perubahan iklim mempertimbangkan beberapa aspek antara lain: kebijakan rasio
pola ruang 52% kawasan lindung dan 48% kawasan budidaya, pengembangan
konsep ecological city, Kota Balikpapan sebagai penyangga Ibu Kota Negara (IKN)
dan konsistensi tidak membuka wilayah pertambangan. Selanjutnya, kerangka
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penyusunan rekomendasi aksi iklim juga mempertimbangkan faktor yang
berkontribusi terhadap tingkat bahaya (faktor iklim dan biofisik), kerentanan dan
risiko wilayah. Penyusunan aksi iklim disesuaikan dengan aspek analisis yang
dilakukan pada studi kerentanan dan risiko perubahan iklim yang dilakukan di
Kota Balikpapan.

Gambar 7.1. Tahapan Penyusunan Pilihan Aksi Adaptasi Perubahan Iklim

Berdasarkan hasil analisis kerentanan pada tingkat kota, dominasi faktor yang
berkontribusi terhadap kerentanan dengan ambang batas 50% dari jumlah
kelurahan (34 Kelurahan), maka sebanyak 3 indikator yang berkontribusi
terhadap kerentanan, yakni: keberadaan sumber air bersih, perilaku hidup sehat
dan pola kebersamaan dan fasilitas pendidikan. Secara umum, permasalahan-
permasalahan tersebut terkait dengan pengelolaan sumberdaya air. Hal ini perlu
menjadi perhatian khusus oleh Pemerintah Kota Balikpapan sebagai calon
penyangga Ibu Kota Negara (IKN), dengan pertimbangan ketersediaan
sumberdaya air merupakan elemen esensial kesiapan sebuah Ibu Kota Negara.
Oleh karena itu, penentuan pilihan aksi adaptasi perubahan iklim diarahkan dalam
upaya manajemen sumberdaya air. Selanjutnya, komitmen terhadap Kawasan
Lindung (KL) dan Kawasan Budidaya (KB) dari Pemerintah Kota dengan proporsi
52% (KL) - 48% (KB) sejalan dengan upaya rancangan aksi adaptasi terkait
manajemen sumberdaya air melalui konservasi daerah-daerah lindung sebagai
tempat penyimpanan sumberdaya air. Selanjutnya, faktor lain berkontribusi
terhadap kerentanan adalah kualitas bangunan. Standarisasi bangunan yang lebih
tahan terhadap dampak iklim perlu diterapkan melalui kebijakan partisipatif.
Daftar indikator berkontribusi menunjukan identifikasi permasalahan di tingkat
Kota Balikpapan (Gambar 7-2).
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Gambar 7.2. Faktor Berkontribusi Terhadap Kerentanan Di Kota
Balikpapan

KETERBATASAN AIR BAKU
Rekomendasi pilihan aksi adaptasi diberikan untuk merespon faktor

berkontribusi iklim dan biofisik pada kelurahan prioritas. Kelurahan prioritas
terkait permasalahan keterbatasan air baku diantaranya Kelurahan Damai Baru,
Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Karang
Rejo, Kelurahan Margo Mulyo, Kelurahan Mekar Sari, dan Kelurahan Sungai
Nangka.

Rekomendasi pilihan aksi adaptasi merespon faktor berkontribusi iklim pada
kelurahan prioritas terkait keterbatasan air baku diarahkan dengan
memanfaatkan informasi perubahan iklim untuk pemanenan air hujan,
diversifikasi sumber daya air, konservasi air daerah hulu-hilir, pemanfaatan air
limbah dan curah hujan , Program Jalur Air Sehat, distribusi air minum, dan
teknologi pengolahan lahan dan air (Lampiran 1). Pilihan-pilihan aksi adaptasi
responsif faktor berkontribusi iklim dilakukan sebagai upaya mengurangi dampak
perubahan curah hujan dan suhu udara pada musim kemarau.

Rekomendasi pilihan aksi adaptasi perubahan iklim responsif faktor berkontribusi
biofisik diarahkan pada beberapa kelurahan prioritas, yaitu Kelurahan Margo
Mulyo, Mekar Sari, dan Sungai Nangka melalui aksi adaptasi evaluasi kapasitas
bendungan dan pengisian ulang akuifer. Sementara, aksi adaptasi pola pemukiman
linear menggunakan informasi aliran sungai di Kelurahan Damai Baru.
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Rekomendasi pilihan aksi adaptasi terkait isu keterbatasan air baku saat musim
kemarau dilakukan melalui intervensi perencanaan pemanenan air hujan secara
teknis untuk menentukan lokasi, bentuk, dan Kkapasitas serta perencanaan
pemeliharaan berbasis informasi perubahan iklim. Pemanenan air hujan dapat
diprioritaskan untuk Kelurahan Damai Baru, Kelurahan Gunung Samarinda Baru,
Kelurahan Gunung Sari Ulu dan Kelurahan Telaga Sari dengan mempertimbangkan
informasi potensi perubahan curah hujan di masa depan sebesar 3-7% bulan
Maret-April-Mei (MAM) dan 16-24% bulan September-Oktober-November (SON)
yang merupakan puncak musim hujan Kota Balikpapan. Pemanenan air hujan
cukup dilakukan dengan tandon air ukuran 1.300 liter dengan corong penampung
minimum diameter 110 cm. Pemilihan ukuran tandon dilakukan dengan
mempertimbangkan curah hujan masa depan bulan MAM dapat mencapai 750 mm
dan bulan SON dapat mencapai 600 mm dan berpotensi menyediakan 1.300 liter
air sebagai cadangan jika terjadi defisit air baku selama musim kemarau.

Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Karang Rejo, dan Kelurahan Mekar Sari
memiliki infrastruktur terkait pengurangan dampak risiko kekeringan
diantaranya sumur bor dan kolam retensi. Namun, infrastruktur ini belum
berfungsi optimal berdasarkan kondisi tingkat risiko kekeringan berada pada
kategori “Tinggi”. Urgensi pelaksanaan adaptasi menjadi prioritas untuk aksi
adaptasi perubahan iklim terkait optimalisasi infrastruktur saat ini perlu
dilakukan. Aksi adaptasi pemanenan air hujan dengan infrastruktur terbangun
maupun yang akan dibangun berbasis informasi iklim menjadi pilihan adaptasi
terintegrasi dengan program penyediaan dan pengolahan air baku yang tertera
pada RPJMD Kota Balikpapan 2016-2021.

POTENSI GENANGAN SAAT MUSIM HUJAN

Kelurahan prioritas untuk aksi adaptasi terkait potensi genangan saat musim
hujan di antaranya kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari
Ulu, Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Margo Mulyo, Kelurahan Mekar Sari, dan
Kelurahan Sungai Nangka. Rekomendasi pilihan aksi adaptasi merespon faktor
berkontribusi iklim berpotensi dilakukan di seluruh kelurahan prioritas terkait
potensi genangan di antaranya dengan memanfaatkan informasi perubahan iklim
untuk pengurangan debit limpasan permukaan dengan pembuatan lubang
infiltrasi, rehabilitasi dan peningkatan Kkapasitas drainase permukiman,
peninggian lantai bangunan dan jalan, pembangunan fasilitas pengendali
genangan, pembuatan tanggul, perencanaan jadwal pengerukan jalur air,
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perencanaan rencana tata ruang wilayah (RTRW) dan peningkatan kapasitas
hutan lindung menahan air.

Rekomendasi pilihan aksi adaptasi responsif faktor berkontribusi biofisik
berpotensi dilakukan di beberapa kelurahan prioritas. Aksi adaptasi perbaikan
turap dan penataan bantaran sungai dan rehabilitasi kondisi sungai berpotensi di
Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Sungai Nangka, dan Telaga Sari. Aksi adaptasi
sosialisasi larangan saluran pembuangan langsung ke sungai berpotensi di
Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Gunung Sari Ulu, Karang Rejo, Margo Mulyo,
dan Mekar Sari. Aksi adaptasi pengaturan pintu air berdasarkan informasi curah
hujan berpotensi untuk Kelurahan Margo Mulyo, Sungai Nangka.

Rekomendasi pilihan aksi adaptasi dilakukan melalui upaya pengurangan debit
limpasan permukaan dan penahanan air hujan berbasis informasi perubahan
iklim. Upaya pengurangan debit limpasan permukaan dilakukan dengan pilihan
aksi adaptasi dengan meningkatkan kapasitas drainase dan pembuatan lubang
infiltrasi di seluruh kelurahan prioritas potensi genangan. Kelurahan prioritas
potensi genangan saat ini didominasi lahan terbangun. Potensi limpasan dan
infiltrasi pada lahan terbangun sebesar 30% dan 20% dari total curah hujan
(Drake 2015). Potensi perubahan curah hujan masa depan sebesar 3-7% atau
ekuivalen 750 mm bulan MAM dan 16-24% atau ekuivalen 600 mm bulan SON.
Sebesar 30% curah hujan yaitu 200-225 mm menjadi limpasan. Nilai curah hujan
yang menjadi limpasan ini diterjemahkan kedalam perencanaan peningkatan
kapasitas drainase. Untuk curah hujan sebesar 750 mm (MAM) dan 600 mm (SON),
potensi infiltrasi untuk kelurahan prioritas sebesar 120-200 mm. Perencanaan
teknis pembuatan lubang infiltrasi dilakukan dengan menentukan besar curah
hujan yang ingin disimpan dalam tanah melalui infiltrasi. Selanjutnya, upaya
penahan air hujan sudah dilakukan oleh pemerintah Kota Balikpapan dengan
membangun Bendali (Bendungan Pengendali) di wilayah-wilayah penahan air
hujan seperti di Kelurahan Sepinggan Baru, Kelurahan Sungai Nangka dan
Kelurahan Gunung Samarinda Baru. Inisiatif ini perlu diperkuat dengan
memanfaatkan informasi cuaca wilayah sebagai sistem kontrol pengendalian
potensi curah hujan.

Kelurahan potensi genangan, seperti Kelurahan Gunung Samarinda Baru,
Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Margo Mulyo,
Kelurahan Mekar Sari, dan Kelurahan Sungai Nangka, memiliki infrastruktur
terkait pengurangan dampak risiko genangan di antaranya sistem drainase,
bendungan pengendali (bendali) dan kolam retensi. Infrastruktur ini belum
berfungsi optimal. Perencanaan jangka pendek untuk aksi adaptasi terkait
optimalisasi infrastruktur tersedia perlu dilakukan dengan memanfaatkan
informasi perubahan iklim terutama curah hujan. Peningkatan kapasitas drainase
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dan bendali berbasis informasi perubahan iklim menjadi pilihan adaptasi yang
berpotensi dilakukan dan terintegrasi dengan program pengendalian banjir
melalui pembangunan saluran drainase/gorong-gorong pada RPJMD Kota
Balikpapan 2016-2021. Selanjutnya dengan mempertimbangkan potensi hasil
proyeksi perubahan iklim di masa depan (2021-2050), wilayah-wilayah dengan
tingkat risiko tinggi perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pada dokumen
RPJMD 2021-2025 dan Rencana Strategi 2021 untuk merespon potensi dampak
yang mungkin ditimbulkan di masa depan.

POTENSI TANAH LONGSOR SAAT MUSIM HUJAN
Kelurahan prioritas untuk aksi adaptasi terkait potensi tanah longsor saat musim

hujan di antaranya Kelurahan Baru Tengah, Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan
Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Karang Rejo,
Kelurahan Margo Mulyo, Kelurahan Mekar Sari, dan Kelurahan Sungai Nangka.
Rekomendasi pilihan adaptasi merespon faktor berkontribusi terkait iklim dan
biofisik berpotensi dilakukan di seluruh kelurahan prioritas terkait potensi tanah
longsor di antaranya aksi dengan memanfaatkan informasi perubahan iklim untuk
pembuatan bangunan penahan tebing, penghijauan lereng terjal, pembangunan
posko rawan bencana longsor, perencanaan wilayah permukiman, early warning
system berbasis android untuk tanah longsor. Pilihan-pilihan adaptasi responsif
faktor berkontribusi iklim dan biofisik dilakukan sebagai upaya mengurangi
dampak erosi wilayah terjal dan kondisi air tanah yang jenuh akibat perubahan
curah hujan.

Rekomendasi pilihan aksi adaptasi terkait potensi tanah longsor saat musim hujan
dilakukan melalui upaya pengurangan debit aliran permukaan dan penahanan
tebing terjal berbasis informasi perubahan iklim. Upaya pengurangan debit aliran
permukaan dilakukan dengan pilihan aksi adaptasi penghijauan lereng terjal
dengan penentuan jenis tanaman berbasis yang memiliki akar kuat (sebagai
contoh, tanaman bambu). Pemilihan jenis tanaman mempertimbangkan
karakteristik iklim kelurahan prioritas. Jenis tanaman dipilih merupakan tanaman
pengikat dan penyimpan air serta dapat menjadi tanaman penahan tanah di
wilayah terjal. Curah hujan masa depan pada musim kemarau (Juni-Juli-Agustus
atau JJA) berpotensi meningkat 3-24%. Curah hujan musim kemarau meningkat
dari 550 mm menjadi 600-700 mm di periode 2030-2050. Peningkatan curah
hujan pada musim kemarau mengindikasikan potensi basah sepanjang tahun di
kelurahan prioritas terkait tanah longsor. Jenis tanaman yang cocok ditanam untuk
penahan tebing sekaligus penyimpan air di antaranya pohon akasia, pohon
beringin, pohon meranti dan pohon bambu serta rumput teki (Sittadewi 2010;
Walidatika 2017) dengan tingkat evapotranspirasi sebesar 4,5-6 mm/hari.
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Keperluan air tanaman menjadi sebesar 405-540 mm/musim dan berpotensi
surplus air hujan sebesar 100-200 mm/musim. Penanaman pohon penyimpan air
dan penahan tanah ini diprioritaskan untuk wilayah yang mengalami potensi
tanah longsor dan Kketerbatasan air baku yaitu Kelurahan Damai Bahagia,
Kelurahan Damai Baru, Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung
Sari Ulu, Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Margo Mulyo, Kelurahan Mekar Sari,
Kelurahan Sungai Nangka, dan Kelurahan Baru Tengah.

Upaya penahanan tebing terjal berbasis informasi perubahan iklim dilakukan
dengan mempertimbangkan limpasan aliran permukaan yang terjadi di area
tebing terjal. Limpasan permukaan sebesar 30% pada lahan terbangun (Drake
2015) mengindikasikan limpasan sebesar 200-225 mm pada puncak musim hujan
(MAM dan SON). Informasi debit limpasan akibat curah hujan mengintervensi
pemilihan bahan bangunan penahan tebing terjal untuk memperpanjang umur
teknis dari bangunan penahan. Bangunan penahan tebing terjal dilakukan di tiap
kelurahan prioritas berpotensi tanah longsor.

Kelurahan Baru Tengah, Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Damai Baru,
Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kelurahan Karang
Rejo, Kelurahan Margo Mulyo, Kelurahan Mekar Sari, dan Kelurahan Sungai
Nangka memiliki infrastruktur terkait pengurangan dampak risiko tanah longsor
di antaranya jalur hijau dan hutan mangrove. Perencanaan jangka pendek
direkomendasikan untuk aksi adaptasi terkait optimalisasi peningkatan kapasitas
ruang terbuka hijau (RTH) dengan tanaman pengikat tanah berbasis informasi
perubahan iklim. Aksi pilihan aksi adaptasi terkait RTH publik untuk penanganan
potensi tanah longsor dapat diintegrasikan dengan program peningkatan
kesehatan lingkungan sesuai RPJMD Kota Balikpapan 2016-2021. Dengan
mempertimbangkan hasil proyeksi di masa depan (2021-2050), wilayah-wilayah
dengan tingkat risiko tinggi perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pada
dokumen RPJMD 2021-2025 dan Rencana Strategi 2021 untuk merespon potensi
dampak yang mungkin ditimbulkan dimasa depan.

POTENSI PUTING BELIUNG
Kelurahan prioritas untuk aksi adaptasi terkait potensi puting beliung saat musim

hujan di antaranya Kelurahan Baru Tengah, Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan
Damai Bahagia, Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung Sari Uluy,
Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Margo Mulyo, Kelurahan Mekar Sari, Kelurahan
Sungai Nangka, dan Kelurahan Telaga Sari. Rekomendasi pilihan aksi adaptasi
merespon faktor berkontribusi iklim dan biofisik berpotensi dilakukan di seluruh
kelurahan prioritas terkait potensi puting beliung di antaranya dengan
memanfaatkan informasi perubahan iklim untuk pembuatan RTH, konsep rumah
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tahan angin, penerapan atap beton, penanaman tanaman penahan angin, tata
kelurahan tahan angin kencang, pemanfaatan lahan terbuka untuk RTH dengan
tanaman produktif, early warning system untuk puting beliung, dan pengembangan
radar tornado. Pilihan-pilihan aksi adaptasi responsif faktor berkontribusi iklim
dan biofisik dilakukan sebagai upaya mengurangi dampak peningkatan kejadian
puting beliung saat musim peralihan.

Rekomendasi pilihan aksi adaptasi terkait potensi puting beliung saat musim
peralihan dilakukan melalui upaya memecah medan angin dan mengurangi
kecepatan angin di atas kanopi kelurahan. Upaya tersebut dilakukan dengan cara
optimalisasi pemanfaatan lahan terbuka untuk ruang terbuka hijau. Pemilihan
tanaman pada ruang terbuka hijau berbasis informasi curah hujan peralihan dan
fungsi tanaman sebagai pemecah angin kencang. Curah hujan peralihan pada bulan
Desember-Januari-Februari (DJF) dan JJA masa depan untuk tiap kecamatan
mengalami perubahan curah hujan sebesar -6-7% untuk DJF dan 3-24% untuk JJA.
Potensi terjadinya angin kencang berbanding lurus dengan peningkatan curah
hujan. Musim peralihan JJA berpotensi terjadi puting beliung lebih banyak
dibanding dengan musim peralihan MAM pada periode 2030-2050. Jenis tanaman
yang direkomendasikan ditanam pada lahan terbuka di seluruh kelurahan
prioritas puting beliung sebagai pemecah medan angin di antaranya lamtoro,
akasia, sengon dan beringin karet (Nurnovita 2011). Selain sebagai penahan angin,
jenis tanaman tersebut dapat menjadi pengikat tanah pada lahan terjal untuk
kelurahan yang memiliki potensi tanah longsor yaitu Kelurahan Baru Tengah,
Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kelurahan Gunung
Sari Ulu, Kelurahan Karang Rejo, Kelurahan Margo Mulyo, Kelurahan Mekar Sari,
Kelurahan Sungai Nangka, dan Kelurahan Telaga Sari. Rekomendasi tanaman
produksi yang dapat digunakan sebagai penahan angin di antaranya kelengkeng,
mangga dan jati (Nurnovita 2011). Pemilihan jenis tanaman mempertimbangkan
potensi evapotranspirasi tanaman sebesar 4,5-6 mm/hari untuk tanaman pohon
(Walidatika 2017). Selain itu, peningkatan kapasitas RTH publik dan sistem
peringatan dini untuk puting beliung dapat diintegrasikan dengan program
pemantapan RTH dan program optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi
yang tertera dalam RPJMD Kota Balikpapan 2016-2021. Selanjutnya, hasil proyeksi
di masa depan (2021-2050) mendorong wilayah-wilayah dengan tingkat risiko
tinggi perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pada dokumen RPJMD 2021-
2025 dan Rencana Strategi 2021 untuk merespon potensi dampak yang mungkin
ditimbulkan dimasa depan.

7.2 Prioritas AKksi
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Pertimbangan waktu pelaksanaan aksi adaptasi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan hasil penilaian tingkat risiko iklim wilayah pada saat ini dan masa
depan. Terdapat empat jenis tingkat risiko yang dianalisis, yaitu: tingkat risiko
tanah longsor, tingkat risiko banjir, tingkat risiko puting beliung dan tingkat risiko
kekeringan. Hasil analisis risiko untuk tingkat kelurahan di Kota Balikpapan
disajikan pada Tabel 7.1. Kode “H” menunjukan tingkat risiko pada periode
baseline, kode huruf “C” dan “M” menunjukan tingkat risiko pada periode masa
depan menggunakan model CSIRO dan MIROC. Penentuan perencanaan waktu
pelaksanaan aksi adaptasi dilakukan dengan metode composite matriks analisis
dengan Kkriteria dijelaskan pada Tabel 7.2.

Tabel 7.1. Prioritas Wilayah Target Penanganan dan Perencanaan Waktu
Pelaksanaan Aksi Adaptasi

Tanah Longsor Banjir Putting Beliung Kekeringan Perencanaan
Kelurahan/Desa Pel‘:{(asl;tr:laan

H C M H C M H C M H C M Aksi Adaptasi
Damai Baru 0.53 | 0.56 | 0.56 | 0.56 | 0.60 | 0.62 | 0.63 | 0.66 | 0.65 | 0.54 | 0.58 | 0.54 Segera
Sungai Nangka 0.55 | 0.57 | 0.57 | 0.53 | 0.61 | 0.62 | 0.57 | 0.67 | 0.66 | 0.52 | 0.55 | 0.52 Segera
Gunung Samarinda Baru | 0.51 | 0.53 | 0.53 | 0.54 | 0.58 | 0.59 | 0.60 | 0.64 | 0.63 | 0.52 | 0.56 | 0.52 Segera
Gunung Sari Ulu 0.56 | 0.58 | 0.58 | 0.59 | 0.61 | 0.63 | 0.65 | 0.68 | 0.67 | 0.57 | 0.61 | 0.57 Segera
Mekar Sari 0.52 | 0.54 | 0.54 | 0.55 | 0.59 | 0.61 | 0.62 | 0.65 | 0.64 | 0.54 | 0.58 | 0.54 Segera
Karang Rejo 0.51 | 0.53 | 0.53 | 0.54 | 0.56 | 0.58 | 0.60 | 0.63 | 0.62 | 0.53 | 0.56 | 0.53 Segera
Baru Tengah 0.55 | 0.57 | 0.57 | 0.58 | 0.63 | 0.64 | 0.65 | 0.68 | 0.66 | 0.57 | 0.61 | 0.57 Segera
Margo Mulyo 0.53 | 0.55 | 0.55 | 0.55 | 0.62 | 0.62 | 0.62 | 0.65 | 0.64 | 0.54 | 0.58 | 0.54 Segera
Damai Bahagia 0.59 | 0.62 | 0.62 | 0.62 | 0.61 | 0.63 | 0.63 | 0.72 | 0.72 | 0.60 | 0.64 | 0.60 Jangka Pendek
Telaga Sari 049 | 0.52 | 0.52 | 0.55 | 0.54 | 0.56 | 0.58 | 0.61 | 0.60 | 0.53 | 0.56 | 0.53 Jangka Pendek
Gunung Bahagia 046 | 047 | 047 | 047 | 0.51 | 0.53 | 0.54 | 0.58 | 0.57 | 0.45 | 0.49 | 0.45 Jangka Panjang
Sepinggan Baru 0.49 | 0.50 | 0.50 | 0.49 | 0.50 | 0.51 | 0.50 | 0.54 | 0.53 | 0.47 | 0.51 | 0.47 Jangka Panjang
Klandasan Ilir 040 | 042 | 042 | 043 | 047 | 048 | 049 | 0.52 | 0.51 | 0.41 | 045 | 0.41 Jangka Panjang
Manggar 047 | 049 | 049 | 045 | 049 | 0.50 | 049 | 0.53 | 0.52 | 0.43 | 0.47 | 0.43 Jangka Panjang
Muara Rapak 046 | 048 | 048 | 049 | 0.52 | 0.54 | 0.54 | 0.58 | 0.58 | 0.49 | 0.52 | 0.49 Jangka Panjang
Graha Indah 049 | 051 | 0.51 | 048 | 0.49 | 0.51 | 0.51 | 0.54 | 0.54 | 0.47 | 0.51 | 0.47 Jangka Panjang
Karang Jati 040 | 042 | 042 | 043 | 046 | 048 | 049 | 0.52 | 0.51 | 0.42 | 0.46 | 0.42 Jangka Panjang
Baru Ilir 0.45 | 047 | 047 | 048 | 0.52 | 0.54 | 0.54 | 0.57 | 0.56 | 0.47 | 0.50 | 0.47 | Jangka Panjang
Batu Ampar 048 | 0.51 | 0.51 | 0.51 | 0.53 | 0.55 | 0.57 | 0.60 | 0.60 | 0.50 | 0.54 | 0.50 | Jangka Menengah
Sepinggan 044 | 046 | 046 | 043 | 045 | 046 | 045 | 049 | 048 | 0.42 | 0.46 | 0.42 Belum Prioritas
Sepinggan Raya 044 | 047 | 047 | 042 | 046 | 047 | 046 | 0.50 | 0.49 | 0.40 | 0.44 | 0.40 Belum Prioritas
Prapatan 032 | 034 | 034 | 034 | 036 | 0.37 | 040 | 042 | 042 | 0.33 | 0.37 | 0.33 Belum Prioritas
Klandasan Ulu 0.24 | 0.25 | 0.25 | 0.27 | 0.29 | 0.31 | 0.33 | 0.36 | 0.35 | 0.25 | 0.29 | 0.25 Belum Prioritas
Damai 0.37 | 0.40 | 0.40 | 0.40 | 0.44 | 0.46 | 0.47 | 0.50 | 0.49 | 0.38 | 0.42 | 0.38 Belum Prioritas
Manggar Baru 032 | 034 | 0.34 | 030 | 0.35 | 0.37 | 0.35 | 0.39 | 0.38 | 0.27 | 0.34 | 0.27 Belum Prioritas
Lemaru 0.35 | 0.37 | 037 | 0.34 | 0.37 | 0.39 | 0.38 | 0.42 | 0.42 | 0.32 | 0.36 | 0.32 | Belum Prioritas
Teritip 0.28 | 0.30 | 0.30 | 0.27 | 0.29 | 0.31 | 0.30 | 0.35 | 0.34 | 0.25 | 0.29 | 0.25 | Belum Prioritas

Inisiatif Aksi Iklim 7-9



%182 URBAN LEDS

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT

STRATEGIES

ICLEI

Local

Governments
for Sustainability

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

Tanah Longsor Banjir Putting Beliung Kekeringan Perencanaan
Waktu
Kelurahan/Desa Pelak

H C M H C M H C M H C M GELEEIERN

Aksi Adaptasi
Gunung Samarinda 037 | 039 | 039 | 0.39 | 043 | 043 | 046 | 049 | 048 | 0.38 | 0.42 | 0.38 Belum Prioritas
Karang Joang 044 | 046 | 046 | 043 | 045 | 047 | 046 | 0.50 | 049 | 0.42 | 0.46 | 0.42 Belum Prioritas
Gunung Sari Ilir 039 | 041 | 041 | 042 | 046 | 047 | 048 | 0.51 | 0.50 | 0.40 | 0.44 | 0.40 Belum Prioritas
Sumber Rejo 038 | 041 | 041 | 041 | 0.43 | 0.46 | 047 | 0.51 | 0.50 | 0.40 | 0.43 | 0.40 | Belum Prioritas
Marga Sari 0.21 | 0.23 | 0.23 | 0.24 | 0.33 | 0.35 | 0.31 | 0.34 | 0.33 | 0.23 | 0.27 | 0.23 | Belum Prioritas
Baru Ulu 039 | 041 | 041 | 042 | 049 | 0.51 | 048 | 0.51 | 0.51 | 0.41 | 0.45 | 0.41 | Belum Prioritas
Kariangau 034 | 0.36 | 0.36 | 0.34 | 035 | 0.37 | 0.38 | 0.41 | 041 | 0.33 | 0.37 | 0.33 | Belum Prioritas

Tabel 7.2. Kriteria Prioritas Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Aksi Adaptasi
Perencanaan waktu
pelaksanaan adaptasi

Kriteria

Memiliki nilai tingkat risiko > 0,5 untuk 4 jenis risiko

Segera Minimum terdapat 3 jenis risiko yang menunjukan dimasa depan akan
mengalami kenaikan risiko dengan syarat 2 model iklim

Memiliki nilai tingkat risiko > 0,5 untuk 4 jenis risiko

Jangka Pendek Minimum terdapat 2 jenis risiko yang menunjukan dimasa depan akan
mengalami kenaikan risiko dengan syarat 2 model iklim

Memiliki nilai tingkat risiko >0,5 untuk 3 jenis risiko

Jangka Menengah Minimum terdapat 2 jenis risiko yang menunjukan dimasa depan akan
mengalami kenaikan risiko dengan syarat 2 model iklim

Memiliki nilai tingkat risiko >0,5 untuk 1 atau 2 jenis risiko

Jangka Panjang Minimum terdapat 2 jenis risiko yang menunjukan dimasa depan akan
mengalami kenaikan risiko dengan syarat 2 model iklim

Belum Prioritas Tingkat risiko < 0,5 (tidak ada nilai tingkat risiko > 0,5 untuk semua jenis risiko

Daftar pilihan aksi adaptasi perubahan iklim disusun berdasarkan pertimbangan
terhadap sumberdaya wilayah, kecenderungan perubahan tingkat risiko
perubahan iklim pada saat ini dan di masa depan untuk masing-masing kelurahan
di Kota Balikpapan dan aspek yang dijelaskan pada subbab 7.1. Dalam penyusunan
daftar pilihan aksi tersebut, pilihan-pilihan aksi adaptasi yang diperoleh
berdasarkan kajian literatur (Lampiran 1). Sebagai tambahan informasi, daftar
pilihan aksi adaptasi tersebut juga dikelompokkan berdasarkan rekomendasi aksi
adaptasi untuk penyusunan strategi terkait: Keterbatasan air baku, kebencanaan,
cuaca ektrim dan potensi ancaman wilayah pesisir (kenaikan muka air laut dan
degradasi lingkungan). Daftar pilihan aksi adaptasi untuk masing-masing
kelompok tersebut dapat dijadikan referensi untuk penyusunan aksi adaptasi yang
lebih spesifik ataupun pengembangan suatu usulan aksi adaptasi. Selanjutnya,
penilaian potensi dampak aksi adaptasi terhadap aspek pembangunan (RPJMD
2016-2021) dilakukan untuk dapat memprioritaskan aksi iklim yang dipilih.
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diberikan berdasarkan

pertimbangan implikasi pilihan aksi adaptasi terhadap aspek pembangunan
mengacu pada Perdinan et al. (2014). Sebuah pilihan aksi adaptasi diberi nilai

sebagai berikut:

e satu (1) berdampak rendah;

e dua (2) berdampak sedang; dan
e tiga (3) berdampak tinggi.

Daftar pilihan aksi adaptasi dan hasil penilaian disajikan pada tabel

Tabel 7.3.

Tabel 7.3. Prioritisasi Pilihan Aksi Adaptasi Terpilih*

(1ID) Rekomendasi Pilihan
Adaptasi

SDM

EKS

PDD

KSN | EKN | INF | PK]J | TTL | Total

Soft Intervention

(1) Pengembangan kelembagaan
masyarakat didaerah hulu (desiminasi
informasi, mekanisme pembiayaan,
kelembagaan keuangan)

(2) Usaha-usaha ekonomi bernilai
tambah produk pertanian/industri
rumah tangga

(3) Pengembangan insentif bagi
tumbuhnya industri hulu dan hilir
melalui pelatihan home industri dan
industri kreatif berbasis produk
setempat

(4) Sistem integrasi adaptasi untuk
konservasi pada daerah hulu dan
kawasan penangkapan air daerah hilir

(5) Evaluasi dan penataan

kembali tata ruang dengan
pertimbangan potensi dampak
perubahan iklim melalui regulasi dan
kebijakan

(6) Pengembangan lokasi AgroEdu yang
melibatkan pengelolaanya oleh
kelompok wanita dan Ibu Rumah
tangga.

Hard Intervention

Fokus: Ketersediaan Air Baku Musim Kemarau (Potensi Kekeringan)

(1) Penampungan air hujan berbasis
informasi perubahan curah hujan

1

3

1

2 2 1 1 1 12

(22) Pemanfaatan informasi perubahan
iklim untuk program Jalur Air Sehat

(12) Pemanfaatan informasi perubahan
iklim untuk diversifikasi sumber daya
air dengan membangun sumur dalam,
pemompaan untuk permukaan air, dan
transfer air antar daerah

(13) Sistem integrasi adaptasi untuk
konservasi pada daerah hulu dan
kawasan penangkapan air daerah hilir
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(ID) Rekomendasi Pilihan
Adaptasi

SDM

EKS

PDD

KSN

EKN

INF

PK]

TTL

Total

(15) Menggunakan kembali air limbah
dan curah hujan untuk pertanian dan
industri diwilayah kering

13

(24) Evaluasi kapasitas bendungan
untuk memperlambat limpasan dan
mengisi ulang akuifer

12

(25) Pola permukiman linear yang
menggunakan informasi aliran sungai

12

(26) Adanya program penyediaan air
minum dan sanitasi berbasis
masyarakat

18

(27) Teknologi pengolaan lahan dan air,
pengolahan tanah, sistem irigasi
intermitten, pengelolaan lahan gambut
secara berkelanjutan, dan pengoposan

20

Fokus: Banjir dan Genangan

(1) Pemanfaatan informasi perubahan
iklim untuk perbaikan dan
pembangunan turap serta penataan
bantaran sungai

17

(2) Konservasi air dengan pembuatan
lubang infiltrasi dan wilayah terbuka
biru berbasis informasi perubahan iklim

12

(3) Pengembalian kondisi sungai

12

(4) Rehabilitasi dan peningkatan
kapasitas drainase pemukiman untuk
curah hujan diatas 50mm untuk daerah
yang berpotensi memiliki curah hujan
diatas 50 mm

12

(5) Sosialiasi kepada masyarakat
mengenai larangan saluran
pembuangan langsung ke sungai

15

(6) Peninggian lantai bangunan dan
jalan berdasarkan informasi limpasan
curah hujan

(27) Penanaman varietas unggul tahan
genangan

10

(7) Pemanfaatan informasi prediksi
curah hujan untuk pengaturan pintu air
yang lebih teratur dan cepat tanggap

11

(9) Pemanfaatan informasi perubahan
curah hujan untuk perbaikan dan
pembangunan fasilitas pengendali
banjir (H) : Tanggul bangunan, parit,
atau infrastruktur perpindahan atau
penguatan air yang terletak di daerah
rawan banjir

15

(21) Pembuatan Tanggul dengan
perencanaan teknis berbasis informasi
perubahan curah hujan

14

(28) Perencanaan jadwal pengerukan
berdasarkan informasi iklim masa
depan untuk pelaksanaan
penanggulangan banjir optimal

12

(29) Perencanaan RTRW berbasis
informasi iklim masa depan untuk
penanggulangan banjir

14

Inisiatif Aksi lklim
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(ID) Rekomendasi Pilihan
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SDM

EKS

PDD

KSN

EKN

INF

PK]

TTL

Total

(30) Peningkatan kawasan hutan
lindung sehingga bisa menahan air
disaat hujan berlangsung

11

Fokus: Longsor

(11) Pemanfaatan informasi risiko iklim
sebagai dasar pembangunan posko
rawan bencana longsor

14

(4) Pembuatan Tanggul Penahan
(Ancurah hujanor, Shotcrete, Cribb,
Gabion, Cantilever) dengan
perencanaan teknis berbasis informasi
perubahan iklim

11

(12) Perencanaan wilayah permukiman
berbasis informasi iklim untuk PRB
longsor

11

(13) Early warning system berbasis
android secara dasar informasi risiko
iklim terkait tanah longsor

16

(5) Penghijauan dengan penentuan jenis
tanaman berbasis informasi perubahan
iklim untuk lereng terjal

13

Fokus: Puting

Beliung

(9) Pemanfaatan lahan terbuka untuk
penanaman RTH dengan tumbuhan
produktif berbasis informasi iklim

14

(10) Early warning system berbasis
android secara dasar informasi risiko
iklim terkait puting beliung

11

(1) Pembuatan ruang terbuka hijau di
wilayah rentan angin kencang dengan
penentuan jenus tanaman berbasis
informasi perubahan karakteristik iklim

11

(2) Pengenalan konsep rumah tahan
angin dengan mempertimbangkan
potensi perubahan medan angin

11

(8) Tata kelurahan/desa Tahan Angin
Kencang berbasis informasi perubahan
iklim dan medan angin

11

(4) Rumah Tahan Angin Kencang
dengan atap beton

(11) Pengembangan radar pusat
tekanan rendah berbasis wilayah yang
rentan terhadap puting beliung

11

(7) Menanam tanaman penahan angin
berbasis informasi kesesuaian iklim dan
biofisik wilayah

11

Fokus: Cuaca Ekstrem (Suhu Udara Ti

nggi da

n Curah Hujan Ekstrem)

Perlindungan Lahan Basah dan Pesisir

1

3

1

1

1

1

1

10

Mempromosikan Manfaat Agroforestri
Berkelanjutan

[u=y

14

Menghasilkan Energi Menggunakan
Teknologi Ramah Lingkungan

11

Melindungi Hak Tanah Masyarakat Adat

The Breathmobile Asthma Program

11

Pemanfaatan Energi Bersih (Mobil
Listrik)

SN =Y N

W RN N

N I Y

e V) [N S

N (RPN

N I I

N I I

=N R =

11
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(Ip) Rekomendasi Pilihan SDM | EKS | PDD | KSN | EKN | INF | PK] | TTL | Total

Adaptasi
Program Langit Biru 2 3 2 2 1 2 1 2 15
Compressed Natural Gas 1 3 1 1 3 2 1 1 13

Sistem informasi penyakit spastial
berbasis risiko iklim

Meningkatkan penggunaan transportasi
umum dan membatatasi penggunaan
kendaraan pribadi untuk mengurangi
efek urban heat island

Fokus: Degradasi Lingkungan dan Ekosistem Pesisir

Restorasi Ekosistem 1 3 1 1 1 1 1 1 10
Urban Green Space 1 3 1 3 1 2 1 1 13
Hutan Kota dengan minimal 40.000 1 3 1 3 1 1 1 1 12
pohon

Konsep kota berbasis kanopi 1 3 1 1 1 1 1 1 10

Ekowisata bahari berbasis informasi

mengenai tutupan lahan dan iklim 1 3 1 1 3 1 3 2 15

Reb01§a51 manggrove untuk ekosistem 1 3 1 1 1 1 1 1 10
pantai

Keterangan: SDM: Sumberdaya Manusia, EKS: Ekosistem, PDD: Pendidikan, KSN: Kesehatan, EKN:
Ekonomi, INF: Infrastruktur, PK]J: Pekerjaan Alternatif, TTL: Tata Kelola. Dampak adaptasi: tidak
ada (0), Rendah (1), Sedang (2), Tinggi (3). Penilaian dilakukan berdasarkan justifikasi tim ahli.
*Sudah mempertimbangkan aspek pembangunan yang tercantum pada dokumen RPJMD 2016-
2021

Proses idenfikasi wilayah target dan pilihan aksi adaptasi yang dijelaskan diatas,
secara umum dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai informasi dan hasil
analisis yang telah dilakukan pada Bab 3 sampai Bab 6. Secara umum usulan
inisiatif aksi adaptasi perubahan iklim untuk Kota Balikpapan diusulkan dengan
mempertimbangkan langkah berikut:
- Pemanfaatan hasil analisis tingkat risiko empat jenis bahaya terkait iklim
dalam prioritisasi wilayah target aksi dan waktu pelaksanaan aksi (Tabel
7.1)
- Perumusan pilihan aksiadaptasi berdasarkan indikator penyusun tingkat
risiko (subbab 7.1) dan koneksinya dengan aspek pembangunan (Tabel 7.2)
- Pelaksanaan intervensi aksi adaptasi dengan mempertimbangkan
konektivitas dan sinergitas dengan perencanaan pembangunan tertuang
dalam RPJMD 2016-2021.

Selanjutnya, pilihan aksi adaptasi perubahan iklim untuk tingkat kelurahan target
disusun dengan mempertimbangkan pilihan daftar aksi adaptasi dan fokus
permasalahan terkait dampak perubahan iklim yang berpotensi di kelurahan
tersebut. Arahan adaptasi bersifat fleksibel, sehingga implementasi aksi dapat
disesuaikan dengan kondisi wilayah, misalnya: penampungan air hujan dapat
dilakukan menggunakan tandon atau kolam retensi. Pilihan tersebut dapat

Inisiatif Aksi Iklim 7-14
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disesuaikan  melalui  konsultasi dengan penduduk setempat dan
mempertimbangkan arah kebijakan (Lampiran 7). Rekomendasi pilihan adaptasi
untuk masing-masing kelurahan dapat lebih dari satu disesuaikan dengan hasil
analisis dampak, kerentanan dan risiko perubahan iklim. Rekomendasi pilihan aksi
adaptasi berbasis fokus masalah dan kelurahan target tersedia pada Tabel 7.4.

Tabel 7.4. Rekomendasi Pilihan Aksi Adaptasi Untuk Kelurahan Prioritas
Daftar Kelurahan Di Kota

Balikpapan
(ID) Rekomendasi Pilihan A | B | C | D|E | F | G I H
Adaptasi Fokus: Ketersediaan Air

Baku Musim Kemarau
(Potensi Kekeringan)

(1) Penampungan air hujan berbasis informasi perubahan curah hujan X[ X[ X | X|X[|X
giﬁltPemanfaatan informasi perubahan iklim untuk program Jalur Air x1x!x|xlx!|x
(12) Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk diversifikasi sumber

daya air dengan membangun sumur dalam, pemompaan untuk X|X|X|X|X|X|X

permukaan air, dan transfer air antar daerah

(13) Sistem integrasi adaptasi untuk konservasi pada daerah hulu dan
kawasan penangkapan air daerah hilir

(15) Menggunakan kembali air limbah dan curah hujan untuk pertanian
dan industri diwilayah kering

(24) Evaluasi kapasitas bendungan untuk memperlambat limpasan dan
mengisi ulang akuifer

(25) Pola permukiman linear yang menggunakan informasi aliran sungai
(26) Adanya program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis

masyarakat

(27) Teknologi pengolaan lahan dan air, pengolahan tanabh, sistem irigasi

intermitten, pengelolaan lahan gambut secara berkelanjutan, dan X|X|X|X|X|X|X
pengoposan

Fokus: Banjir/Genangan

(1) Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk perbaikan dan
pembangunan turap serta penataan bantaran sungai

(2) Konservasi air dengan pembuatan lubang infiltrasi dan wilayah
terbuka biru berbasis informasi perubahan iklim

(3) Pengembalian kondisi sungai

(4) Rehabilitasi dan peningkatan kapasitas drainase pemukiman untuk
curah hujan diatas 50mm untuk daerah yang berpotensi memiliki curah XX | X[X|X|X
hujan diatas 50 mm

(5) Sosialiasi kepada masyarakat mengenai larangan saluran
pembuangan langsung ke sungai

(6) Peninggian lantai bangunan dan jalan berdasarkan informasi
limpasan curah hujan

(27) Penanaman varietas unggul tahan genangan

(7) Pemanfaatan informasi prediksi curah hujan untuk pengaturan pintu
air yang lebih teratur dan cepat tanggap

(9) Pemanfaatan informasi perubahan curah hujan untuk perbaikan dan
pembangunan fasilitas pengendali banjir (H) : Tanggul bangunan, parit,
atau infrastruktur perpindahan atau penguatan air yang terletak di
daerah rawan banjir

(21) Pembuatan Tanggul dengan perencanaan teknis berbasis informasi
perubahan curah hujan

(28) Perencanaan jadwal pengerukan berdasarkan informasi iklim masa
depan untuk pelaksanaan penanggulangan banjir optimal

(29) Perencanaan RTRW berbasis informasi iklim masa depan untuk
penanggulangan banjir
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(ID) Rekomendasi Pilihan
Adaptasi

(30) Peningkatan kawasan hutan lindung sehingga bisa menahan air
disaat hujan berlangsung

Daftar Kelurahan Di Kota
Balikpapan
AlB]Jc|[D|E|JF|G]|H
Fokus: Ketersediaan Air
Baku Musim Kemarau
(Potensi Kekeringan)

XX | X[X|X|X

Fokus: Tanah Longsor

(11) Pemanfaatan informasi risiko iklim sebagai dasar pembangunan
posko rawan bencana longsor

XX X|X|X|X|X|X

(4) Pembuatan Tanggul Penahan (Ancurah hujanor, Shotcrete, Cribb,
Gabion, Cantilever) dengan perencanaan teknis berbasis informasi
perubahan iklim

(12) Perencanaan wilayah permukiman berbasis informasi iklim untuk
PRB longsor

(13) Early warning system berbasis android secara dasar informasi risiko
iklim terkait tanah longsor

(5) Penghijauan dengan penentuan jenis tanaman berbasis informasi
perubahan iklim untuk lereng terjal

(9) Pemanfaatan lahan terbuka untuk penanaman RTH dengan tumbuhan
produktif berbasis informasi iklim

(10) Early warning system berbasis android secara dasar informasi risiko
iklim terkait puting beliung

(1) Pembuatan ruang terbuka hijau di wilayah rentan angin kencang
dengan penentuan jenus tanaman berbasis informasi perubahan
karakteristik iklim

(2) Pengenalan konsep rumah tahan angin dengan mempertimbangkan
potensi perubahan medan angin

(8) Tata kelurahan/desa Tahan Angin Kencang berbasis informasi
perubahan iklim dan medan angin

(4) Rumah Tahan Angin Kencang dengan atap beton

(11) Pengembangan radar pusat tekanan rendah berbasis wilayah yang
rentan terhadap puting beliung

(7) Menanam tanaman penahan angin berbasis informasi kesesuaian
iklim dan biofisik wilayah

Mempromosikan Manfaat Agroforestri Berkelanjutan

Program Langit Biru

Meningkatkan penggunaan transportasi umum dan membatatasi
penggunaan kendaraan pribadi untuk mengurangi efek urban heat island

XX X|X|X|X|X|X

Fokus: Cuaca Ekstrem (Suhu
Udara Tinggi dan Curah Hujan

Ekstrem
X[ X[ X[ X|X[|X
X[ X[ X[ X|X|X

XX
<o X

XX X|X|X|X

Fokus: Degradasi Lingkungan
dan Ekosistem Pesisir

Urban Green Space X[ X[ X|X[X|X|X|X
Hutan Kota dengan minimal 40.000 pohon XIX|X[X|X|[X[X|X
Ekowisata bahari berbasis informasi mengenai tutupan lahan dan iklim X XX
Keterangan: (X) Lokasi implementasi aksi adaptasi
ID Kelurahan ID Kelurahan
A. Baru Tengah E. Karang Rejo
B. Damai Baru F. Margo Mulyo
C. Gunung Samarinda Baru G. Mekar Sari
D. Gunung Sari Ulu H. Sungai Nangka
7.3 Target Inisiatif
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Rekapitulasi pilihan aksi adaptasi perubahan iklim untuk masing-masing
kelurahan dan fokus permasalahan menunjukan bahwa wilayah Kota Balikpapan
memiliki tantangan terhadap perlindungan lingkungan dalam upaya pengelolaan
sumberdaya air. Pilihan aksi adaptasi perubahan yang diusulkan diarahkan dalam
merespon sumberdaya air di masa mendatang dan mengurangi potensi dampak
negatif akibat kemungkinan adanya kenaikan frekuensi suhu udara tinggi, curah
hujan ekstrim, dan kenaikan muka air laut (kawasan pesisir) di masa depan. Dalam
konteks implementasi aksi adaptasi, pilihan aksi adaptasi dibagi menjadi soft
intervention dan hard intervention disesuaikan dengan tipologi wilayah (Gambar
7-3). Soft intervention bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat, sedangkan
hard intervention bertujuan menjaga ketahanan secara fisik infrastruktur.
Berdasarkan informasi tersebut, rekomendasi aksi iklim terpilih diusulkan dengan
mempertimbangkan pengelolaan sumberdaya air: ketersediaan air baku (Gambar
7-4) dan potensi bahaya banjir (Gambar 7-5).

Pemilihan lokasi mempertimbangkan dampak dan tingkat risiko perubahan iklim
di masa depan. Dinas Lingkungan Hidup dan BAPPEDA sebagai focal point untuk
koordinasi lintas OPD sesuai dengan tupoksi sejalan dengan aksi adaptasi yang
akan dilakukan. Misal dalam implementasi aksi adaptasi terkait pembangunan
infrastruktur teknis, pelaksanaan aksi adaptasi dikoordinasikan dengan PUPR.
Proses implementasi aksi adaptasi perubahan iklim diharapkan juga turut
melibatkan para pihak (Masyarakat, LSM, Akademisi, Swasta dan Mitra
Pembangunan), sebagaimana tertuang dalam pedoman Permen KLHK 33/2016.
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Gambar 7.3 Pilihan aksi adaptasi berdasarkan tipologi Kota Balikpapan
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Gambar 7.5. Pilihan Prioritas Wilayah Aksi Terkait Potensi Banjir
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BAB 8 Penutup

Proses pengembangan inisiatif aksi adaptasi perubahan iklim dilakukan dengan
mengacu pada pedoman Permen KLHK 33/2016 dan Permen KLHK 7/2018.
Esensi penyusunan pilihan aksi adaptasi perubahan iklim adalah
mempertimbangkan perumusan fokus masalah perubahan iklim pada wilayah
spesifik dan pemanfaatan hasil penilaian kerentanan dan risiko perubahan iklim.
Hasil dokumen bermanfaat untuk memberikan arahan mengenai lokasi/wilayah
target, yaitu: lokasi dengan risiko perubahan iklim tinggi/sangat tinggi. Hasil
menunjukan terdapat 8 kelurahan prioritas wilayah intervensi aksi adaptasi
perubahan iklim.

Risiko dan kerentanan dapat ditekan melalui peningkatan kapasitas adaptasi.
Kapasitas yang utuh/menyeluruh meliputi aspek fisik lingkungan, sosial, ekonomi,
budaya dan perbaikan tata kelola pemerintahan. Dokumen ini telah
mengidentifikasi tingkat kerentanan, risiko dan dampak perubahan iklim sebagai
dasar dalam menyusun aksi adaptasi (Lampiran 2) dan para pemangku-
kepentingan yang terkait dengan pelaksanaan setiap aksi (Lampiran 7). Dokumen
ini merupakan bahan dasar komprehensif untuk dokumen RAD-API Kota
Balikpapan. Tambahan aktivitas yang perlu dilakukan meliputi: kesepakatan
program prioritas yang didasari oleh kemampuan keuangan/fiscal, target
pembangunan dan keterlibatan sinergitas organisasi/OPD. Legalisasi tim
penyelenggara adaptasi perubahan iklim sesuai kelengkapan RAD-API berbasis
PERMENLHK No.33 Tahun 2016 diperlukan sebagai komponen persyaratan
sehingga RAD-API tersebut dapat dilaporkan oleh pimpinan daerah secara resmi
kepada Pemerintah Nasional.

Selanjutnya, pilihan aksi iklim juga dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan
dalam pelaksanaan Kota Balikpapan sebagai ecological city karena prioritas aksi
adaptasi sudah diselaraskan dengan program pembangunan lingkungan daerah
dengan target 52% kawasan lindung. Pilihan aksi juga diarahkan untuk
pengelolaan sumberdaya air sebagai objek vital dalam mendukung perencanaan
Kota Balikpapan sebagai calon penyangga Ibu Kota Negara (IKN). Diharapkan aksi
iklim yang diusulkan dapat memperkuat dan membangun strategi antisipasi
dampak perubahan iklim sehingga mampu mengurangi dampak negatif perubahan
iklim di masa depan.

Inisiatif Aksi Iklim 8-1



%182 URBAN LEDS ICLEI | n@HABITAT

Local
URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments FOR A BETTER URBAN FUTURE

for Sustainability

8.1 Pemanfaatan Dokumen

Dokumen ini harus dapat dimanfaatkan dalam menentukan pilihan dan atau

prioritas aksi adaptasi yang dapat diletakkan dalam dokumen tersendiri atau

menjadi bagian dari::

e Penyusunan dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHKS) sesuai
dengan arahan Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2016

e Penyusunan dokumen Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (RPPLH) sesuai dengan arahan Undang-Undang No. 32 Tahun 2009

e Penyusunan dokumen Kajian Risiko Bencana sesuai dengan arahan PERKA
BNPB No. 2 Tahun 2012

e Dokumen perencanaan pembangunan dan wilayah lainnya yang memerlukan
informasi perubahan iklim dan pilihan aksi adaptasinya, seperti Renstra,
rencana kegiatan tahunan OPD

Selanjutnya, proses pembelajaran berdasarkan kajian dalam dokumen ini dapat
dijadikan pertimbangan mengenai kebutuhan dukungan fasilitasi pemerintah
nasional terhadap pemerintah daerah dalam proses mendorong implementasi aksi
iklim yang tersusun. Fasilitasi tersebut akan berdampak pada target capaian
ditingkat nasional sesuai komitmen pemerintah nasional dalam menghadapi
perubahan iklim sebagaimana dituangkan dalam dokumen National Determine

Contribution, Rencana Aksi Nasional Adaptasi Perubahan Iklim dan RPJMN 2020-

2024. Kebutuhan dukungan terhadap aksi iklim yang telah tersusun antara lain:

e Kebutuhan dukungan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
dalam pengelolaan risiko perubahan iklim terhadap layanan jasa ekosistem di
tingkat kota

e Kebutuhan dukungan dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana terkait
dengan pengelolaan risiko bencana terkait iklim

e Kebutuhan dukungan dari Kementerian Perencanaan dan Pembangunan
Nasional dalam konektivitas integrasi pilihan aksi adaptasi dalam
perencanaan pembangunan daerah

e Kebutuhan dukungan dari Kementerian Dalam Negeri dalam proses
pemanfaatan kajian risiko dan dampak perubahan iklim kedalam Kajian
Lingkungan Hidup Strategis untuk perencanaan pembangunan daerah

e Kebutuhan dukungan dari Kementerian Keuangan mengenai potensi dan
mekanisme akses pendanaan pelaksanaan aksi adaptasi perubahan iklim
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8.2 Usulan Tindak Lanjut

Dokumen ini disusun sebagai referensi atau acuan untuk perancangan inisiatif aksi
adaptasi perubahan iklim bagi Pemerintah Kota Balikpapan. Tindak lanjut atas
usulan aksi adaptasi oleh pemerintah daerah maupun pemerintah nasional perlu
dilakukan agar memberikan hasil optimal, sebagai berikut:

A. Pemerintah Kota Balikpapan

Para pihak perlu memastikan bahwa pemilihan intervensi aksi adaptasi
perubahan iklim harus mengacu pada peta risiko dan analisis dampak
perubahan iklim, kondisi fisik-geografi, serta kapasitas dan kebutuhan
daerah untuk efektivitas alokasi sumberdaya sebagai upaya menghindari
potensi terjadinya maladaptasi.

Kompatibilitas implementasi aksi adaptasi perubahan iklim dengan
program indikatif yang direncanakan dalam strategi pembangunan
pemerintah, misalnya: dokumen perencanaan tata ruang dan RPJMD,
harus dipertimbangkan ketika memprioritaskan tindakan adaptasi. Aksi
adaptasi perubahan iklim harus diintegrasikan ke dalam rencana
pembangunan pemerintah.

Pilihan aksi adaptasi perubahan yang dapat disinergikan dengan program
indikatif harus diprioritaskan dan dilaksanakan sesuai dengan kerangka
waktu dari rencana pembangunan, yaitu, jangka pendek, menengah, atau
rencana jangka panjang

Pemilihan dan proses integrasi aksi adaptasi perubahan iklim ke dalam
rencana pembangunan (kota, kecamatan, kelurahan, dan lokasi yang lebih
spesifik) wajib dilakukan melalui komunikasi dan diskusi intensif dengan
semua pemangku kepentingan di wilayah yang ditargetkan untuk
membangun sinergi dan optimalisasi keterlibatan para pihak.

Para pemangku kepentingan dari unsur pemerintah dan non-pemerintah
(misalnya akademisi, LSM lokal, pihak swasta dan mitra pembangunan)
wajib dilibatkan dalam penentuan prioritas implementasi aksi iklim
melalui jalur rekayasa ekonomi, sosial, lingkungan, kelembagaan, tata
kelola, dan infrastruktur.

Masyarakat lokal sebagai pilar utama keberhasilan implementasi aksi
adaptasi perubahan iklim harus dilibatkan sebagai pelaku dalam
melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kemajuan pencapaian target
adaptasi di wilayah pelaksanaan aksi adaptasi.

B. Kelompok Kerja Perubahan Iklim Kota Balikpapan

Menyusun dokumen Rencana Aksi Daerah Adaptasi Perubahan Iklim
(RAD-API).

Menyusun mekanisme monitoring dan evaluasi implementasi serta
indikator capaian inisiatif aksi iklim.

Menyusun petunjuk pelaksanaan (juklak) dan petunjuk teknis (juknis)
implementasi aksi adaptasi perubahan iklim sampai tingkat daerah.
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C. Kementerian Dalam Negeri

e Memberikan arahan atau petunjuk teknis sesuai dengan PERMENDAGRI
No.7 Tahun 2018 untuk menekankan adaptasi perubahan iklim atau kajian
kerentanan dan risiko dampak perubahan iklim merupakan komponen
penyusun Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) untuk Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah. Kajian Risiko Dampak Perubahan
Iklim (KRDPI) perlu mengacu pada Permen LHK No.7 Tahun 2018
mengenai Kajian Dampak Risiko Perubahan Iklim.

e Memberikan instrumen mekanisme evaluasi pemanfaatan hasil KRDPI
didalam dokumen KLHS dan RPJMD.

D. Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/Bappenas

e Memberikan pedoman kompatibilitas dan sinkronisasi terhadap prioritas
aksi adaptasi tingkat daerah dengan Rencana Aksi Nasional Adaptasi
Perubahan Iklim.

e Memberikan pedoman penetapan dan integrasi prioritas aksi adaptasi
kedalam perencanaan pembangunan daerah.

e Memberikan sistem mekanisme pelaporan atau sinkronisasi aksi adaptasi
di daerah dengan arahan Rencana Aksi Nasional Adaptasi Perubahan Iklim.

e Membangun sistem monitoring dan evaluasi aksi adaptasi didaerah
terhadap target Rencana Aksi Nasional Adaptasi Perubahan Iklim.

E. Kementerian Keuangan

e Memberikan panduan mekanisme pendanaan adaptasi perubahan iklim di
tingkat daerah termasuk pemahaman, budget tagging, skoring/ranking,
dan sebagainya.

e Memberikan panduan mekanisme akses terhadap pendanaan ditingkat
nasional untuk mendukung pelaksanaan aksi adaptasi di daerah.

e Memberikan fasilitasi dan pendampingan terhadap mekanisme akses
pendanaan perubahan iklim oleh pihak ketiga untuk mendukung
implementasi aksi adaptasi yang sudah diprioritaskan oleh daerah.

F. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
e Memberikan petunjuk teknis mekanisme proses pelaporan dokumen
Kajian Risiko Dampak Perubahan Iklim (KRDPI)
e Memberikan sosialisasi pemanfaatan Sistem Registrasi Nasional (SRN)
terkait dengan climate change adaptation proof criteria dan rekognisi aksi
adaptasi didaerah
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e Memberikan mekanisme verifikasi dokumen KRDPI dan rencana aksi
adaptasi perubahan iklim di daerah.

e Memberikan fasilitasi akses terhadap informasi proyeksi perubahan iklim
yang dapat digunakan oleh pemerintah daerah.

Sebagai penutup, proses sinergitas, koordinasi, dan komunikasi semua pihak
merupakan elemen penting dalam mewujudkan terlaksananya upaya adaptasi
yang sistematis, terarah dan terintegrasi. Proses sinergi, komunikasi, dan
koordinasi diharapkan dapat berjalan dengan baik dengan memanfaatkan
kemajuan sistem teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, pengembangan
sistem komunikasi, informasi, dan edukasi bagi masyarakat dapat mendukung
implementasi program aksi iklim khususnya untuk meningkatkan partisipasi aktif
dari seluruh komponen masyarakat dalam upaya mendorong berbagai inisiatif
yang telah berkembang di lingkungan sosial kemasyarakatan.
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Lampiran 1. Daftar Pilihan Adaptasi Berdasarkan Telaah Literatur dan Konsultasi Dengan Para OPD

Fokus

Ketersediaan air

baku musim
kemarau (potensi

kekeringan)

ID Rekomendasi Pilihan Adaptasi Referensi

1 | Penampungan air hujan berbasis informasi perubahan curah hujan Hasil diskusi workshop

2 Pemanfaatan informasi perubahan iklim Pembangunan terasering di lereng dan | Hasil diskusi workshop
pembangunan taman desa

3 | Penggunaan teknologi efisiensi air (Perdinan, Atmaja et al. 2017)

4 Pembangunan pompa-sumur dengan mempertimbangkan informasi perubahan | (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
iklim

5 Pemanfaatan informasi perubahan curah hujan untuk pembangunan embung | (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
dan Panen hujan

6 Pemanfaatan air dari saluran pembuangan/limbah dan curah hujan untuk | (Perdinan, Atmaja etal. 2017)
wilayah kering

7 | Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk Konservasi air (Perdinan, Atmaja et al. 2017)

8 Penggunaan antitranspiran dengan mempertimbangkan informasi perubahan | (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
iklim

9 Pemanfaatan informasi iklim untuk penentuan diversifikasi jenis tanaman lain | (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
yang lebih tahan kekeringan

10 Pemanfaatan informasi perubahan curah hujan untuk pemanenan air dengan | (Perdinan 2016)
membangun waduk buatan atau bisa dilakukan dengan menggunakan tangki air

11 | Perbaikan saluran air berbasis perencanaan dengan informasi perubahan iklim | (Perdinan 2016)
Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk diversifikasi sumber daya air | (Perdinan, Dwi et al. 2018)

12 | dengan membangun sumur dalam, pemompaan untuk permukaan air, dan
transfer air antar daerah

13 Sistem integrasi adaptasi untuk konservasi pada daerah hulu dan kawasan | (Perdinan 2016)

penangkapan air daerah hilir
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Fokus ID Rekomendasi Pilihan Adaptasi Referensi

14

Peningkatan pengumpulan limbah dan pengolahan dengan mempertimbangkan
informasi curah hujan

(Perdinan, Dwi et al. 20

18)

15

Menggunakan kembali air limbah dan curah hujan untuk pertanian dan industri
diwilayah kering

Hasil diskusi workshop

16

Penghijauan dengan penentuan jenis tanaman berdasarkan informasi iklim di
lokasi dekat dengan sumber air

Hasil diskusi workshop

17

Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk distribusi program penyediaan
air minum dan Sanitasi berbasis masyarakat (Pamsimas) dan pipanisasi mata
air

Perdinan, Sugiarto et al

.2017)

18

Teknologi pengolaan lahan dan air, pengolahan tanah, sistem irigasi intermitten,
pengelolaan lahan gambut secara berkelanjutan, dan pengoposan

Perdinan, Sugiarto et al

.2017)

19 | Meningkatkan kapasitas Reservoir berbasis informasi perubahan iklim Perdinan, Sugiarto et al. 2017)

20 Rehabilitasi Lahan Terbuka dengan penentuan jenis tanaman berbasis | Hasil diskusi workshop
informasi iklim

21 | Naturalisasi Sungai berbasis informasi perubahan iklim Hasil diskusi workshop

22 | Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk program Jalur Air Sehat Hasil diskusi workshop

23 Konsep Kelurahan Spons dengan perencanaan berbasis informasi perubahan | Hasil diskusi workshop
curah hujan

24 Evaluasi kapasitas bendungan untuk memperlambat limpasan dan mengisi | Hasil diskusi workshop

ulang akuifer

25

Pola permukiman linear yang menggunakan informasi aliran sungai

Hasil diskusi workshop

26

Adanya program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat

27

Teknologi pengolaan lahan dan air, pengolahan tanah, sistem irigasi intermitten,
pengelolaan lahan gambut secara berkelanjutan, dan pengoposan

Hasil diskusi workshop

28

Pemanfaatan informasi prediksi curah hujan untuk pengaturan pintu air yang
lebih teratur dan cepat tanggap

Hasil diskusi workshop

Potensi

Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk perbaikan dan pembangunan
turap serta penataan bantaran sungai

Hasil diskusi workshop

Banjir/Genangan

Konservasi air dengan pembuatan lubang infiltrasi dan wilayah terbuka biru
berbasis informasi perubahan iklim

Hasil diskusi workshop
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Fokus ID Rekomendasi Pilihan Adaptasi Referensi

3 | Pengembalian kondisi sungai Hasil diskusi workshop
Rehabilitasi dan peningkatan kapasitas drainase pemukiman untuk curah hujan | Hasil diskusi workshop
diatas 50mm untuk daerah yang berpotensi memiliki curah hujan diatas 50 mm

5 Sosialiasi kepada masyarakat mengenai larangan saluran pembuangan langsung| (Perdinan 2016)
ke sungai

6 Peninggian lantai bangunan dan jalan berdasarkan informasi limpasan curah | Hasil diskusi workshop
hujan

7 Pemanfaatan informasi prediksi curah hujan untuk pengaturan pintu air yang | Hasil diskusi workshop
lebih teratur dan cepat tanggap

8 | Mengubah loteng rumah sebagai tempat penyimpanan Hasil diskusi workshop
Pemanfaatan informasi perubahan curah hujan untuk perbaikan dan | (Perdinan, Dwietal.2018)

9 pembangunan fasilitas pengendali banjir (H) : Tanggul bangunan, parit, atau
infrastruktur perpindahan atau penguatan air yang terletak di daerah rawan
banjir

10 | Pengolaan lahan dan air. Hasil diskusi workshop

11 | Adanya bank sampah untuk mengurangi terjadinya banjir KRAPI Tarakan

12 | Pembuatan Taman Hujan berbasis informasi perubahan iklim (Anonim 2020)

13 | Pembuatan Perisai Banjir berbasis informasi perubahan limpasan curah hujan | (Anonim 2014)

14 | Removable/Deployable Barriers (Anonim 2014)

15 Pkelmbuatan Kolam Retensi dengan perencanaan berbasis informasi perubahan | (Anonim 2020)
iklim

16 | Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk pembuatan Bioswales (Riba 2014)

17 Water Sensitive Urban Design dengan perencanaan berbasis informasi | (McPhail, Vial etal. 2017)
perubahan iklim

18 Pkelmbuatan Kanal dengan perencanaan teknis berbasis informasi perubahan | (Anonim 2017)
iklim

19 Municipal Water Management Plan (MWMP)/ Rencana Pengolahan Air Kota | (Musco 2017)
dengan mempertimbangkan informasi perubahan curah hujan

20 | Sponge City/Village dengan perencanaan berbasis informasi iklim (Anonim 2016)
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Fokus

ID

Rekomendasi Pilihan Adaptasi

Referensi

21

Pembuatan Tanggul dengan perencanaan teknis berbasis informasi perubahan
curah hujan

(Anonim 2014)

22

Taman Lahan Basah dengan perencanaan lokasi berbasis informasi perubahan
iklim

(Fernando 2016)

23

Atap Hijau Intensif

(Anonim 2020)

24 | Ecovillage Pengelolaan Kampung Ramah Lingkungan dan Ramah Iklim (Ikhsan 2019)
25 | Sistem Peringatan Dini Banjir/ Flood Early Warning System (Yudha 2013)
Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk Pengembangan Program Kota | (Kencana 2019)

26

Tanpa Kumuh (KOTAKU)/ Desa Tanpa Kumuh

27

Penanaman varietas unggul tahan genangan

(Perdinan, Atmaja et al. 2017)

28

Perencanaan jadwal pengerukan berdasarkan informasi iklim masa depan
untuk pelaksanaan penanggulangan banjir optimal

Hasil diskusi workshop

29

Perencanaan RTRW berbasis informasi iklim masa depan untuk
penanggulangan banjir

Hasil diskusi workshop

30

Peningkatan kawasan hutan lindung sehingga bisa menahan air disaat hujan
berlangsung

Hasil diskusi workshop

Pembuatan ruang terbuka hijau dengan penentuan jenis tanaman berbasis

Hasil diskusi workshop

Potensi Tanah

Longsor saat
musim hujan

1 informasi perubahan karakteristik iklim

2 Konservasi air dengan pembuatan lubang infiltrasi dan wilayah terbuka biru | Hasil diskusi workshop
berbasis informasi perubahan iklim

3 Pemanfaatan informasi perubahan curah hujan untuk rehabilitasi dan | Hasil diskusi workshop
peningkatan kapasitas drainase pemukiman

4 Pembuatan Tanggul Penahan (Ancurah hujanor, Shotcrete, Cribb, Gabion, | (Ramadhan 2020)
Cantilever) dengan perencanaan teknis berbasis informasi perubahan iklim

5 Penghijauan dengan penentuan jenis tanaman berbasis informasi perubahan | Hasil diskusi workshop
iklim untuk lereng terjal

6 | Taman bertingkat dengan perencanaan berbasis informasi perubahan iklim (Anonim 2020)

7 Pemanfaatan informasi perubahan curah hujan untuk pengontrolan air dan | (Lakshmanan 2012)

perbaikan drainase
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8 Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk pembuatan Rockmesh di | (Lakshmanan 2012)
permukaan dangkal
9 Pemanfaatan informasi perubahan sebaran limpasan curah hujan untuk | (Lakshmanan 2012)
pembangunan hambatan lumpur
10 | Soil Nailing (Anonim 2018)
11 Pemanfaatan informasi risiko iklim sebagai dasar pembangunan posko rawan | Hasil diskusi workshop
bencana longsor
12 | Perencanaan wilayah permukiman berbasis informasi iklim untuk PRB longsor | Hasil diskusi workshop
13 Early warning system berbasis android secara dasar informasi risiko iklim | Hasil diskusi workshop
terkait tanah longsor
1 Pembuatan ruang terbuka hijau di wilayah rentan angin kencang dengan | Hasil diskusi workshop
penentuan jenus tanaman berbasis informasi perubahan karakteristik iklim
2 Pengenalan konsep rumah tahan angin dengan mempertimbangkan potensi | Hasil diskusi workshop
perubahan medan angin
3 Pemanfaatan informasi perubahan iklim untuk distribusi bantuan perbaikan | Hasil diskusi workshop
atau penguatan atap bangunan
4 | Rumah Tahan Angin Kencang dengan atap beton (Anonim 2019)
5 | Website Opensource crowdmapping informasi Topan (Doyle 2013)
Potensi puting 6 | Aplikasi Hidrometeorological Hazard Early Warning System (H-HEWS) (Permadi 2019)
beliung saat 7 Menanam tanaman penahan angin berbasis informasi kesesuaian iklim dan | (Anonim 2016)
musim hujan biofisik wilayah
3 Tata kelurahan/desa Tahan Angin Kencang berbasis informasi perubahan iklim | (Anonim 2020)
dan medan angin
9 Pemanfaatan lahan terbuka untuk penanaman RTH dengan tumbuhan produktif | Hasil diskusi workshop
berbasis informasi iklim
10 Early warning system berbasis android secara dasar informasi risiko iklim | Hasil diskusi workshop
terkait putting beliung
11 Pengembangan radar tornado berbasis wilayah yang rentan terhadap puting | (Hamilton 2011)

beliung
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Fokus ID Rekomendasi Pilihan Adaptasi Referensi
1 Diversifikasi tanaman lain yang lebih tahan kekeringan berbasis informasi | (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
tutupan lahan
2 | rehabilitasi sungai (Sugiharto 2020)
) 3 | Naturalisasi Sungai (Purba 2018)
Lingliﬁ;agi?(lian 4 | Restorasi Ekosistem (Anonim 2019)
Ekosistem 5 | Urban Green Space (Megumi 2018)
6 | Hutan Kota dengan minimal 40000 pohon (Barragan 2017)
7 | Konsep kota berbasis kanopi Hasil diskusi workshop
8 | Ekowisata bahari berbasis informasi mengenai tutupan lahan dan iklim Hasil diskusi workshop
9 | Reboisasi manggrove untuk ekosistem pantai Hasil diskusi Workshop
1 Pengembangan varietas toleran terhadap iklim ekstrem berbasis proyeksi | (Perdinan, Atmaja etal. 2017)
perubahan iklim
2 | Rotasi tanaman (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
Ketahanan 3 | Konservasi tanah dan air di lapangan pertanian (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
Pangan 4 Penggunaan bibit unggul padi dan jagung benih dengan kualitas yang lebih | (Perdinan, Atmaja etal. 2017)
tinggi dan awal pemantangan
5 Meningkatkan teknik budidaya pertanian, seperti melalui PTT dan intensifikasi | (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
budidaya (SRI dan Legowo sistem)
1 | Penggunaan pestisida ramah lingkungan (Perdinan, Atmaja et al. 2017)
2 | Compressed Natural Gas (Bharadhwaj 2019)
3 | Perlindungan Lahan Basah dan Pesisir (Suarez 2020)
Penurunan 4 | Mempromosikan Manfaat Agroforestri Berkelanjutan (Suarez 2020)
kualitas udara | 5 | Menghasilkan Energi Menggunakan Teknologi Ramah Lingkungan (Suarez 2020)
(kesehatan) dan | 6 | Melindungi Hak Tanah Masyarakat Adat (Suarez 2020)
cuaca ekstrem 7 | Meningkatkan Penggunaan Transportasi Umum (Suarez 2020)
8 | The Breathmobile Asthma Program (Anonim 2020)
9 | Pemanfaatan Energi Bersih (Mobil Listrik) (Anonim 2017)
10 | Program Langit Biru (Khalid and Muslim 2017)
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ampiran 2. Kelurahan Prioritas Terkait Fokus Permasalahan Kota Balipapan

. Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
. Tingkat
Tingkat .9 . Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No . Risiko Faktor o Faktor Nilai s . . . -
Kelurahan Risiko Saat . Nilai . . . Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
. Masa Berkontribus Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi . . . .
Ini Depan i Indeks i s Indeks Hujan > Ektrim Ektrim Depan Adaptasi
50mm (>32°C) (>35°0)
Fokus: Banjir
1 DAMAI 0,56-0,62 0.6-0,62 a. CH musim a.0,27- a. Landuse a.0,8 a. Jumlah bangunan di Sungai a’09 Naik Naik Naik Turun -
BARU hujan 0,71 b.RTH b.0,72 | b.Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus)
c. Slope c. 0,93 c. Sumber Air Utama Untuk c. 0,69 Juni, Juli 300% 200%
Minum d. 0 Agustus
d. Jumlah Sarana Pendidikan e. 0,34
Non-Formal f.0,10
e. Jarak Sarana Kesehatan g0
f. Perniagaan
g. keberadaan mata air
2 DAMAI 0,61-0,63 0,61-0,63 a. CH musim a.0,31- a. Landuse a.0,8 a. Bahan Bakar Ruta a. 1l Naik Naik Naik Turun 2
BAHAGIA hujan 0,72 b. Slope b.0,93 | b.Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 4
Minum c.1 Juni, Juli 300% 200% 5
c. Sumber Limbah d. 0,29 Agustus 6
d. Jumlah Sarana Pendidikan e.0 7
Formal f. 0,37 9
e. Jumlah Sarana Pendidikan g0 21
Non-Formal 27
f. Jarak Sarana Kesehatan 28
g. keberadaan mata air 29
30
3 SUNGAI 0,53-0,62 0,61-0,62 a. CH musim a.0,32- a. RTH a.0,7 a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 1
NANGKA hujan 0,75 b. Slope b.0,93 | b.Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
Minum c. 0,22 Juni, Juli 300% 200% 3
c. Jumlah Sarana pendidikan d. 0,36 Agustus 4
Formal e. 0,22 6
d. Jumlah Sarana Kesehatan f. 0,20 7
e. Rasio Jumlah Musyawarah g.0,33 9
Desa Terhadap Kegiatan h.0 21
f. Perniagaan 27
g. Lembaga/Akses Keuangan 28
h. keberadaan mata air 29
30
4 TELAGA 0,54-0,56 0.54-0.56 a. CH musim a.0,28- a. Landuse a.0,8 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,62 Naik Naik Naik Turun 1
SARI hujan 0,72 b.RTH b.0,72 | b.Jumlah Penderita DBD b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
c. Slope c.0,93 | c.Jarak Sarana Pendidikan c.0 300% 200% 3
Inisiatif Aksi Iklim xiii
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Tingkat Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
Tingkat . s Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No . Risiko Faktor o Faktor Nilai o . . . -
Kelurahan Risiko Saat . Nilai . . . Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
. Masa Berkontribus Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi . . . .
Ini Depan i Indeks i s Indeks Hujan > Ektrim Ektrim Depan Adaptasi
50mm (>32°0) (>35°0)
d. Jumlah Sarana Kesehatan d.0,18 Juni, Juli 4
e. Jarak Sarana Kesehatan e. 0,25 Agustus 6
f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | f.0,12 7
Terhadap Kegiatan g.0,32 9
g. Perniagaan h’0,16 21
h. Lembaga/Akses Keuangan i.0 27
i. keberadaan mata air 28
29
30
5 GUNUNG 0,54-0,59 0,58-0,59 a. CH musim a.0,27- a. Landuse a.0,8 a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 1
SAMARIND hujan 0,71 b.RTH b.0,71 | b.Jumlah Sarana Pendidikan b.0,14 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
A BARU c. Slope c.0,93 Formal c.0,13 Juni, Juli 300% 200% 3
c. Jumlah Sarana Kesehatan d. 0,22 Agustus 4
d. Rasio Jumlah Musyawarah e.0 5
Desa Terhadap Kegiatan £.0,33 6
e. Perniagaan g0 21
f. Lembaga/Akses Keuangan 27
g. keberadaan mata air 28
29
30
6 GUNUNG 0,59-0,63 0,61-0,63 a. CH musim a.0,26- a. Landuse a.0,8 a. Kepadatan Rumah Tangga a. 0,64 Naik Naik Naik Turun 2
SARI ULU hujan 0,70 b.RTH b.0,67 | b.Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 4
c. Slope c. 0,91 c. Jarak Sarana Pendidikan c.0,16 Juni, Juli 300% 200% 5
d. Jumlah Sarana Pendidikan d.0 Agustus 6
Non-Formal e.0,31 21
e. Jumlah Sarana Kesehatan f.0,16 27
f. Jarak Sarana Kesehatan g.0,31 28
g. Lembaga/Akses Keuangan h. 0,33 29
i.0 30
7 MEKAR 0,55-0,61 0,59-0,61 a. CH musim a.0,2- a. Landuse a.0,8 a. Sumber Air Utama untuk a.0,66 Naik Naik Naik Turun 2
SARI hujan 0,64 b.RTH b.0,85 | Minum b.0,93 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
c. Slope c. 0,93 b. Jumlah penderita Diare c. 0,25 Juni, Juli 300% 200% 6
c. Jumlah Sarana Pendidikan d. 0 Agustus 7
Formal e. 0,2 21
d. Jumlah Sarana Pendidikan f.0,22 27
Non-Formal g.0,16 28
e. Jarak Sarana Kesehatan h.0 29
f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | i. 0,24 30
Terhadap Kegiatan
Inisiatif Aksi Iklim Xiv
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No

Kelurahan

Tingkat
Risiko Saat
Ini

Tingkat
Risiko
Masa
Depan

Iklim

Biofisik

Kerentanan

Kondisi Iklim Ekstrem

Faktor
Berkontribus
i

Nilai
Indeks

Faktor
Berkontribus
i

Nilai
Indek

Faktor Berkontribusi

Nilai
Indeks

EKstrem
Curah
Hujan >
50mm

Frekuen
si Suhu
Ektrim
(>32°0)

Frekuen
si Suhu
Ektrim
(>35°0)

g. Perniagaan
h. Lembaga/Akses Keuangan
i. keberadaan mata air

Neraca
Air Masa
Depan

Pilihan
Adaptasi

KARANG
REJO

0,54-0,58

0,56-0,58

a. CH musim
hujan

a.0,23-
0,67

a. Landuse
b.RTH
c. Slope

a.0,8
b.0,76
c. 0,89

a. Akses Listrik

b. Jumlah penderita Diare

c. Jumlah Penderita Malaria

d. Jarak Sarana Pendidikan

e. Jumlah Sarana Pendidikan
Non-Formal

f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa
Terhadap Kegiatan

g. keberadaan mata air

Naik

dibulan
Juni, Juli
Agustus

Naik
50%-
300%

Naik
20%-
200%

Turun
(Surplus)

BARU
TENGAH

0,58-0,64

0,63-0,64

a. CH musim
hujan

a.0,22-
0,65

a. Landuse
b.RTH
c. Slope

a.0,8
b.0,82
c. 0,93

a. Kelompok Rentan Disabilitas
b. Jumlah Bangunan di
Pemukiman Kumuh

c. Ruta di Pemukiman Kumuh
d. Sumber Limbah

e. BPJS

f. Jumlah Sarana Pendidikan Non-
Formal

g. Jumlah Sarana Kesehatan

h. Lembaga/Akses Keuangan

i. keberadaan mata air

Naik

dibulan
Juni, Juli
Agustus

Naik
50%-
300%

Naik
20%-
200%

Turun
(Surplus)

10

MARGO
MULYO

0,55-0,62

0,62

a. CH musim
hujan

a.0,22-
0,66

a. Landuse
b. RTH
c. Slope

a.0,8
b.0,87
c.1

a. Kelompok Rentan Disabilitas
b. Bahan Bakar Ruta

c. Sumber Limbah

d. Surat Keterangan Miskin

e. Jumlah Sarana Pendidikan
Formal

f. Jumlah Sarana Pendidikan Non-
Formal

g. Jumlah Sarana Kesehatan

h. Perniagaan

i. Lembaga/Akses Keuangan

j. keberadaan mata air

N
al

N o
[NSINE,

TS oean o
o
w1

CCCccoCoorro

Naik

dibulan
Juni, Juli
Agustus

Naik
50%-
300%

Naik
20%-
200%

Turun
(Surplus)

Fokus: Kekeringan

Inisiatif Aksi Iklim
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%182 URBAN LEDS

ICLEI

Local

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments
for Sustainability
. Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
. Tingkat
Tingkat . s Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No Kelurah Risiko Saat Risiko Faktor Nilai Faktor Nilai Nilai Curah i Suh i Suh AirM Pilih
elurahan isiko Saa X ilai . . . ilai ura si Suhu si Suhu ir Masa ilihan
. Masa Berkontribus Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi . . . .
Ini Depan i Indeks i s Indeks Hujan > Ektrim Ektrim Depan Adaptasi
50mm (>32°0) (>35°0)
1 DAMAI 0,54-0,58 0,54-0,58 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Jumlah bangunan di Sungai a.09 Naik Naik Naik Turun 1
BARU tahunan 0,73 b.RTH b.0,72 | b.Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
b. ETP b.0,12- c. Sumber Air Utama Untuk c. 0,69 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,87 Minum d. 0 Agustus 15
musim c.0-0,7 d. Jumlah Sarana Pendidikan e. 0,34 22
kemarau d.0,72-1 Non-Formal f.0,10 25
¢ ETP musim e.0,58-1 e. Jarak Sarana Kesehatan g0 26
kering f.0,53-1 f. Perniagaan 27
d. CH tahunan g. keberadaan mata air
e.CH
minimum
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
2 DAMAI 0,60-0,64 0,6-0,64 a. ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Bahan Bakar Ruta a. 1l Naik Naik Naik Turun
BAHAGIA tahunan 0,73 b. Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus)
b. ETP b.0,12- Minum c.1 Juni, Juli 300% 200%
maksimum 0,87 c. Sumber Limbah d. 0,29 Agustus
musim c.0-0,71 d. Jumlah Sarana Pendidikan e.0
kemarau d. 0,69-1 Formal f.0,37
¢ ETP musim e.0,56-1 e. Jumlah Sarana Pendidikan g.0
kering f.0,52-1 Non-Formal
d. CH tahunan f. Jarak Sarana Kesehatan
e.CH g. keberadaan mata air
minimum
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
3 SUNGAI 0,52-0,55 0,52-0,55 a. ETP a.0,17- a.RTH a. Bahan Bakar Ruta a. 1 Naik Naik Naik Turun 1
NANGKA tahunan 0,74 b. 0,70 b. Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
b. ETP b.0,16- Minum c. 0,22 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,90 c. Jumlah Sarana pendidikan d. 0,36 Agustus 15
musim c.0-0,72 Formal e. 0,22 22
kemarau d.0,62-1 d. Jumlah Sarana Kesehatan f.0,20 24
¢ ETP musim e.0,56- e. Rasio Jumlah Musyawarah g.0,33 26
kering 0,95 Desa Terhadap Kegiatan h.0 27
d. CH tahunan | f 0,48-1 f. Perniagaan
Inisiatif Aksi Iklim Xvi
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Local

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments
for Sustainability
. Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
. Tingkat
Tingkat . s Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No Kelurah Risiko Saat Risiko Faktor Nilai Faktor Nilai Nilai Curah i Suh i Suh AirM Pilih
elurahan isiko Saa X ilai . . . ilai ura si Suhu si Suhu ir Masa ilihan
. Masa Berkontribus Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi . . . .
Ini Depan i Indeks i s Indeks Hujan > Ektrim Ektrim Depan Adaptasi
50mm (>32°0) (>35°0)
e.CH g. Lembaga/Akses Keuangan
minimum h. keberadaan mata air
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
4 TELAGA 0,53-0,56 0,53-0,56 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,62 Naik Naik Naik Turun 1
SARI tahunan 0,69 b.RTH b.0,72 | b.Jumlah Penderita DBD b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
b.ETP b.0,12- c.Jarak Sarana Pendidikan c.0 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,84 d. Jumlah Sarana Kesehatan d. 0,18 Agustus 15
musim c. 0-0,65 e. Jarak Sarana Kesehatan e. 0,25 22
kemarau d.0,81-1 f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | f. 0,12 26
¢ ETP musim e.0,64-1 Terhadap Kegiatan g.0,32 27
kering f.0,61-1 g. Perniagaan h.0,16
d. CH tahunan h. Lembaga/Akses Keuangan i.0
e.CH i. keberadaan mata air
minimum
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
5 GUNUNG 0,52-0,56 0,52-0,56 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 1
SAMARIND tahunan 0,73 b. RTH b.0,71 b. Jumlah Sarana Pendidikan b.0,14 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
A BARU b. ETP b.0,12- Formal c.0,13 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,87 c. Jumlah Sarana Kesehatan d. 0,22 Agustus 15
musim c.0-0,71 d. Rasio Jumlah Musyawarah e.0 22
kemarau d.0,75-1 Desa Terhadap Kegiatan f.0,33 26
¢ ETP musim e. 0,60-1 e. Perniagaan g0 27
kering f.0,56-1 f. Lembaga/Akses Keuangan
d. CH tahunan g. keberadaan mata air
e.CH
minimum
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
Inisiatif Aksi Iklim Xvii
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ICLEI

Local

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments
for Sustainability
. Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
. Tingkat
Tingkat . o Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No Kelurah Risiko Saat Risiko Faktor Nilai Faktor Nilai Nilai Curah i Suh i Suh AirM Pilih
elurahan isiko Saa X ilai . . . ilai ura si Suhu si Suhu ir Masa ilihan
. Masa Berkontribus Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi . . . .
Ini Depan i Indeks i s Indeks Hujan > Ektrim Ektrim Depan Adaptasi
50mm (>32°0) (>35°0)
6 GUNUNG 0,57-0,61 0,57-0,61 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Kepadatan Rumah Tangga a. 0,64 Naik Naik Naik Turun 1
SARI ULU tahunan 0,70 b.RTH b.0,67 | b.Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
b. ETP b.0,12- c.Jarak Sarana Pendidikan c.0,16 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,86 d. Jumlah Sarana Pendidikan d. 0 Agustus 15
musim c.0-0,67 Non-Formal e. 0,31 22
kemarau d. 0,79-1 e. Jumlah Sarana Kesehatan f.0,16 26
¢ ETP musim e.0,63-1 f. Jarak Sarana Kesehatan g.0,31 27
kering f.0,59-1 g. Lembaga/Akses Keuangan h.0,33
d. CH tahunan i.0
e.CH
minimum
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
7 MEKAR 0,54-0,58 0,54-0,58 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Sumber Air Utama untuk a. 0,66 Naik Naik Naik Turun 1
SARI tahunan 0,70 b. RTH b. 0,85 Minum b.0,93 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
b. ETP b.0,12- b. Jumlah penderita Diare c. 0,25 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,84 c. Jumlah Sarana Pendidikan d. o0 Agustus 15
musim c.0-0,67 Formal e.0,2 22
kemarau d.0,91-1 d. Jumlah Sarana Pendidikan f. 0,22 24
¢ ETP musim e.0,66-1 Non-Formal g.0,16 26
kering f. 0,64-1 e. Jarak Sarana Kesehatan h.0 27
d. CH tahunan f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | i. 0,246
e.CH Terhadap Kegiatan
minimum g. Perniagaan
musim h. Lembaga/Akses Keuangan
kemarau i. keberadaan mata air
f. CH musim
kemarau
8 KARANG 0,53-0,56 0,53-0,56 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Akses Listrik a.0,62 Naik Naik Naik Turun 1
REJO tahunan 0,70 b.RTH b.0,76 | b.Jumlah penderita Diare b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
b. ETP b.0,12- c. Jumlah Penderita Malaria c1 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,86 d. Jarak Sarana Pendidikan d. 0,32 Agustus 15
musim c.0-0,68 e. Jumlah Sarana Pendidikan e.0 22
kemarau d. 0,85-1 Non-Formal f.0,14 26
¢ ETP musim e.0,64-1 f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | g.0,24 27
kering f. 0,64-1 Terhadap Kegiatan
d. CH tahunan g. keberadaan mata air
Inisiatif Aksi Iklim Xviii
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ICLEI

Local

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments
for Sustainability
. Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
. Tingkat
Tingkat . s Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No Kelurah Risiko Saat Risiko Faktor Nilai Faktor Nilai Nilai Curah i Suh i Suh AirM Pilih
elurahan isiko Saa X ilai . . . ilai ural si Suhu si Suhu ir Masa ilihan
. Masa Berkontribus Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi . . . .
Ini Depan i Indeks i s Indeks Hujan > Ektrim Ektrim Depan Adaptasi
50mm (>32°0) (>35°0)
e.CH
minimum
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
9 BARU 0,57-0,61 0,57-0,61 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,96 Naik Naik Naik Turun
TENGAH tahunan 0,70 b.RTH b.0,82 | b.Jumlah Bangunan di b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus)
b.ETP b.0,12- Pemukiman Kumuh c.1 Juni, Juli 300% 200%
maksimum 0,86 c. Ruta di Pemukiman Kumuh d1 Agustus
musim c.0-0,69 d. Sumber Limbah e.09
kemarau d.0,92-1 e. BPJS f.0
¢ ETP musim e. 0,68-1 f. Jumlah SaranaPendidikan Non- | g. 0,09
kering f. 0,66-1 Formal h.0,16
d. CH tahunan g. Jumlah Sarana Kesehatan i.0
e.CH h. Lembaga/Akses Keuangan
minimum i. keberadaan mata air
musim
kemarau
f. CH musim
kemarau
10 MARGO 0,54-0,58 0,54-0,58 a.ETP a.0,14- a. Landuse a.0,8 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,75 Naik Naik Naik Turun 1
MULYO tahunan 0,72 b.RTH b.0,87 | b.Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 12
b. ETP b.0,12- c. Sumber Limbah c.1 Juni, Juli 300% 200% 13
maksimum 0,87 d. Surat Keterangan Miskin d. 0,65 Agustus 15
musim c. 0-0,69 e. Jumlah Sarana Pendidikan e. 0,22 22
kemarau d.0,91-1 Formal f.0 24
¢ ETP musim e.0,68-1 f. Jumlah Sarana Pendidikan Non- | g.0 26
kering f. 0,64-1 Formal h. 0,35 27
d. CH tahunan g. Jumlah Sarana Kesehatan i.0
e.CH h. Perniagaan j-0
minimum i. Lembaga/Akses Keuangan
musim j- keberadaan mata air
kemarau
f. CH musim
kemarau
Fokus : Longsor
Inisiatif Aksi Iklim Xix
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Local

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments
for Sustainability
Tingkat Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
Tingkat B - Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No . Risiko Faktor o Faktor Nilai o . . . -
Kelurahan Risiko Saat . Nilai . . . Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
Ini Masa Berkontribus Indeks Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi Indeks Huian > Ektrim Ektrim Denan Adaptasi
Depan i i S ) P P
50mm (>32°0) (>35°0)
1 DAMAI 0,53-0,56 0,56 a. CH musim a.0,27- a. RTH a.0,72 a. Jumlah bangunan di Sungai a.09 Naik Naik Naik Turun 4
BARU hujan 0,71 b. Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
c. Sumber Air Utama Untuk c. 0,69 Juni, Juli 300% 200% 11
Minum d. 0 Agustus 12
d. Jumlah Sarana Pendidikan e. 0,34 13
Non-Formal f.0,10
e. Jarak Sarana Kesehatan g0
f. Perniagaan
g. keberadaan mata air
2 DAMAI 0,59-0,62 0,62 a. CH musim a.0,31- a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 4
BAHAGIA hujan 0,72 b. Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
Minum c.1 Juni, Juli 300% 200% 11
c. Sumber Limbah d. 0,29 Agustus 12
d. Jumlah Sarana Pendidikan e.0 13
Formal f. 0,37
e. Jumlah Sarana Pendidikan g0
Non-Formal
f. Jarak Sarana Kesehatan
g. keberadaan mata air
3 SUNGAI 0,55-0,57 0,57 a. CH musim a.0,32- a. RTH a.0,70 a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 4
NANGKA hujan 0,75 b. Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
Minum c. 0,22 Juni, Juli 300% 200% 11
c. Jumlah Sarana pendidikan d.0,36 Agustus 12
Formal e. 0,22 13
d. Jumlah Sarana Kesehatan f. 0,20
e. Rasio Jumlah Musyawarah g.0,33
Desa Terhadap Kegiatan h.0
f. Perniagaan
g. Lembaga/Akses Keuangan
h. keberadaan mata air
4 TELAGA 0,49-0,52 0,52-0,58 a. CH musim a.0,28- a. RTH a.0,72 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,62 Naik Naik Naik Turun 4
SARI hujan 0,72 b. Jumlah Penderita DBD b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
c. Jarak Sarana Pendidikan c.0 Juni, Juli 300% 200% 11
d. Jumlah Sarana Kesehatan d. 0,18 Agustus 12
e. Jarak Sarana Kesehatan e. 0,25 13
f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | f.0,12
Terhadap Kegiatan g.0,32
g. Perniagaan h.0,16
i.0
Inisiatif Aksi Iklim XX
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Local

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments
for Sustainability
Tingkat Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
Tingkat . s Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
No . Risiko Faktor o Faktor Nilai o . . . -
Kelurahan Risiko Saat . Nilai . . . Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
. Masa Berkontribus Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi . . . .
Ini Depan i Indeks i s Indeks Hujan > Ektrim Ektrim Depan Adaptasi
50mm (>32°0) (>35°0)
h. Lembaga/Akses Keuangan
i. keberadaan mata air
5 GUNUNG 0,51-0,53 0,53 a. CH musim a.0,27- a. RTH a.0,71 a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 4
SAMARIND hujan 71 b. Jumlah Sarana Pendidikan b.0,14 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
A BARU Formal ¢/0,13 Juni, Juli 300% 200% 11
c. Jumlah Sarana Kesehatan d. 0,22 Agustus 12
d. Rasio Jumlah Musyawarah e.0 13
Desa Terhadap Kegiatan £.0,33
e. Perniagaan g0
f. Lembaga/Akses Keuangan
g. keberadaan mata air
6 GUNUNG 0,56-0,58 0,58 a. CH musim a.0,26- a. RTH a.0,67 a. Kepadatan Rumah Tangga a. 0,64 Naik Naik Naik Turun 4
SARI ULU hujan 0,70 b. Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
c. Jarak Sarana Pendidikan c.0,16 Juni, Juli 300% 200% 11
d. Jumlah Sarana Pendidikan d.0 Agustus 12
Non-Formal e. 0,31 13
e. Jumlah Sarana Kesehatan f.0,16
f. Jarak Sarana Kesehatan g.0,31
g. Lembaga/Akses Keuangan h.0,33
i.0
7 MEKAR 0,52-0,54 0,54 a. CH musim a.0,2- a. RTH a. 0,85 a. Sumber Air Utama untuk a. 0,66 Naik Naik Naik Turun 4
SARI hujan 0,64 Minum b.0,93 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
b. Jumlah penderita Diare c. 0,25 Juni, Juli 300% 200% 11
c. Jumlah Sarana Pendidikan d.0 Agustus 12
Formal e. 0,2 13
d. Jumlah Sarana Pendidikan f.0,22
Non-Formal g.0,16
e. Jarak Sarana Kesehatan h.0
f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | i. 0,24
Terhadap Kegiatan
g. Perniagaan
h. Lembaga/Akses Keuangan
i. keberadaan mata air
8 KARANG 0,51-0,53 0,53 a. CH musim a.0,23- a.RTH a.0,76 a. Akses Listrik a.0,62 Naik Naik Naik Turun 4
REJO hujan 0,67 b. Jumlah penderita Diare b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
c. Jumlah Penderita Malaria c.1 Juni, Juli 300% 200% 11
d. Jarak Sarana Pendidikan d. 0,32 Agustus 12
e. Jumlah Sarana Pendidikan e.0 13
Non-Formal
Inisiatif Aksi Iklim XXi
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Tingkat Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
Tingkat . o Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
Kelurahan Risiko Saat RISl Faktot_' Nilai Faktot_' A1IEl . . Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
Ini Masa Berkontribus Indeks Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi Indeks Huian > Ektrim Ektrim Denan Adaptasi
Depan i i S ) P P
50mm (>32°0) (>35°0)
f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | f.0,14
Terhadap Kegiatan g.0,24
g. keberadaan mata air
BARU 0,55-0,57 0,57 a. CH musim a.0,22- a. RTH a. 0,82 a. Kelompok Rentan Disabilitas a. 0,96 Naik Naik Naik Turun 4
TENGAH hujan 0,65 b. Jumlah Bangunan di b1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
Pemukiman Kumuh c1 Juni, Juli 300% 200% 11
c. Ruta di Pemukiman Kumuh d.1 Agustus 12
d. Sumber Limbah e. 0,93 13
e. BPJS 0
f. Jumlah Sarana Pendidikan Non- | g. 0,09
Formal h.0,16
g. Jumlah Sarana Kesehatan i.0
h. Lembaga/Akses Keuangan
i. keberadaan mata air
MARGO 0,53-0,55 0,55 a. CH musim a.0,22- a.RTH a. 0,87 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,75 Naik Naik Naik Turun 4
MULYO hujan 0,66 b. Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 5
c. Sumber Limbah c.1 Juni, Juli 300% 200% 11
d. Surat Keterangan Miskin d. 0,65 Agustus 12
e. Jumlah Sarana Pendidikan e.0,22 13
Formal f0
f. Jumlah Sarana Pendidikan Non- | g.0
Formal h. 0,35
g. Jumlah Sarana Kesehatan i.0
h. Perniagaan j-0
i. Lembaga/Akses Keuangan
j. keberadaan mata air
Fokus : Puting Beliung
DAMAI 0,63-0,66 0,65-0,66 a.0,98-1 a. Landuse a.0,8 a. Jumlah bangunan di Sungai a.0,9 Naik Naik Naik Turun 1
BARU b. CH musim b.RTH b.0,72 | b.Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
peralihan c. Slope c.0,93 c. Sumber Air Utama Untuk c. 0,69 Juni, Juli 300% 200% 4
MAM Minum d. 0 Agustus 7
d. Jumlah Sarana Pendidikan e. 0,34 8
Non-Formal f.0,10 9
e. Jarak Sarana Kesehatan g0 10
f. Perniagaan 11
g. keberadaan mata air
DAMAI 0,63-0,72 0,72 a.0,98-1 a. Landuse a.0,8 a. Bahan Bakar Ruta a. 1l Naik Naik Naik Turun 1
BAHAGIA b. CH musim b. Slope b.0,93 | b.Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
Minum c.1 300% 200% 4
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. Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
. Tingkat
Tingkat . s Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
A Kelurahan Risiko Saat RISl LELET Nilai LELSIOT A1IEl Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
Ini Masa Berkontribus Indeks Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi Indeks Huian > Ektrim Ektrim Denan Adaptasi
Depan i i S ) P P
50mm (>32°0) (>35°0)
peralihan c. Sumber Limbah d.0,29 Juni, Juli 7
MAM d. Jumlah Sarana Pendidikan e.0 Agustus 8
Formal f.0,37 9
e. Jumlah Sarana Pendidikan g.0 10
Non-Formal 11
f. Jarak Sarana Kesehatan
g. keberadaan mata air
3 SUNGAI 0,57-0,67 0,66-0,67 a.CH a.0,31- a.RTH a.0,7 a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 1
NANGKA maksimum 0,6 b. Slope b.0,93 | b.Sumber Air Utama Untuk b. 0,69 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
musim b.1 Minum c. 0,22 Juni, Juli 300% 200% 4
peralihan c. Jumlah Sarana pendidikan d. 0,36 Agustus 7
MAM Formal e.0,22 8
b. CH musim d. Jumlah Sarana Kesehatan £.0,20 9
peralihan e. Rasio Jumlah Musyawarah g.0,33 10
MAM Desa Terhadap Kegiatan h.0 11
f. Perniagaan
g. Lembaga/Akses Keuangan
h. keberadaan mata air
4 TELAGA 0,58-0,61 0,60-0,61 a.CH a.0,23- a. Landuse a.0,8 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,62 Naik Naik Naik Turun 1
SARI maksimum 0,62 b.RTH b.0,72 | b.Jumlah Penderita DBD b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
musim b.0,98-1 c. Slope c.0,93 | c.Jarak Sarana Pendidikan c.0 Juni, Juli 300% 200% 4
peralihan d. Jumlah Sarana Kesehatan d.0,18 Agustus 7
MAM e. Jarak Sarana Kesehatan e. 0,25 8
b. CH musim f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | f.0,12 9
peralihan Terhadap Kegiatan g.0,32 10
MAM g. Perniagaan h.0,16 11
h. Lembaga/Akses Keuangan i.0
i. keberadaan mata air
5 GUNUNG 0,60-0,64 0,63-0,64 a.0,98-1 a. Landuse a.0,8 a. Bahan Bakar Ruta a.l Naik Naik Naik Turun 1
SAMARIND b. CH musim b.RTH b.0,71 | b.Jumlah Sarana Pendidikan b.0,14 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
A BARU peralihan c. Slope c.0,93 Formal c.0,13 Juni, Juli 300% 200% 4
MAM c.Jumlah Sarana Kesehatan d. 0,22 Agustus 7
d. Rasio Jumlah Musyawarah e.0 8
Desa Terhadap Kegiatan £.0,33 9
e. Perniagaan g0 10
f. Lembaga/Akses Keuangan 11
g. keberadaan mata air
Inisiatif Aksi Iklim xxiii




%182 URBAN LEDS

ICLEI

Local

UN@HABITAT

FOR A BETTER URBAN FUTURE

URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments
for Sustainability
Tingkat Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
Tingkat . s Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
A Kelurahan Risiko Saat KL Sl Nilai JElD e Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
Ini Masa Berkontribus Indeks Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi Indeks Huian > Ektrim Ektrim Denan Adaptasi
Depan i i S ) P P
50mm (>32°0) (>35°0)
6 GUNUNG 0,65-0,68 0,67-0,68 a.0,98-1 a. Landuse a.0,8 a. Kepadatan Rumah Tangga a. 0,64 Naik Naik Naik Turun 1
SARI ULU b. CH musim b.RTH b.0,67 | b.Bahan Bakar Ruta b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
peralihan c. Slope c. 0,91 c.Jarak Sarana Pendidikan c.0,16 Juni, Juli 300% 200% 4
MAM d. Jumlah Sarana Pendidikan d. 0 Agustus 7
Non-Formal e. 0,31 8
e. Jumlah Sarana Kesehatan f.0,16 9
f. Jarak Sarana Kesehatan g.0,31 10
g. Lembaga/Akses Keuangan h.0,33 11
i.0
7 MEKAR 0,62-0,65 0,64-0,65 a.0,98-1 a. Landuse a.0,8 a. Sumber Air Utama untuk a.0,66 Naik Naik Naik Turun 1
SARI b. CH musim b.RTH b.0,85 | Minum b.0,93 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
peralihan c. Slope c.0,93 b. Jumlah penderita Diare c. 0,25 Juni, Juli 300% 200% 4
MAM c. Jumlah Sarana Pendidikan d.0 Agustus 7
Formal e.0,2 8
d. Jumlah Sarana Pendidikan f.0,22 9
Non-Formal g.0,16 10
e. Jarak Sarana Kesehatan h.0 11
f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | i. 0,24
Terhadap Kegiatan
g. Perniagaan
h. Lembaga/Akses Keuangan
i. keberadaan mata air
8 KARANG 0,60-0,63 0,62-0,63 a.0,98-1 a. Landuse a.0,8 a. Akses Listrik a.0,62 Naik Naik Naik Turun 1
REJO b. CH musim b.RTH b.0,76 | b.Jumlah penderita Diare b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
peralihan c. Slope ¢. 0,89 | c.Jumlah Penderita Malaria c1 Juni, Juli 300% 200% 4
MAM d. Jarak Sarana Pendidikan d. 0,32 Agustus 7
e. Jumlah Sarana Pendidikan e.0 8
Non-Formal f. 0,14 9
f. Rasio Jumlah Musyawarah Desa | g. 0,24 10
Terhadap Kegiatan 11
g. keberadaan mata air
9 BARU 0,65-0,68 0,66-0,68 a.CH a.0,23- a. Landuse a.0,8 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,96 Naik Naik Naik Turun 1
TENGAH maksimum 0,6 b.RTH b.0,82 | b.Jumlah Bangunan di b.1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
musim b. 0,98-1 c. Slope c.0,93 Pemukiman Kumuh c.1 Juni, Juli 300% 200% 4
peralihan c. Ruta di Pemukiman Kumuh d.1 Agustus 7
MAM d. Sumber Limbah e. 0,93 8
b. CH musim e. BPJS f.0 9
peralihan f. Jumlah Sarana Pendidikan Non- | g. 0,09 10
MAM Formal 11
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Tingkat Iklim Biofisik Kerentanan Kondisi Iklim Ekstrem
No Tingkat Risiko Faktor Faktor Nilai Ekstrem Frekuen | Frekuen Neraca
Kelurahan Risiko Saat . Nilai . . . Nilai Curah si Suhu si Suhu Air Masa Pilihan
Ini Masa Berkontribus Indeks Berkontribus | Indek Faktor Berkontribusi Indeks Huian > Ektrim Ektrim Denan Adaptasi
Depan i i S ) P P
50mm (>32°0) (>35°0)
g. Jumlah Sarana Kesehatan h.0,16
h. Lembaga/Akses Keuangan i.0
i. keberadaan mata air
10 MARGO 0,62-0,65 0,64-0,65 a.CH a.0,23- a. Landuse a.0,8 a. Kelompok Rentan Disabilitas a.0,75 Naik Naik Naik Turun 1
MULYO maksimum 0,6 b.RTH b.0,87 | b.Bahan Bakar Ruta b1 dibulan 50%- 20%- (Surplus) 2
musim b. 0,98-1 c. Slope c.1 c. Sumber Limbah c.1 Juni, Juli 300% 200% 4
peralihan d. Surat Keterangan Miskin d. 0,65 Agustus 7
MAM e. Jumlah Sarana Pendidikan e. 0,22 8
b. CH musim Formal f.0 9
peralihan f. Jumlah Sarana Pendidikan Non- | g.0 10
MAM Formal h. 0,35 11
g. Jumlah Sarana Kesehatan i.0
h. Perniagaan j-0
i. Lembaga/Akses Keuangan
j. keberadaan mata air
Inisiatif Aksi Iklim XXV
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Lampiran 3. Indikator Penyusun Tingkat Kerentanan

Inisiatif Aksi Iklim

Indikator | Sub Indikator Variabel Turunan
Keterpapan
Tspataim peneicil Proporsi jun?lah penduduk
persatuan wilayah
Proporsi jumlah rumah tangga
Kependudukan Kepadatan rumah tangga persatuan wilayah
Kelompok rentan anak Jumlah kelompok rentan anak
Kelompok rentan manula Jumlah kelompok rentan manula
Kelompok rentan disabilitas Jumlah kelompok rentan disabilitas
Kualitas pemukiman Kualitas penggunaan lantai rumah
Akses listrik ALl hiE tangga yang
Kualitas mendapatkan akses listrik
e Jumlah rumah tangga berfasilitas | Jenis fasilitas buangan mandji, cuci,
jamban sendiri kakus (MCK)
Jumlah rumah tangga berfasilitas | Jenis fasilitas penampung mandi,
jamban sendiri dg tangki septik | cuci, kakus (MCK)
Teseemt Keberadaan mayoritas bangunan
disuatu dataran wilayah
. : Keberadaan bangunan dibantaran
Jumlah bangunan di sungai :
Keberadaan sungai
bangunan Jumlah bangunan di pemukiman | Keberadaan bangunan dilokasi
kumuh pemukiman kumuh
Rumah tangga dipemukiman Jumlah rumah tangga di pemukiman
kumuh kumuh
Sensitivitas
T e Jenis bahan bakar keperluan rumah
tangga
Kesejahteraan . Profesi atau mata pencaharian
Keluz]arga e e dominan di wilaya% tersebut
Kepemilikan surat resmi tanah Jumlah warga yang memiliki
dan rumah sertifikat kepemilikan rumah
Akses Air Sumber Air Utama Untuk Minum LR .Pendu.d RO e
akses air bersih
Pencemaran Air Sungai Tercemar Limbah Keberadaan sungai tercemar
Sumber Limbah Jenis sumber limbah dilokasi sekitar
Jumlah Penderita Diare Jumlah Penderita Diare
Meninggal Diare Meninggal Diare
KLB Penyakit Jumlah Penderita DBD Jumlah Penderita DBD
Terkait Iklim Meninggal DBD Meninggal DBD
Jumlah Penderita Malaria Jumlah Penderita Malaria
Meninggal Malaria Meninggal Malaria
BPJS Jumlah penduduk yang mengikuti
Bantuan program BPJS
Pemerintah St et mm Rl Jumlah penduduk yang menerima
surat keterangan miskin
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Indikator Sub Indikator Variabel Turunan
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Lampiran 4. Tingkat Bahaya Dan Kerentanan Kota Balikpapan

Tabel hasil analisis bahaya
Tanah Longsor | Banjir | Puting Beliung | Kekeringan
H C |M C cC | M C | M

Kelurahan

Gunung Bahagia

Sepinggan

Damai Baru

Damai Bahagia

Sungai Nangka

Sepinggan Raya

Sepinggan Baru

Prapatan

Telaga Sari

Klandasan Ulu

Klandasan Ilir

Damai

Manggar

Manggar Baru

Lemaru

Teritip

Muara Rapak

Gunung Samarinda

Batu Ampar

Karang Joang

Gunung Samarinda Baru
Graha Indah
Gunung Sari Ilir

Gunung Sari Ulu
Mekar Sari
Karang Rejo

Sumber Rejo

Karang Jati

Baru Tengah

Marga Sari

Baru Ilir

Margo Mulyo
Baru Ulu
Kariangau

FeAFcR SR e R - Ri~SR P R -SR-S R Ri- R s R cR - RSB R I~ SR FeR -~ R -SRI R~ R -eRi~R -~ R -~ Ri-R -~ R -~ Rl-- R -~ R =c N |-~}
TP |nim|lm|nynnlun|mlunlm unlnimglnln|mg|lnlnlninin|imgim n|mg|nln|lnlnln|nln
TP |wnim|m|nynlun|mlurnlm unlnlmgnln|mglnlnlnininlimgim n|img|nln|lnlnln|nln
g nFvnunlnininninigni"nlnlnlimlnlninnnnlnnlnlxgn>gnxnm
g g|nglnnnnnnnimulmrnnonimlunnnnninnlnlxmln|nix lun|xin
kgL =g g YnninnininnnnnnnnnnnHnnnnonoanoanoannanZg
nikRREEREERERER R R unEVnnunnlnERR Vv nunEuniEnaE
3333333333V unnngHE333 YV 0ni3 343 w43
nikRERREREREREREReRvREERvnnunERRERE v VR v 0 a
||l v nnnnlnlnixmlnlmnlninix|xxi"nininlnlixglnix)m|ninix ni=
nnnnnlnnlnnnlnnnnnln unlnnimlulm|nln ninln|ni=xgio|ninln|ln
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No. Nama Kelurahan Keterﬁapara Sensistivita l:il[:;)sti::is Kererllltana
1 | Gunung Bahagia S S S S
2 | Sepinggan T S S R
3 | Damai Baru R D R |
4 | Damai Bahagia S T S ‘
5 | Sungai Nangka S T S
6 | Sepinggan Raya S S S S
7 | Sepinggan Baru S S S S
8 | Prapatan S S R R
9 | Telaga Sari S S R T
10 | Klandasan Ulu R S S _
11 | Klandasan Ilir S S S R
12 | Damai S S S R
13 | Manggar T T S R
14 | Manggar Baru S S S ‘
15 | Lemaru S S S “
16 | Teritip S S S
17 | Muara Rapak S S S S
18 | Gunung Samarinda R S S R
19 | Batu Ampar S S S S
20 | KarangJoang S T S S
21 | Gunung Samarinda Baru R S R _
22 | GrahaIndah S S S S
23 | Gunung Sari Ilir S S S R
24 | Gunung Sari Ulu R S R
25 | Mekar Sari R S R
26 | Karang Rejo S S S T
27 | Sumber Rejo S S S S
28 | Karang Jati R S R S
29 | Baru Tengah S S R T
30 | Marga Sari R R s |
31 | Barullir S S R
32 | Margo Mulyo S T S ‘
33 | BaruUlu S S R R
34 | Kariangau S S S R

Inisiatif Aksi Iklim
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Lampiran 5. Informasi Dampak Perubahan iklim

Dampak . . Perubahan Lokasi
Perubaha
n Iklim CSIRO MIROC CSIRO MIROC
Rataan: Rataan:
Rataan:  Rataan: Seluruh Kota Seluruh Kota
-6,74%  +5,91% . .
Balikpapan Balikpapan
Maks:
Maks: E(e;(t:éBahkpapan
Kec. Balikpapan Kota Kec. Balikpapan
Maks : Maks Kec. Balikpapan Utara ’ pap
DJF . Utara
-7% 1+6% Kec. Balikpapan Barat )
. Kec. Balikpapan
Kec. Balikpapan
Tengah Barat
Kec. Balikpapan
Tengah
Min:  Min: Min: Min:
Kel. Karang Joang Kel. Sepinggan
-5,66%  +5% .
Kel. Kariangau Raya
Rataan: Rataan:
Rataan:  Rataan: Seluruh Kota Seluruh Kota
+1,38% +6,18% . .
Balikpapan Balikpapan
Maks:
Maks: Maks: Kel. Lemaru Maks:
Perubahan +3% +7% Kel. Teritip Kel. Sepinggan
Curah Kel. Karang Joang
Hujan .
] MAM Min:
Min: Kec. Balikpapan
Kec. Balikpapan Kota ﬁZEaBalik apan
Min: Min : Kec. Balikpapan Utara Uta;a pap
+1% +6% Kec. Balikpapan Barat .
. Kec. Balikpapan
Kec. Balikpapan
Tengah Barat
Kec. Balikpapan
Tengah
Rataan: Rataan:
Rataan:  Rataan: - Seluruh Kota Seluruh Kota
+19% 0,38% . .
Balikpapan Balikpapan
Maks : Maks : - Ejlki:emaru Ejlkz:epinggan
0, 0, ) '
+21% 197% Kel. Teritip Raya
JJA Min: Kec.
Balikpapan
Min : Min: Kota
' Min: 0% Kel. Sepinggan Kec. Balikpapan
+18% .
Kel. Sepinggan Baru Utara
Kec. Balikpapan
Barat

Inisiatif Aksi Iklim
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Dampak . | Brere el ;
Musi erubahan Lokasi
Perubaha
n Iklim CSIRO MIROC CSIRO MIROC
Kec. Balikpapan
Tengah
Rataan: Rataan: Rataan: Rataan:
+20,82 +12 76('V Seluruh Kota Seluruh Kota
% 170 Balikpapan Balikpapan
Maks:
Kec. Balikpapan
Selatan
Maks : Maks : Kec. Balikpapan Kota  Maks:
SON +21% +13,38% Kec. Balikpapan Utara Kel. Kariangau
Kec. Balikpapan
Tengah
Kec. Balikpapan Barat
. Min:
Min: Min : Kel. Sepinggan
;-19,28 +12% Min: Kel. Kariangau Kec. Balikpapan
Yo
Kota
Rataan: Rataan:
E)agiiré' ES?Z?(& Seluruh Kota Seluruh Kota
’ ’ Balikpapan Balikpapan
DJF Maks Maks Maks: gikf;:
:+0,650C  :+0,61°C  Kel. Sepinggan Raya .y "o 18
’ ’ Bahagia
Min: - Min: - Min: Min:
0,84°C 0,16°C Kel. Kariangau Kel. Kariangau
Rataan: Rataan:
OR;tgfél - g‘;t;lfél " Seluruh Kota Seluruh Kota
’ ’ Balikpapan Balikpapan
MAM  Maks Maks : Maks: g;kg; ineean
:+0,15°C  +0,71°C  Kel. Sepinggan Raya - >ePINgs
Raya
Min : - Min : - Min: Min:
0,86°C 0,240C Kel. Kariangau Kel. Kariangau
Rataan: Rataan:
Rataan:-  Rataan: Seluruh Kota Seluruh Kota
0,51°C +0,16°C . .
Balikpapan Balikpapan
JJA Maks : Maks : Maks: gjlkg:e ineoan
+0,060C  +0,65°C  Kel. Sepinggan Raya -+ SePINgs
Raya
Min : - Min : - Min: Min:
Suhu 1°C 0,35°C Kel. Kariangau Kel. Kariangau
Udara
Rataan:- Rataan: Rataan: Rataan:
SON ' . Seluruh Kota Seluruh Kota
0,21°C +0,41°C . .
Balikpapan Balikpapan

Inisiatif Aksi Iklim



' ICLEI .
%12. URBAN LEDS ET | UN@HABITAT
URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments FOR A BETTER URBAN FUTURE
for Sustainability
Dampak . | Dreyer el LTt
Musi erubahan okasi
Perubaha
n Iklim CSIRO MIROC CSIRO MIROC
Maks Maks Maks: Maks:
:+0,29°C  :+0,73°C Kel. Sepinggan Raya  Kel. Sepinggan
Min :- Min: - Min: Min:
0,68°C 0,06°C Kel. Kariangau Kel. Kariangau
Rataan: Rataan:0 Rataan: Seluruh Kota
+2Hari  Hari Balikpapan
A Maks Maks:0  Maks: Kel. Manggar Seluruh Kota
J +4 Hari; Hari Baru Balikpapan
Min:
Min:+1 Min: 0  <e-Lemaru
Hari Hari Kel. Teritip
’ Kel. Karang Joang
Kel. Kariangau
Peningkata
n Rataam——Rataan: 0 Rataan:Seluruh Kota
Frekuensi +3 Hari  Hari Balikpapan
CH>50mm
Maks:
Maks : Maks: 0 Seb.aglan Besar Kota Seluruh Kota
SON +3 Hari  Hari Balikpapan Balikpapan
Kecuali Kel. Manggar pap
Baru dan Teritip
Min:+2 Min:0  LH0
Hari Hari Kel. Manggar Baru
Kel. Teritip
&?ﬁjn’ Rataan,
. Maks, Seluruh Kota Seluruh Kota
DJF Min: . . :
. Min:+12  Balikpapan Balikpapan
Peningkata +891 .
. 4?2 Hari
n Suhu Hari;
Udara Rataan, Rataan,
>320C M?ks' M?ks' Seluruh Kota Seluruh Kota
MAM Min: Min: Balikpapan Balikpapan
+886 +753 pap pap
Hari Hari

Inisiatif Aksi Iklim
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Dampak .. . Perubahan Lokasi
Perubaha
n Iklim CSIRO MIROC CSIRO MIROC
Rataan, Rataan,
Mgks, M?ks’ Seluruh Kota Seluruh Kota
UL Min: Min: Balikpapan Balikpapan
+311 +572 pbap pap
Hari Hari
Rataan, Rataan,
Mfiks’ M?ks’ Seluruh Kota Seluruh Kota
SON Min: Min: Balikpapan Balikpapan
+109 +350 bap bap
Hari; Hari
&?ﬁ:n’ Rataan,
DJF Min: ’ Maks, Seluruh Kota Seluruh Kota
+20' Min:+20  Balikpapan Balikpapan
. Hari
Hari
llsdjlisan’ Rataan,
. Maks, Seluruh Kota Seluruh Kota
MAM Min: Min: +38 Balikpapan Balikpapan
Peningkata +122 : pap pap
. Hari
n Suhu Hari;
Udara Rataan,
>350( Maks,  Rataan,
JJA Min: ’ Maks, Seluruh Kota Seluruh Kota
+87. Min: +99  Balikpapan Balikpapan
. Hari
Hari
;?Egn' Rataan,
. Maks, Seluruh Kota Seluruh Kota
SON Min: . . .
Min:+21  Balikpapan Balikpapan
+212 .
. 0 Hari
Hari;

Inisiatif Aksi Iklim
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Lampiran 6. Petal Chart Kerentanan di Kelurahan dengan Tingkat
Kerentanan Tinggi dan Sangat Tinggi

Kependudukan
: Kualitas Pemukiman

Perilaku Hidup Sehat dan
Kebersamaan

Prasarana Ekonomi

Fasilitas Kesehatan KLB Penyakit Terkait Iklim

Fasilitas Pendidikan Bantuan Pemerintah

Keterpaparan M Sensitivitas B Kapasitas Adaptif

Identifikasi Faktor Berkontribusi terhadap Keterpaparan dan Kerentanan di
Kelurahan Damai Bahagia

Kependudukan

Kualitas Pemukiman

Perilaku Hidup Sehat dan
Kebersamaan

Prasarana Ekonomi

Fasilitas Pendidikan Bantuan Pemerintah

Keterpaparan M Sensitivitas ™ Kapasitas Adaptif

Identifikasi Faktor Berkontribusi terhadap Keterpaparan dan Kerentanan di
Kelurahan Sungai Nangka

Inisiatif Aksi lklim viii
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Kependudukan

Kualitas Pemukiman

Perilaku Hidup Sehat dan
Kebersamaan

Keberadaan Bangunan

“‘ Kesejahteraan Keluarga

"4“‘
\ Akses Al

Fasilitas Pendidikan Bantuan Pemerintah

Prasarana Ekonomi

O

Fasilitas Kesehatan

Keterpaparan M Sensitivitas M Kapasitas Adaptif

Identifikasi Faktor Berkontribusi terhadap Keterpaparan dan Kerentanan di
Kelurahan Samarinda Baru

Kependudukan

Kualitas Pemukiman

Perilaku Hidup Sehat dan
Kebersamaan

Keberadaan Bangunan

Prasarana Ekonomi Kesejahteraan Keluarga

Akses Air

J

Pencemaran

Fasilitas Kesehatan KLB Penyakit Terkait Iklim

Fasilitas Pendidikan Bantuan Pemerintah
Keterpaparan Sensitivitas M Kapasitas Adaptif

Identifikasi Faktor Berkontribusi terhadap Keterpaparan dan Kerentanan di
Kelurahan Gunung Sari Ulur

Inisiatif Aksi lklim
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Kependudukan
: Kualitas Pemukiman

Perilaku Hidup Sehat dan
Kebersamaan

Prasarana Ekonomi

Telekomunikasi

Kelembagaan Kelurahan Pencemaran

Fasilitas Kesehatan KLB Penyakit Terkait Iklim

Fasilitas Pendidikan Bantuan Pemerintah

Keterpaparan [ Sensitivitas M Kapasitas Adaptif

Identifikasi Faktor Berkontribusi terhadap Keterpaparan dan Kerentanan di
Kelurahan Mekar Sari

Kependudukan

Kualitas Pemukiman

Perilaku Hidup Sehat dan
Kebersamaan

Prasarana Ekonomi

\ 1S

Kelembagaan Kelurahan Pencemaran

Telekomunikasi

Fasilitas Kesehatan KLB Penyakit Terkait Iklim

Fasilitas Pendidikan Bantuan Pemerintah

Keterpaparan 1 Sensitivitas M Kapasitas Adaptif

Identifikasi Faktor Berkontribusi terhadap Keterpaparan dan Kerentanan di
Kelurahan Margo Mulyo

Inisiatif Aksi lklim X
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Lampiran 7. Perencanaan Dan Kebijakan Pendukung Terkait Implementasi
Aksi Iklim

Perencanaan daerah dan kebijakan terkait dalam Implementasi Aksi Adaptasi
Fokus Kekeringan (Keterbatasan Air Baku)

Risiko Arah . .
. . Kebijakan di .
Kekeringan Modalitas | Pengembangan . Dinas
Kelurahan . . . Lokasi .
Baseline Masa Eksisting Wilayah (RPJMD) Terlibat
Depan (RPJMD)
Peningkatan
Kawasan ruang terbuka BPBD
perumahan hijau dan non
. PUPR
berwawasan hijau DLH
lingkungan Pengendalian
banjir
Pengendalian
Damai Baru 0,54 0,58 - layanan
transportasi
o | s s
gang J DISPERINDAG
dan Jasa Penataan
kawasan
perdagangan
dan jasa
Kawasan hutan ES:;n%cléif)inka BPBD
kota 1ang PUPR
hijau dan non
. DLH
hijau
Kawasan waduk | Pengendalian ESEE
dan embung banjir DLH
- Pembangunan
Gunung .
h Bendali Kawasan sarana dan
Samarinda 0,52 0,56 . .
B Kampung perumahan prasarana DisPerumkin
aru . .
Timur permukiman
Peningkatan
layanan
KZ‘;’SZS?; - lalulintas DISHUB
percagang koridor DISPERINDAG
dan jasa
perdagangan
dan jasa
Peningkatan BPBD
Kawasan hutan ruang terbuka PUPR
kota hijau dan non
- DLH
hijau
S Kawasan waduk | Pengendalian BPBD
umur dan embung banjir PUPR
bor
unung Kawasan rumah
sun sakit DINKES
Gunung sarl .
Sari Ulu 0,57 0,61 kapasitas Kawasan Peningkatan
54 1t/det
. . pertahanan dan | layanan DISHUB
jalur hijau . .
keamanan lalulintas jalan
gunung
sari
Pembangunan
Kawasan sarana dan DISPERUMKIN
perumahan prasarana
permukiman

Inisiatif Aksi Iklim
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isiko . Arah Kebijakan di .
Kelurahan Kekeringan Mod.all.tas Penge_mbangan Lokasi Dm.as
Baseline Masa Eksisting Wilayah (RPJMD) Terlibat
Depan (RPJMD)
Penurunan
kawasan
permukiman
kumuh
Kawasan ra er;llrllag:atan
perdagangan peyrsampahan DISPERINDAG
dan jasa dan limbah
Peningkatan
ruang terbuka
hijau dan non
hijau
Penurunan
Kawasan l;i‘rlvrﬁfl?(rilman BPBD
perumahan kumuh PUPR
Taman berwawasan Pengendalian DLH
kota lingkungan banjir DISPERUMKIN
Ka.ra“g 0,53 0,56 .adlpur.z? permukiman
Rejo jalur hijau Peningkatan
ka.r ang layanan
rejo persampahan
dan limbah
Pembangunan
Kawasan sarana dan
prasarana DISHUB
perdagangan Peningkatan | DISPERINDAG
dan jasa layanan
lalulintas jalan
Kawasan hutan | Pengendalian DLH
bakau pencemaran
Kawasan E:‘r/lv%igiahan
sempadan sempadan DLH
sungai sungai
Penurunan
Margo kawasan
0,54 0,58 - permukiman
Mulyo Kawasan kumuh
DISPERUMKIN
perumahan Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman
Kawasa_n Pengendalian
industri besar DLH
dan sedang pencemaran
Peningkatan
ruang terbuka
hijau dan non
hijau
Jalur hijau Kawasan Penurunan BPBD
Mekar 054 058 mekar perumahan kawasan PUPR
Sari ’ ’ sari berwawasan permukiman DLH
lingkungan kumuh DISPERUMKIM
Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman

Inisiatif Aksi Iklim
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Risiko Arah Kebiiakan di
Kekeringan Modalitas | Pengembangan Jakal Dinas
Kelurahan . . . Lokasi .
Baseline Masa Eksisting Wilayah (RPJMD) Terlibat
Depan (RPJMD)
Pengendalian
banjir
Kavgasan DISHUB
percagangan DISPERINDAG
dan jasa
Peningkatan BPBD
Kawasan hutan | ruang terbuka
" PUPR
kota hijau dan non
o DLH
hijau
Kawasan waduk | Pengendalian ESIBDE
dan embung banjir DLH
Pengendalian
Sungai 059 0ss |- Kawasan pertumbuhan | pjshyp
Nangka ’ ’ bandara DISPERINDAG
pengembangan
bandara
Kawasan
perdagangan DISPERINDAG
dan jasa
Pembangunan
Kawasan sarana dan DISPERUMKIM
perumahan prasarana
permukiman

Inisiatif Aksi Iklim
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Perencanaan daerah dan Kkebijakan terkait dalam Implementasi Aksi
Adaptasi Fokus Banjir/Genangan

Risiko Genangan Arah
. Pengembangan Kebijakan di Dinas
LQUIEHEL! Baseline | Future peddlias Wilayah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
Peningkatan
Kawasan hutan | |08 terbuka BPBD
Kota hijau dan non PUPR
hijau DLH
Kawasan waduk Pengendahan BPBD
banjir PUPR
dan embung
. DLH
Gunung Bendali Pembaneunan
Samarinda | 0,54 0,59 kampung embanguna
Baru timur Kawasan sarana dan
prasarana DISPERUMKIM
perumahan .
permukiman
Peningkatan
Ko | Eopmanaintas | g
percagang DISPERINDAG
dan jasa perdagangan dan
jasa
Peningkatan
ruang terbuka BPBD
llfa:vasan hutan hijau dan non PUPR
ot hijau DLH
Kawasan waduk | Pengendalian BPBD
dan embung banjir PUPR
DLH
Kawasan rumah
sakit DINKES
Kawasan
pertahanan dan DISHUB
keamanan
Gunun Jalur hijau
Sari Ullgl 0,59 0,63 gunung Pembangunan
sari sarana dan
prasarana
Kawasan permukiman
perumahan Penurunan DISPERUMKIM
kawasan
permukiman
kumuh
Peningkatan
layanan lalulintas
KZ:‘(’EZT; an ]ljleliriln katan DISHUB
peraagang 5 DISPERINDAG
dan jasa layanan
persampahan dan
limbah
s Kawasan Peningkatan BPBD
Jalur hijau ruang terbuka
Karang perumahan s PUPR
. 0,54 0,56 karang hijau dan non
Rejo reio berwawasan hiia DLH
) lingkungan jau DISPERUMKIM
Penurunan

Inisiatif Aksi Iklim
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Risiko Genangan Arah
. Pengembangan Kebijakan di Dinas
Kelurahan Baseline | Future Modalitas Wilayah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
kawasan
permukiman
kumuh
Pengendalian
banjir
Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman
Peningkatan
layanan
Kavgasan lperts)arﬁ]pahan dan DISHUB
percagangan jmba DISPERINDAG
dan jasa Peningkatan
layanan lalulintas
jalan
Kawasan hutan BPBD
bakau PUPR
DLH
Kawasan Pengendalian
sempadan kawasan
. . | DLH
sungai sempadan sungai
Penurunan
kawasan
permukiman
Sistem Kawasan kumuh
. perumahan DISPERUMKIM
Mareo drainase Pembangunan
8 0,55 0,62 sekunder sarana dan
Mulyo
gunung prasarana
empat permukiman
Kawasan
industri besar Pengendalian
DLH
dan sedang pencemaran
Kawasan
pelabuhan DISHUB
Kawasan
pertahanan dan DISHUB
keamanan
1. Peningkatan
Mekar Jalur hijau 1. Kawa}slan fll_l.angdterbuka BPBD
) 0,55 0,61 mekar perumanan jjau dan hon PUPR
Sari sari berwawasan hijau DLH
lingkungan 2. Pengendalian
banjir
1. Peningkatan
ruang terbuka BPBD
1. Kawasan s
hijau dan non PUPR
hutan kota s
. - hijau DLH
Sungai Bendali iii
0,53 0,62 -
Nangka dan iv 2 Kawasan
\A;aduk dan 3. Pengendalian BPBD
embun banjir PUPR
g DLH

Inisiatif Aksi Iklim iv
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Kelurahan

Risiko Genangan

Baseline

Future

Modalitas

Arah
Pengembangan Kebijakan di Dinas
Wilayah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
4. Pengendalian
3. Kawasan pertumbuhan
bandara area DISHUB
pengembangan
bandara
4. Kawasan
perdagangan DISHUB
dan jasa DISPERINDAG
2. Pembangunan
5. Kawasan sarana dan
perumahan prasarana DISPERUMKIM
permukiman

Perencanaan daerah dan kebijakan terkait Terkait dalam Implementasi

Aksi Adaptasi Fokus Tanah Longsor

Risiko Tanah Arah
Longsor . Pengembangan Kebijakan di Dinas
Kelurahan . Modalitas \%Vilayahg Lokasi (RPJMD) Terlibat
Baseline | Future (RPJMD)
Penataan
perumahan atas
air Peningkatan
ruang terbuka
hijau dan non
Kawasan hijau
perumahan Penurunan BPBD
kawasan PUPR
berwawasan :
lingkungan permukiman DLH
kumuh
Pembangunan
sarana dan
Baru Vegetasi prasarana
Tengah 0,55 0,57 tepi jalan permukiman
Kawasan il er;lrrllagrlfatan DISHUB
perdagangan y DLH
dan jasa persampahan DISPERINDAG
dan limbah
Kawasan
pertahanan dan DISHUB
keamanan
Peningkatan
Kawasan layanan
pelabuhan pelabuhan DISHUB
penyebrangan
BPBD
Kawasan hutan PUPR
kota
Damai Vegetasi DLH
Bahagia 0,59 0,62 tepi jalan BPBD
Kawasan rth Pengendalian PUPR
banjir DLH

Inisiatif Aksi Iklim
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Risiko Tanah Arah
Kelurahan Longsor Modalitas Penge'mbangan Kebl.]akan di Dln'as
Baseline | Future Wilayah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
Pengendalian
Kawasan pertumbuhan
bandara area DISHUB
pengembangan
bandara
Kawasan DISPERUMKIM
perumahan
Kawasan Penataan
erdagangan kawasan DISPERINDAG
g a5ang perdagangan dan | DISHUB
an jasa :
jasa
Peningkatan
Kawasan ruang terbuka BPBD
perumahan hijau dan non PUPR
berwawasan hijau DLH
lingkungan Pengendalian DISPERUMKIM
banjir
Damai 0,53 0,56 Veg.e.taﬂ pengendalian
Baru tepi jalan layanan
Kawasan transportasi dan
d lalulintas jalan DISHUB
bercagangan Penataan DISPERINDAG
dan jasa K
awasan
perdagangan dan
jasa
Peningkatan BPBD
Kawasan hutan ruang terbuka PUPR
kota hijau dan non
o DLH
hijau
p dali BPBD
Kawasan waduk bzgﬁin atan PUPR
dan embung J DLH
Gunung .
Samarinda | 0,51 0,53 Veggtam Pembangunan
Baru tepi jalan Kawasan sarana dan
prasarana DISPERUMKIM
perumahan .
permukiman
Peningkatan
Kavgasan ifaytana]? la}l(;l DISHUB
perdagangan intas koridor DISPERINDAG
dan jasa perdagangan dan
jasa
Jalur hijau Peningkatan BPBD
Gunung Kawasan hutan ruang terbuka
. 0,56 0,58 gunung » PUPR
Sari Ulu . kota hijau dan non
sari e DLH
hijau

Inisiatif Aksi Iklim
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Risiko Tanah Arah
Longsor . Pengembangan Kebijakan di Dinas
Selurahian Eseline | Future Modalitas | =~ vy vah Lokasi (RPJMD) |  Terlibat
(RPJMD)
BPBD
Kawasan waduk | Pengendalian PUPR
dan embung banjir DLH
Kavyasan rumah DINKES
sakit
Kawasan
pertahanan dan DISHUB
keamanan
Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman
Penurunan
Kawasan kawasan DISPERUMKIM
perumahan permukiman DLH
kumuh
Peningkatan
layanan
persampahan
dan limbah
Kawasan Peningkatan
perdagangan layan;;gn lalulintas DISHUB
. . DISPERINDAG
dan jasa jalan
Peningkatan
ruang terbuka
hijau dan non
hijau
Penurunan
kawasan
permukiman
Kawasan kumuh .
perumahan Pengendalian BPBD
banjir PUPR
berwawasan
. . Pembangunan DLH
Jalur hijau | lingkungan
Karang sarana dan
Rejo 0,51 0,53 ka_rang prasarana
rejo .
permukiman
Peningkatan
layanan
persampahan
dan limbah
Peningkatan
Kawasan layanan lalulintas | BPBD
perdagangan jalan PUPR
dan jasa Pengendalian DISHUB
banjir
Kawasan hutan
bakau DLH
Kawasan Pengendalian
Hutan sempadan kawasan DLH
Margo mangrove | sungai sempadan sungai
0,53 0,55
Mulyo margo Penurunan
mulyo Kawasan kawasan
permukiman DISPERUMKIM
perumahan kumuh
Pembangunan

Inisiatif Aksi Iklim

vii



%182 URBAN LEDS LCLEL | yN@HABITAT

Local
URBAN LOW EMISSION DEVELOPMENT STRATEGIES Governments FOR A BETTER URBAN FUTURE

for Sustainability

Risiko Tanah Arah
Kelurahan Longsor Modalitas Penge'mbangan Kebijakan di Din'as
Baseline | Future Wilayah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
sarana dan
prasarana
permukiman
Kawasan .
industri besar Pengendalian
dan sedang pencemaran
Peningkatan
ruang terbuka
hijau dan non
hijau
Penurunan
Kawasan kawasar.l BPED
) perumahan permukiman PUPR
Mekar Jalur hijau t?erwawasan kumuh _ DLH
. 0,52 0,54 mekar lingkungan Pengendalian
Sari . o
sari banjir
Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman
Kawasan
perdagangan DISPERINDAG
dan jasa
Peningkatan
ruang terbuka
Kawasan hutan hijau dan non DLH
kota - PUPR
hijau
BPBD
Kawasan waduk | Pengendalian PUPR
dan embung banjir DLH
. . Pengendalian
;‘;‘;gg?{la 0,55 0,57 li)%e'tfizln Kawasan pertumbuhan
J area DISHUB
bandara
pengembangan
bandara
Kawasan
perdagangan DISPERINDAG
dan jasa
Pembangunan
Kawasan sarana dan DISPERUMKIM
perumahan prasarana
permukiman

Inisiatif Aksi Iklim viii
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Perencanaan Daerah Dan Kebijakan Terkait Dalam Implementasi Aksi
Adaptasi Fokus Puting Beliung

Risiko Puting Arah
Beliung . Pengembangan Kebijakan di Dinas
LU Eseline | Future Modalitas | = vy vah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
Penataan
perumahan atas
air
Peningkatan
ruang terbuka
hijau dan non
hijau
Kawasan Penurunan
perumahan kawasan BPBD
berwawasan permukiman PUPR
lingkungan kumuh DLH
Pembangunan
sarana dan
prasarana
Baru Vegetasi permukiman
Tengah 0,65 0,68 tepi jalan Peningkatan
layanan
persampahan dan
limbah
Kawasan Peningkatan
perdagangan layanan DISPERINDAG
dan jasa p.ersampahan dan
limbah
Kawasan
pertahanan dan DISHUB
keamanan
Peningkatan
Kawasan layanan
pelabuhan pelabuhan DISHUB
penyebrangan
BPBD
llfs:;lasan hutan PUPR
DLH
. BPBD
Kawasan rth lljzrrlljgi(rendahan PUPR
DLH
Pengendalian
. . pertumbuhan
Damai 0,63 072 | Vesetasi | Kawasan area DISHUB
Bahagia tepi jalan bandara
pengembangan
bandara
ggxﬁiﬂan DISPERUMKIM
Penataan
Kawasan Kawasan
perdagangan DISPERINDAG
dan jasa perdagangan dan
jasa
Peningkatan
Kawasan ruang terbuka
Damai Vegetasi perumahan hijau dan non BPBD
0,63 0,66 > hijau PUPR
Baru tepi jalan berwawasan .
lingkungan Pengendahan DLH
banjir

Inisiatif Aksi Iklim
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Risiko Puting Arah
Kelurahan Beliung Modalitas Penge'mbangan Kebl.]akan di Dln'as
Baseline | Future Wilayah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
Pengendalian
layanan
Kawasan transportasi dan
d lalulintas jalan DISHUB
bercagangan Penataan DISPERINDAG
dan jasa K
awasan
perdagangan dan
jasa
Peningkatan BPBD
Kawasan hutan | ruang terbuka PUPR
kota hijau dan non
o DLH
hijau
Kawasan waduk | Pengendalian IEEIBJE
dan embung banjir
DLH
Gunung Vegetasi Pembangunan
Samarinda | 0,6 0,64 te gl - lan K dg
Baru Pl awasan sarana dan DISPERUMKIM
perumahan prasarana
permukiman
Peningkatan
o | | iy
percagang DISPERINDAG
dan jasa perdagangan dan
jasa
Peningkatan BPBD
Kawasan hutan | ruang terbuka PUPR
kota hijau dan non
e DLH
hijau
Kawasan waduk | Pengendalian EEEE
dan embung banjir DLH
Kavyasan rumah DINKES
sakit
Kawasan
pertahanan dan DISHUB
keamanan
Pembangunan
Gunung Jalur hijau f)igig?aiin
. 0,65 0,68 .
Sari Ulu f:gung permukiman
Penurunan
Kawasan kawasan DLH
perumahan permukiman DISPERUMKIM
kumuh
Peningkatan
layanan
persampahan dan
limbah
Peningkatan
Kawasan jaan Peningiatan | DL
perdagangan ]la anan § DISHUB
dan jasa y DISPERINDAG
persampahan dan
limbah
Karan faurhijau | | reangrerbuka | BPED
rang 0,6 0,63 karang p lang PUPR
Rejo . berwawasan hijau dan non
rejo . e DLH
lingkungan hijau

Inisiatif Aksi Iklim
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Beliung . Pengembangan Kebijakan di Dinas
Selurahian Eseline | Future Modalitas | =~ vy vah Lokasi (RPJMD) |  Terlibat
(RPJMD)
Penurunan
kawasan
permukiman
kumuh
Pengendalian
banjir
Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman
Peningkatan
layanan
persampahan dan
limbah
Peningkatan
Kawasan layanan lalulintas | 1, g1,
jalan Peningkatan
perdagangan lavanan DLH
dan jasa Y DISPERINDAG
persampahan dan
limbah
Kawasan hutan
bakau DLH
Kawasan Pengendalian
sempadan kawasan DLH
sungai sempadan sungai
Hutan Pembangunan
Margo mangrove sarana dan
0,62 0,65 prasarana
Mulyo margo Kawasan ermukiman
mulyo perumahan P DISPERUMKIM
Penurunan
kawasan
permukiman
kumuh
Kawasan Pengendalian
industri besar § DLH
pencemaran
dan sedang
Peningkatan
ruang terbuka
hijau dan non
hijau
Penurunan
Kawasan kawasap BPBD
perumahan permukiman
" PUPR
Mekar Jalur hijau | berwawasan kumuh DLH
- 0,62 0,65 mekar lingkungan Pengendalian
Sari . e
sari banjir
Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman
Kawasan
perdagangan DISPERINDAG
dan jasa
. . . BPBD
Sungai Vegetasi Kawasan hutan | Peningkatan
0,57 0,67 > PUPR
Nangka tepijalan | kota ruang terbuka DLH

Inisiatif Aksi Iklim
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Risiko Puting Arah
Kelurahan Beliung Modalitas Penge'mbangan Kebijakan di Din'as
Baseline | Future Wilayah Lokasi (RPJMD) Terlibat
(RPJMD)
hijau dan non
hijau
Kawasan waduk | Pengendalian EEEE
dan embung banjir DLH
Pengendalian
Kawasan pertumbuhan
area DISHUB
bandara
pengembangan
bandara
Kawasan
perdagangan DISPERINDAG
dan jasa
Pembangunan
Kawasan sarana dan
perumahan prasarana
permukiman
Penurunan
kawasan
permukiman
Kawasan kumuh DISPERUMKIM
perumahan Pembangunan
sarana dan
prasarana
permukiman
Peningkatan
. Kawasan layanan
::ll-?ga 0,58 0,61 :ﬁiﬁ?n gerd.agangan tranﬁpor.tasi dan BEESRBIND AG
an jasa lalulitas jalan
Kawasan
pertahanan dan DISHUB
keamanan
Peningkatan BPBD
Kawasan hutan | ruang terbuka PUPR
kota hijau dan non
o DLH
hijau

Inisiatif Aksi Iklim
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Lampiran 8. Daftar Para Narasumber

Kota Balikpapan

Narasumber Dokumentasi
Organisasi Pemerintah Daerah Kota
Balikpapan

BPBD Kota Balikpapan

Bapak Isnaeni, DLH Kota Balikpapan
Bapak Anto, DLH Kota Balikpapan

Bapak Joko, BPBD Kota Balikpapan

Bapak Mulyono, BMKG Kota Balikpapan
Bapak Seno, Kepala BPBD Kota
Balikpapan

Bapak Heru Suhendra, Warga Kota
Balikpapan

Inisiatif Aksi lklim Xiii
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